BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur 6 Un adal ah kalam All ah
Nabi Muhammad saw dan merupakan kitab petunjuk bagi manusia,
sebagaimana firman AIIah dalam suraBahgrah, ayat 185

{1
<
Wt 0T & Pz fr2esEl o th 8B
=~
yilftt FEE
ABul aniUORamadal ah (bul an) y a
diturunkan alQur 6 Un, sebagai petunj uk
penjelasarpenjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang benadanyangbda | ) o . i
Untuk mendapatkan hidayah tersebut;Qair 6 Un har

dibaca agar makna dan ajarannya dapat dipahami dan diamalkan
dalam kehidupan sehdrari. Adapun untuk dapat memahanm al

n

Qur 60n, ma k a h ar uilsnu yamegmherkdnaan a r i
denganaQur 6 Un terl ebi h dahul u. I bnu
fiMugaddima® ny a me mb a@ur 6sGnu drhe najla d i d
yaitu tafsir dan i-Qmuwolpn rdapt,

pemaknaan disebut tafsir dan dari segi keredaksian atau lafaz (teks)
disebutilmugi r U6 Ot .

Pembahasan tentang berbagai aspek dalam disiplin ilmu
qi rU6U0t tidak akan pernah habis
bertambah sampai masa yang akan datang. Hal ini disebabkan

karena i | mu qi r Us Ut memi | 1 ki b a
disiplin ilmu, sehingga untuk memperkaya khazanah keilmuan
dalam disiplin ilmu qirUsU0t, pe

berbagai pendekatan, seperti: Mengkajinya dari aspek historis,
pengaruhnya dalam ayayat akidah dan ibadah serta
penafsirannya.

) 6 AbdurrahmUn bin MuhMugaddandh Damabkosu Kh a |
DUNabrub, cet. hm172004 M, jilid 2,
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Merupakan deuah kebahagiaan dan keindahan yang tak
terukur, tatkala seseorang masih selalu menyibukkan dirinya

dengan terus belajar (mengkaji)f@u r 6 Un dar i segal
gemar mengajarkannya kepada orang lain.
Proses awal dari pembelajararl r 6 Un -dneunya i | mu

tak lain di dapat dengatalaqq?, karena aQur 6 Un mer u p
rujukan utama bagi orargrang Islam dan merupakan kitab yang
datang dari Allah swi.

RasTlull Uh margdjnarkeamadal par
dengan berbagai macam bacaan, ini dilakukan temeserus
sampai pada akhir hayatnya. Para sahabatpun sangat memuliakan
kitab Allah dengan selalu berpegang teguh pada hafal@uat 6 U n
mer ek a. Secara konteks, per beda
bukan berarti bertentangan satu sama lain, akan tetapa aati
dan yang lainnya saling melengkapi.

Banyak ulama sejak dahulu hingga kini, yang seringkali
mengemukakan belasan syarat yang harus dipenuhi oleh para
mufassiy sal ah satunya adal ah dengese
yang dengannya dapat diketahui makgang berbed®eda
sekaligus membantu dalam menetapkan salah satu dari aneka
kemungkinan makné.

Qi r U6 Ut amdadtyiahDo6glang berart.i
dan ia adalamaHar (verbal noun) darg a r .aMemurut istilah
il miah, qir U6 Uma (hh(alidnagenguwapanaah s a-

Quro6Un yang dipilih qalregitké ahti| ah
qi r060t) smadbGlymhy besheda tdengama Uh a b
lainnya®

2 Yaitu bertemunya seorang murid dengan gurunya dengan mengambil ilmu
yang diajarkan oleh gurunya dengaanadyang terpercaya bersambung kepada
Rasilull Oh. (Li ha 6imazEugarNMama @ hodlA bfadlunl fo0A 6 U
a-Qur pUKai r eSalDlm, Aset. 2, 2006 M, jilid 1

3Az-ZzurganiMan Ohoé Il r faln  £QQu r Gjllirl him. 228.

4M. Quraish ShihabKaidah Tafsir Tangerang: Lentera Hati, 2013 M, him.
395396. i

SMannU6 Kla&ingab taﬂQ mwiull TQur 6Un-ImuSt ud:i
QurgUrPenerj emah: MuUakir, Jakarta: Pust a
him. 247.
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Ibnu abJazari (w. 833 H) mendefinisikannya sebagai
pengetahuan tentang carara mengucapkan tekata alQu r 6 Un
serta perbedagperbedaannya dengan caranmsbatkan kepada
penukilnya®

QirU6U0Ut ber-Qed@d@lUn,e Quameddad aala l
wahyu yang diturunkan kepada Ra:
mal ai kat Ji br 0l d a n ituisedalammatiafa n  mu
dimulai dari surat aF Ut i hah dan di akMUs, d
diriwayatkan dengan carmu t a wdan imembacanya adalah
i badah, sedangkan  q-perb8dadht caraa d a |
mengucapkan lafalafaz alQur & Un, bai k menyar
hurufnya atau cara pengucapan hthufuf tersebut, sepeitia k h f ¢ f
(meringankanjarg {rhemberatkan) dan atau yang lainfiya.

QirUs6U0Ut juga berbeda dengan
menyangkut cara pengucapan lafaz kalimat dan didskatf)
kebahasaanl@Qur 6 Un , maka 1|l mu tajwdd
hurufhuruf alQur 6 Un s ecar a t exakhrajlan s es

_ ®Muhammad bin Muhammad bin-dhzariMunjdakMu gr i 6 g n wa Mur
a-i0l i,bekah abdéah é&mwdmdal tth, hlm. 49.
TAmanibnt i Muhammal-gH 6 eNsayylyri,r-Qit r PRiyEuta |
Ma d Uwalhan -Nasym cet. 2, 2009 M, him. 48.

8 Lahjah menurut pengertian ilmu modern adalah kumpulan beberapa
karakter (baca: sifat) suatu bahasa yamistatkan kepada lingkungan (kelqrok)
tertentu dan yang ikut serta di dalamnya adalah semua komponen kelompok tersebut.
Suatu dialek kelompok tertentu merupakan bagismng tidak bisa terpisahkawlari
berbagai dialek yang ada dalam kelompok yang lebih besar dan setiap dialek
memiliki ciri khusus yang beraneka ragam, tetapi antara satu dengan yang lain saling
berhubungan. Adapun korelasi antara bah#sgal) dan dialek lahjah) adalah
seperti hubungan umum dan khusad- Um  wikahBJskérena suatu bahasa
biasanya terdiri dari berbagaiacam dialek dengan ciri khas masmgsing. Begitu
juga, dengan macamacam dialek yang merupakan kumpulan berbagai karakter
dari suatu bahasa.

Para pakar bahasa Arab di era klasik menggunakan kagihjah (dialek)1
sebagaimana yang dipahami sekaradgngan sebutalugah (bahasa) ataal-lahn
dan menggunakan istiledd-l i gléhgan makniugah (bahasa), karena di dalam al
QuroUn juga ada sekit aralldiedéngam maknala | i pe
lugah (bahasa). Adapun yang membedakan satu dialelgateilainnya adalah
biasanya terletak pada suara atau pengucapan dari suatu huruf. Seperti, dialek
Tamogm yang me madérgandal. Misainya,fdalam kalimatd 3 Tuztu
dibaca p P Tuzdu (Lihat: If § r-L0ahhoanj -0 A n abl j Kpiso:a h |
Maktabah alA n j |-Mi iyydh, cet. 3, 2003 M), him. 156.
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bunyi asal nya. I ni sesuali denga

mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnyakhranya)

dengan memberi kadan mustahakya. Yang dimaksud dengan

hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf

tersebut sepertil-jahr (jelas),i s t (tebahglad)j s t (indndiiun)

dan lain sebagainya, sedangkanstahakhuruf adalah sifat yang

nampak sewaktwaktu, sepertit a f k(telgaly t a r tipis),

i k h(Mmé&hgamarkan) dan lain sebagainya sesuai dengan hak dan

mustahabh ur uf yang diajarkan ol eh Ra
QirU6U0Ut sudah ada -Quwr&ln,matsah

Rasllull Uh sendiri menyatakan he

binkhaUOb (w. 23 H) yang berbeda va

bin Hakom (w.RraH®@hiHhUr iDa(wm 256

berkata: Akumendengar Hi syUm bin-Hakort

FurqUn dimasa hidup Rasilul-1 Oh,

tiba ia membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah

di bacakan RaslTlull Oh kepadaku,

melabraknya disaat ia shalat. Tetapku berusaha sabar

menunggunya sampai salam, begitu salam aku tarik selendangnya

dan bertanya: Siapakah yang membacakan (mengajarkan bacaan)

suratitu kepadam@lamenjawabRa s I | ul | OUh yang me}
kepadaku. Lalu aku katakan kepadanya: Dusta kaumiDAllah,
RaslTlull UOh telah membacakan jug

dengar tadi engkau membacanya (tapi tidak seperti bacaanmu),
kemudi an aku bawa dia menghadap
kepadanya bahwa aku telah mendengar orang ini membaca surat
a-Furg Un  d e n gharaf yahgutidak foernah engkau bacakan
kepadaku, padahal engkau sendiri telah membacakan swurat al
FurqUn kepadaku, maka Rasllull Or

OUmar , bacal ah sur at tadi, wa h a
membacanya dengamdman seperti ku dengar tadi, maka kata
RasTlull OUOh: Begitulah surat itu

Muhammad Sadad da Al-MuhidHal-MuAHdiulf-06 A2 J 2
T aj VMg Univ. atAzharasySy ar ¢f , Fdlsl Umiyysabt wal o6A
il BanUt, tth, hlm. 7.
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wahai o6Umar ! Lalu aku membacanya
di ajarkan Rasilull Uh kepadaku. |
surat itu diturunkan. Dakatanya lagi: Sesungguhnya@u r 6 Un i t
diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan huruf yang
mudah bagimu di antarany.

Namundemikian, bukan berarti umat Islam boleh membaca
a-Qur 6 Un seenaknya sesuai di al ek
perbedaamgi r U6 Ut ini agar wumat | sl ar
dalam membaca dan memahami teksQair & Un dengan
memperhatikan bacaan yang sudah diakui kebenarannya oleh

RaslTlull Uh saw sendiri
Agar umat Islam tidak membaca-@lu r 6 Un seena
sesuai dialek dark e ma u an mer ek a, ma k a p

menetapkan bebefdapdah ysayi aruatqioqiOdl
harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai dengan salah satu
muthaf 6 §n U ndan harust h gshnadiya’ sampai kepada
Rasl 1%l | Oh.
Sebagian ulama mgimpulkan macasmacam qi r U6

menjadi enam macam:

1. Mut a0t i r

2. Masythlr

10 Muhammad binl s mU @qlk h §frhig, B uk h Kir § Uldi Fa al
Qur 6Un, B UQu rWwnteni | éaa lald, St dodhGa: t4992, ADamaakiis:
DUr | Bru Keet . 1, 2002 M, hl m. 1276.
1 Sanadmenur ut Jahlail ahad@ta rantiyang par a

menghubunigan sampai kepadmatanh a4l ¢ ( Li hat : 6 AbUWlull muMaj o «
Ha d gakarta: Penerbit Bumi Aksara, cet. 5, 2011 M) him. 97. )
ZMannU6 Kaa&nhnMabWwii oUlI T mil Qullmé Un (S

Qur §fdm. p53. i o

B Qir UGduGtawaddd alrah qg dinukd Oleh sejumiah besar
periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta, dari sejumlah orang yang
seperti itu dansanachy a ber sambung hingga penghabi
(Lihat: Ma n-Ql®BnME b &K @l oall T mi | QuinuUOn (S
Qur 9,bim.)256. o

“Qir mavyadal ah q tarhBénboya tytapitidak mencapai
derajatmu t a w Eksuairdengan kaidah bahasa Arab desm ¢ fmU nserta )
terkenal pula dikalangan para ahlkan qi r U
qgi r 06Ut yasgaBRdrad wltama menyebutkan bal
termasuk qir060t yang dapat di paQadin,atau
Mab§fhg o6UI T mil Quiddénlin QhBntdab&hi) | | mu
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uh &d
sy®&U
Maui | 8.
Mudraj*®,
Keempat macam terakhir ini tidak boleh diamalkan
bacaannya.

Nawawi (w. 676 H) dalanSyarh alMu h a Uddraata:
Qi r U6 Bty tgdk bolgh dibaca baik di dalam maupun di luar
shalat, karena ia bukan-@ur 6 U-Qur &AUn hanya di
dengansanadyangmut awUtsierdang @iymilbéa Ot vy
mu t a wOrang yang berpendapat selain ini adalah salah atau
jahil. Seandainya seseang menyalahi pendapat ini dan membaca
dengan qisry#idkaia harasrdijngkari, baik bacaan itu
di dalam maupun di luar shafét.

Adapun penyebab dari adangee r bedaan q4ir U6
Qur 6Un adal ah karena bangsa Ar
berbagai suku yang secara sporadis tersebar di sepanjang jazirah
Arab. Setiap suku mempunyai format dialé&h{ah) yang khas
dan berbeda dengan suguku lainnya. Perbedagerbedaan
dialek ini membawa konsekuensi lahirnya bermacamcam
bacaan @lam meldfalkah Qud 6 Un. Lahi-rnya

S

0
a

Qi r UG al ah g itrh0phU ngagetamdyenyalahiasm
6 nU ndan menyalahi kaidah bahasa Arab. Contohnya ialah seperti yang
diriwayatka_n dar i Ab 1 mMMthprbmﬂbygam Nabi
O F I‘(@S_. ArFRa h mUn : 76) . ( Li hQatdnMavhathtngd 66 WKl hianhigl |
QuroUn (-Bt mdi Q,lnlm 42660 )
Qi rgg@tlal ah qgi r GG h ygyamgadsiepalBti qi
el (Q.S. AFF Ut i hah: 4) fdiedigldan mdtabhhkam(amylauma
(LT hat: ManQaUJnMdnlaﬁ@ﬂ aul 1T mil Qu-tmuUn (S
Qu r 9,GIm.)257. o
YQir Gnduitd yaitu qirU0O60t yang tidak a
Khal @dUnM!gbgth 6UI T mi | QumusQirnd nBit25di | | mu
B Qi r Untutltaj yaitu yang ditambahkan ke
nafsiran, sepercpEuBU060t 6biPpueéAbhds F
TOK e B(Q.$5 aiBafarah: FL98) Kalimats(j HOF YpaBdfah peafsirdn
ng disisipkan ke dal a‘@Qa@nMatb.gdheL oai mi M
réuUn (BtmdellnlmﬁiﬁJ?n) )
P“MannU6 KQa&hnNab G 6 Ul T m(Studi I@uliméd Un
Qu r § lm. 257.
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macam qgqirU06U0t itu sendiri, den o
dialek, sebenarnya bersifat alami (natural). Artinya, fenomena yang
tidak dapat dihindari lagi, oleh karena itu Ra#i th membenarkan
pelafalan aQurdCh dengan berbagai bacaan.

Sabdanya:

LE o N S T a?‘% %ﬂ@c@

iRasllull Uh saw ber-abd8n Be
turun atas tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah bagimu dari
a-Qur 6 UHOR. Bukhl’J.i‘)i (w. 256 H))

Kendati pun Abl SyUmah (Aw. 6 6
Mursyid atlWa j men o | a k muiutsaebaga jhsafidadi
qi r060t tujuh, axkta sendiri enenabpnarkak o nt
peluang aQur 6 Un di baca de*hBabkan adaer b a
ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf
tersebut adad ah qirU06U0t tujuh.

Kar ena Ra s imdmbendrkmpelafaan-@u r 6 Un
dengan berbagai bacaan, maka r U6 Ut i tu mer upak
Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw dan
tidak ada campur tangan mal ai kat
hanya dari Allah, sehingga-@u r 6 U nruniatasutujuh huruf,

Allah swt berfirman: L |
ARG R8N SeEn bl

iDan tiadalah yanQuddbUoxpimenn
kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu
yang di wahyuka@S. AnNgm:&4).anya) 0.

Dar i Sini di ket ahui bahwa da
ada campur t angaanp uRasnallualilkaht &l |

XMuhammad bi-Bukrb by uadnKiri Oli Fa al
Qur d6Un, BWwurwllmi léa |l dl Shaabdﬁo‘)a4992mm&2176
2Rosihan AnwarPengant ar ¢ UBahdomg:IPustaka Sdid) cet.
1, 2009 M, him. 129. _
ZMannU6 Ka&hgdb &g miul T Q®wd ImHimu
Qurodoun), hlm. 234.
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kekuasaannya untuk menukar letak huruf dan-ayatnya dari
satu tempat k e tempat yang | ai
menyampaikan apa yang diwahyukan kepadanya.
Dengan demi ki an, qi rr@urlaUna diatl
sediri dan qirU06Ut pun B%ersumber
Di antara dalil dari aQur 6 Un yang menj el :
tidak ada campur taqgan makhluk apapun ialah flrman AIIah Swit:

l «
Wl e bl e ok (b @Ry
& Uuué&é/}% Pl e 188 1 1
. Lo A 1 .
';é_l i SR B T R A 3 A8 e
. i
ADan apabi | &an kepdda mereka dyayat a
Kami dengan jelas, orangrang yang tidak mengharapkan
pertemuan dengan Kami ber kat a, f
Qurdoun ini atau gantilah. o Kat a

pantas bagiku menggantinya atas kemauanku senditi. Ranya
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. Aku béeaar takut

akan aUab hari yang besar (ki am:
(QS. Yunus: 15).

Ay at i ni menj el askan bahwa F
tidak sanggup untuk mengganti atau menukar |étatufhuruf
yang ada dalam®ur 6 Un , akan tetapi hany
menyampaikan wahyu yang datang dari Allah dengan perantara
mal ai kat Jibrol. Rasllull Uh seka
sanggup untuk merubahnya, apalagi kita sebagai umalfgiea
dar i i tu, qi r U6 Ut-Qured Uiip akdal dmagh

bacaan) dan datang dari Allah swit.

Adanya qi r 06 Ut -Qat abthn pmenitpt
mukjizat dari alQur 6 Un, -Qumré&brm ddapat me |
berbagai dialek dan macamacam carabacaan sehingga

2SyadbUn Mubaov@by 060t  Ah k UdnaurhiOh Owa
Kairo:-SblUUm,ascet . 4, 2008 M, hl m. 157.
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memudahkan kaummu s | iumtuk rmembaca, menghafal dan
memahaminya.

Dari dialekdialek yang ada, dialek Quraisylah yang lebih
dominan, itu disebabkan karena bahasa Quraisy mempunyai
kelebihan dan keistimewaan tersendiri dan lebih tinggipdda
bahasa dan dialek yang lain. Banyak faktor yang membuat bahasa
Quraisy lebih dominan dari bahasahasa Arab lainnya, antara
lain karena orang Quraisy berdampingan dendgga i t,ul | Uh
menjadi pengabdi urusan haji, membangun Maafitl a r dan
tempat grsinggahan dalam perniagaan, oleh karena itu wajar
apabila alQur 6 Un diturunkan dal am baes
seorang rasul yang Quraisy pula, agar dapat menjinakkan-orang
orang Arab dan mewujudkan kemukjizatarQall r 6 Un  y an g
bisa mereka tandingf.

Allah swt be,rfirnlwan: 4, & e

[ Rzt o w T e Uiy

ADan Kami tidak mengutus seor
dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan
kepada Hm&®r &kadbbr Uhom: 4).

Dengan demikian, jelaslah bahwa tidaklah benar anggapan
orang awam bahwg i r (ndddramacam bacaan) ®ur 6 Un i t
diciptakan oleh Nabi Muhammad atau para sahabat, atau ulama
t Ub yadgddipengaruhi oleh dialek bahasa kabKahilah Arab.

Dan jelas pulsbahwa macarmacam bacaan®@ur 6 Un it u s
adasejakaQur 6Un d®turunkan.

Abl o6AMBniad(w. 444 H) berkat :
dari g i r WM h orhaka aturan kebahasaan dan popularitas
bahasa tidak bisa menolak atau mengingkarinya, sepabrt U6 U

24 Ahmad FathoniKai dah Qi yJakdrtat Instfub PTIQN& Institut
11Q Jakarta, 2005 M, hirL. o
25 Ahmad FathoniKai dah Qi rhié3Ut Tuj uh,



adalahsunnahyang harus diikuti dan waijib diterima seutuhnya
serta dijadi k®»n sumber acuano.

Dijelaskan dalam suatu riwayat:

GHGQn GKe& &baA

ADari 2W@Wbdt bi{w. 45:0HQi,r Uddila ba
Qur 6Un mer up akmesti dipaiuhidenhan suaggui
sungdgduho o

Jadi , gi ruUoduUt i sunnah yamng nhiarasd i s
dipegang oleh umat Islam, sebagaimana Nabi Muhammad saw
yang selalu menjaga keorisinalitas-Q r 6 Un dengan
memanggil para sahabat penghafalQal r 6 Un emudianu k k
mengulang dan mengingat kembali bacaannya, kemudian para
sahabat mengaj arkan bacaan yang
kepada para U b dad Igegitu seterusnya.

6A1 0 bWUIni AbG(w. 40 H) berkata:

| B3 8 | OAaA@MDZ [, & &AGAE E Y 3

ASesungguhnya Rasilull Oh saw
orang membacaé@ur 6 Un sebagai mana 2y ang

Sepeninggal Nabi saw, ragam bacaa®alr 6 Un mend a
tempat tersendiri di kalangan para sahaesuai dengan dialek
kabilah yang ada.

Penguasaan terhadap i | mu qir
karena salah satu manfaatnya dapat memahamaggaa!Qu r 6 U n
secara tepat dan akufat.

Terkait dengan klasifikasi macama c a m qi r Ua
nampaknya memberi pengartdérsendiri dalam berbagai aspek,
khususnya terhadap beberapa hal yang memiliki korelasi erat

dengannya. Dalam konteks ini, peneliti akan membahas implikasi

%6AbdurrahmUOn JhueiriasBly Bielkirg Oanl 9 o6UIT
Qur pUBaudi Arabi a- sWamay Wa lySyabDdadh veadh wa

a-l rsyud, tth, jilid 1, hlm 211.
ZAl-Hu s ai n Ibd -BagduaSydrh asSunnah Beirut: Al-Maktabah
a-l sl Umi, cet. 2, 1983 M, jilid 4, hlm. 5

ZAmani binti MuAhUtinbrady yGi @t hih 9.
2% Nashruddin BaidanMetode Penafsiran aQ u r pYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 201M, him. 277%278.
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qi rU6U0t dalam disiplin ilmu, yai
para ahli tafsiFQuit @WmadaPpenel ir(
menyadari bahwa cakupan pembahasan ini terlalu luas, oleh karena

itu paparan yang tertuang dalam tesis ini fokus pada persoalan
ayatayat akidah dan ibadalkarena keduanya merupakan kunci

dari kebahagian dan kesuksesan manugiamia dan akhirat.

Ada beberapa alasan yang menjadikan peneliti memilih
tema ini, di antaranya terdapat
qi rU6U0t | ainnya yang bisa terjad
susunan kalimat,i 6 r Pamambahan dan pengurang kata.
Perbedaamperbedaan ini sudah tentu memiliki sedikit atau
banyaknya perbedaan makna yang selanjutnya berpengaruh
terhadap penafsiran panmaufassirterhadap akidah ataupun ibadah,
karena salah satu hikmah adanya variasi bacaan daig@u al 6 Un
adald jelasnya kemukjizatan-ur 6 Un. Arti nya, de
satu kata, maka terdapat berbagai macam bacaan dalam satu
penulisan, setiap bacaan menunjukkan suatu hukum tanpa
pengulangan lafaz dan penulisin.

Selama ini memang ada anggapan dari sebagianaulam
bahwa perbedaan qirUsUt itu ot
terhadap makna maupun hukumiyaNamun, sebagian yang lain
justru menjadi kan perbedaan qir
penafsiran aQur 6 Un d-@ngéabln,al karena q
merupakan ayat yarberdiri sendirr?

% RMa Ma h mldlL aNaaiBiag Ual f ¢-Qurud Gima Catl
Turki, 2009 M, cet. 1, him. 118.

sl Pendapat i ni d iNabia yamgr menetapkam hkebemarath §
masingmasing bacaan dua orang sahabat Nabi yang berselisin kandesigsn
gi ruouUt mer ek a, yaitu kasus 6éUmar dan |

masalah penafsiran ayat yang sedang dipersoalkan, melainkan bacaanya saja.
Sementara jika ditinjau dari segi penafsiran andaikata yang dibaca itu memiliki
makna yang berbeddentu akan terjadi perbedaan penafsiran seperti yang dialami
oleh para imanma U hdengan mengkonsentrasikan diri mereka masiaging ke
dalam masalaft s tlihnubkbum. (Li hat: Muhammad bin Mu
A-Madkhal [|-Qudo Ky Edmvai IGuras li alNasyrwa aff au z ¢ 0,
cet. 1, 2003 M), him. 1Z .

2 Husain bin O6AlHarbi, QawUdildaanjadh abi nda
Muf asRiyak o DYUsdlm, cet. 1, 1996 M, hlm. 89
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Dari pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
qi rU60t bila dikaitkan dengan b
tersebut mempengaruhi penafsiran yang berujung kepada
keyakinan dan adakalanya tid&kjemikian pula jika dihubungkan
dengan bidang ibadah, adakalanya berpengaruh terhadap
penafsiran dalam hal ibadah dan adakalanya fitiak.

Sebagai contoh dalam penafsiran ayat akidah di bawah ini:

AYang menguasai (@SaatFi Ut pi ehnabha | a4s
Pada kata(% terdapat dua variasi bacaan yakgh ,0 h
yaitu: R
1. Dibacadenganlifs et el a |hnirnc‘h(ﬁ)%mﬂ |3 Kk
2. Dibaca tanpa ada tambahalif s et e miar‘h:(%

maliki.3®
Dari dug macam bacaan tersebut, timbul dua macam
makna, yaitu@%( mU |, yarkgib@rarti Pemilik berasal dari kata

®perbedaan qirU060t yang mempengar uhi
keyaki nan snelpledaktmalikigSemedtard yang tidak mempengaruhi
seper tAF gamiprldFtaEd0R dddA F padz0f yadg memiliki makna
sama, yaitu jalanL(i hat : ¢ A-Kmd bMuldg aQn rallé Damaskus: L
Saodeoand cet 1, 1422 H) jilid 1, hl m. 17.

%“Perbedaan qiruUdéUt yang berpengaruh t
seperti6 biAt p YmM 6 btFewrYdoaZp aR H j d iBakavarjulakwnidahtwa y ai t u
arjuikum.  Sementara qiruUd6Ut yang tidfs Ife Mde
bysk F?P®wdapat dbaUgldhmBoUhoadua qir UoUt i
makna yang sama yaitu Nabi Il br UM m. (L
Muy as saaQiur U@Uth aadla )hinsl@ar ah i

®¥Yang membaca denganimbabkciasadoii,niYaadd lb
Khalaf atlBaz z Ur . (Li hat: JamUA-Qdd @ 86UMsuylar bammeald
Mut aw(tanar:a hDlarh Usb a- u 4 €t. 44 2010 M) himi.

36 Az-Zamakhsyari memilihnya karena bacaan inilah yang populer di

kalangan penduduldaramain (Lihat: Ma h mizamakbsaripAl- 6 Uma r
Kas y,RiyakMaktabahab Ubai kUn, cet. 1, 1998 M, |ji
6Abdul | Uh -Bdvawi, 8 tWwEd aat ¢| wITAadwoBei raut : D

KutubAl-6 I | mi yah, cet. 1, 2003 M, hlm. 8.)
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al-milk. Sedangkar@%(maliki), berasal dari kataal-mulk yang

berarti Raja’

Kedua makna ini samsama ada pada diri Allah swt,
penyebutan Allah sebagai Pemilik hari pembalasan mengisyaratkan
bahwa pembalasaakan dilakukan dengan benar oleh Allah swt
sebagai hakim yang seadiliinya dan la memiliki hak untuk
mengampuni siapa saja yang la kehendaki, sedangkan penyebutan
Nya sebagai Raja hari tersebut, mengisyaratkan bahwa di sana
akan ditegakkan keadilan.

Kedua makna tersebut bisa dogmgkan, yaitu Allah swt
adalah Pemilik sekaligus Raja dari hari pembalasan. Ini
menunjukkan bahwa kekuasaan Allah swt adalah hakiki, tidak
seperti makhluk, ada di antara makhluk yang menjadi pemilik
sesuatu namun bukan seorangja, sebagaimana kondisi
kebanyakan orang. Begitu pula ada di antara manusia yang menjadi
raja, namun ia bukanlah sang pemilik kerajaannya. Dia hanyalah
orang yang berlabel raja, tapi pada hakikatnya kekuasaan tidak
ditangannya. Raja dalam suatu negamaaeasi boleh jadi hanya
lambang sedang kekuasaan dilimpahkan oleh rakyat kepada
pemerintah yang dipimpin oleh seorang eksekutif atau perdana
menteri*®

Dari penggabungan kedua makna tersebut dapat dipahami
adanya arti berkuasa dan bertindak dengan sepgaulsebab
i tul ah ma k a di t eyapge manbulsain harid e n g
pembalasan3®

Adapun contoh p@ubédmamemge Vad
ibadah dan berpengaruh terhadag t lihnubklu m adal ah

L] OYDZ aA dadod@rddangee a7 HHEn a4 A

3 Ipbnu Kadr, Taf s-@Qu r & 0n& rakhiro: Muassasah alu k ht Ur |
2006 M, jilid 1, him. 42.

3 M. Quraish ShihabTafsir akMisbah,jilid 1, him. 49-50.

®A-Qur 6Un dan Terjemdbmgaat BRT),CE6 g : ( Al
M, him. 1.
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(5358 o bip 8 et 68 b S by @E‘b
o e B e (8 o et et 8 i

AHai -orang yamg beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Mak@dasuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampali dengan Qe&dalivlli Maatha kagki . 0

Padakata( OY DZ @Adapat dua qir 080t
1. (P& wa arjulakum dibaca dengan méatharkan lam?*°
2. (|, %é wa arjulikum dibaca dengan mkasratkan lam?!

Perbedaan bacaan ini menimbulkan perbedaan pendapat
tentang hukum berwudhud menyangk

Yang membacal,(@ﬂ wa arjulakum menghubungkannya

dengan kataL(k‘D_Zwuj | hiasgkabmm, dan karena wajah

harus dibasuh, kakipun harus dibasuh.
Yang membaca LC@D@ wa arjulikum mengaitkannya

dengan kataLC%b [ r u éképalamki,udan karena kepala

disapu, yakni tidak harus dibasuh dan dicuci, maka kakipun cukup
disapu dengan air walau hanya sedakit*?

Dari sini peneliti melihat, perlu untuk mengkaji kajian ini
secara il miah karena ditemukann:
kajian tafsiralQur 8Un, sehingga penelit:i
mendalam agar mendapatkan inforrragdrmasi menarik dan
bermanfaat, mengingat pengaruhnya sangat besar, khususnya
dalam persoalan akidah maupun ibadah, oleh karena itu peneliti
mengangkatnya dengan judult P e r b endid ars ®rhadapn

“YYang membaca dengan bacaan ilmi adal
KisUO6i dan Yaodqib. (LiAMuyadsbe@mmEaUteadld
Ar baoda .0ABgiamr &Hima-Dayyib, cetll, 2000 M), him. 108.

“Di baca ol eh selain dari 5 imam di af
A-Muy as s aQiur Ué&Uth hadla )ohios 308 r a h

42 M. Quraish ShihabTafsir akMisbah jilid 3, him. 44.
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qi r U-QUt 6 Bh 0 (apt akidah daa ipaalah dalam surat
akF Ut i hah ®agarahsur at al

B. Batasan Masalah

Adanya batasan masalah ini bertujuan agar materi
pembahasan yang diinginkan tidak meluas dan menyimpang serta
tetap konsisten dan efisien. Dalam hal ini, peneliti memberikan
batasan masalah yang berkisar pada-ayat akidah dan ibadah
dalam dua surat, jta surat alF Ut i h ah d-Bagarals ur at
Adapun alasan peneliti memilih dua surat ini karena surat al
FOti hah mer upakan sur at yang S
mengikutisunnahlRas T 1 ul | Uh saw dal am sabc

g !a ak

AKita mul aiyadnagr i d isneusluaafii.Ro | e h
An-Nas Uo6i (. 303 H).

Begitupun dalam surat -8lagarah terdapat perbedaan
qi rU60t yang berkaitan dengan ak
terlebih lagi karena terdapatunasabahatau korelasi antara satu
ayat atau suratlengan ayat atau surat sebelumnya. Dan setelah
peneliti membaca dua surat tersebut dalam buku rujukan utama
dari tesis ini, peneliti menemukan dua puluh masalah yang

berpengaruh terhadap penafsiran pamafassir dalam ayatayat
akidah dan ibadah.

C. RumusanMasalah
Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
diperoleh beberapa rumusamasalah, yaitu:

a. Apa saja gatayat alQur 6 Un vyang di dal a
perbedaan qirUd80t yang berpe
ibadah?

b. Bagaimana penafsiran para ahlfsta tentang perbedaan
q i r datard ayadyat akidah dan ibadah?

“Ahmad bi n-Naysuéodati GRunaansiKubra, Beirut: i
MuassasahaRi s Ul ah, cet. 1, L8RFYKiH,UNMainlisd k4, r
al-Bad U a tHia f,4im. 139.
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Dari rumusan masalah pada poin (b) tentang akidah
akan dijabarkan kepada beberapa pokok bahasan, yaitu:
| | U h (Ketubanan),N u b u w (K€habian) danGai bi y Ut
(Alam Gaib).

Sedangkan yangberkenaan dengan ibadah akan
dijabarkan kepada beberapa pokok bahasan, yaitu: Puasa, Haji
dan o6Umr ah, I nfak dan Hai d.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menganalisis ayatayat alQur 6 Un yang di
terdapat perbedaan qirUsUt
akidah dan ibadah.

b. Menganalisisragam penafsiran parmufassir tentang
q i r datd ayadyat yang berhubungan dengan akidah
dan ibadah.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.

a. Kegunaan teoritis: Me ma h a mi
definisi, macanmacam qi r Gsoylhtr,at s ygairra
Mhohri wayat hi dup pa-samad ahl i
qr06 Ut nya serta penafsiran s
yang berkenaan dengan akidah dan ibadah

b. Kegunaan praktisMenambah khazanah keilmuan Islam
pada umumnya, dan khususnya kajipin r , Gadsit) dan
ilmu-ilmu aFQu r 6sBrta nenghilangkan keresahan
masyarakemengenai perbedaani r.06 Ut

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang penafsiran yang berhubungan dengan
qi r Bukdhleh kajian yang pertama kali dibahas, akan tetapi
beberapa penulis baik dari Timur Tengah maupun Indonesia telah
mengkajinya, di antaranya: Mu h a



Bazmil, dal am dba&®irrt && Wanryustaab Afroj u:
Taf s ¢ FAnkm.¢* Ridertasi setebal 823 halaman ini, dibagi
menadi dua pembahasapgertama tentang q i r,Undebibbahas
tentang aQ u r 6qU nr, Gédtah ilmug i r, (pénbukuan iimu
qi r Gad thenolaksyubhatseputarg i r BQU t 6 U kedud a n
tentang pengaruhg i © tiédhadap tafsir dan hukuhukum,
membahas tentaryi r -0 6 U §hdglinenjelaskan tentang makna
ayat, meluaskan makna ayatj r-dé U tzhdglbermakna umum
dan khusus pada ayat dan magaacamu s Iqlibr .06 Ut

Penelitian kedua yang juga mengkaji teerg pengaruh
qi r Qadathi s tii hokort) adalah disertasi yang ditulis oleh
Hasanuddin AF yang berjuddl An at oQuir 6AJnN : Perbe
Qi rU6U0t dan Pengar uHukunadalameAl hada
Qu r 6. Disertasi setebal 267 halaman ini terdiri dari linad.b
Bab pertama pendahuluan, bab kedua membahas tent@ng ald U n
dan sejarah, bab ketiga membahas aspéekr Gadati ®iQur 6 Un ,
bab keempat membahas tentang pengaruh perbedaanr U6 Ut
terhadapi s t 1i hukur. Adapunq i r Yahd) diangkat dalam
tulisan tesebut meliputy i r tdd U4 w @ans y ,anéimun lebih
terfokus p asdyaa denganr thénfanalisa aspek
kehujjahannya, dengan menganalisa pada beberapa-aggat
hukum yang ditafsirkan Abl HayyU
terhadap hukum yardjhasilkan.

Adapun penelitian lain yang masih berkenaan tentang
qi r U6 UtesiserjadutaMe ma h a mi  Mazitaal Ha d 0
Qur dUn odal U (Tirgabah SosicHistdris Karayaman
Qi r Uyangtditulis olehJohn Supriyantd® Dalam tesis setebal
174 hal aman i ni, John Supriyanto

“Muhammad bin d6Umarn
T a f vea@WA h k UFakultas Dakwah danA) | u d
Saudi Arabia, 1412 1413 H. ) o

“Hasanuddin AF) An at eQuir 6AUn: Per bedaan Qir Ubd!I
Pengar uhnya tildukimalaanprQ u 5 6 Dicetalkdoleh percetakan
PT. Raja Grafindo Peasla, tahun 1995 M. . .

% John Supriyante) Me ma h a mi  Manzia alQiHa@gn o6al U s a
Ahr (Tinfauan SosieHi st or i s Ke r aTessnPaogramQRascasdrjang )
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003 M.

ARi n U8 ¢ puaad Afzanl 4 t,
don, Uni versitas L
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keragamannya dari sudut sosiistoris dengan tujuan agar dapat
member i kan pemahaman terhadap k
Sab o at ukarehdh tdakfterdapataHtrih yang menjelaskan
tentang makna a huéalrut

Penelitian yang sama juga dibahas odhwan Djunaedi
Soffandiyangberjuduld Ma Uh a b Qiin Riay&t tHaHDI U
Nusantar a: St udTesis Setepah 306 halarhah miu 0

hanya menj el aj ahi aspek sejarat
penurunawa hyu hi ngga per kembangan g
O Um riwayat Haly ang ber kembang di Nusa

menjadima Olgalr 06 Ut penduduk Nusantar
Penelitian selanjutnya yang masih berhubungan erat dengan
kajian ini addlmpH itkeasiis Qb erUjowd u |
Penafsirad ( Tel aah Kri tJiUsni-Beyaliosya ap K
a- abari (w. 310 H)) yang ditulis oleh Malih Laila Najih&h.
Tesis setebal 156 ini menjadikan tafsi abari sebagai bahan
penelitian. Tesis ini menyimpulkab a h wa @ iy ed8b@&tO t
dipakai sebagahnujjah atau dalil dalam menafsirkan ayaat al
QuroUn. Pada anali sanya -Bagarame mb a
saj a. Sehingga ditemukamsy,aéh ayat
terdapat beberapa poi nsytsdisngar , d
penjelas terhadap ayatsy wdbaggi mas
hujjah baik untuk menguatkan pendapat penafsirannya atau bahkan
unt uk mel emmahtkawmUtgii m 06 Ut
Semua tinjauan pustakgang telah peneliti paparkan
berkeda dengan pembahasan yalilgahas dalamesis ini. Karena
tesis inimembahas tentang perbedaan penafsiran para ahli tafsir
terhadap QgroU0aUtseat a pengar uhn)
dengan ayaayat akidah dan ibadah dat dua surat, yaitu surat al
FUti hah ®agarahsur at al

47 Wawan Djunaedi Soffandi® Ma Uh a b  QiinrRihéydtt HaHD
Nusantar a: St u d iTesisS Prpgaam a Pascasatjameu &JIN  Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2004 M. o

“®Malih LaillampNajkiamsah,Qia U6U0t Sy aUUah
(Telaah Kritis terhadap Kitad U mi-B a yallarya a- abari (w. 3D H), Tesis
Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009 M.
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Sejauh pengetahuan peneliti berdasarkan penelusuran
kepustakaan, belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus
mengkaji tema ini, sehingga peneliti ingin mengangkat dan
mengkajinya lebih dalam.

F. Kerangka Teori

Tesis inimembahas perbedaan penafsiran para ahli tafsir
dal am o¢@Qu U® Wn'ta (aétaupuatidak) yangterfokus
pada dua persoalan:

Pertama:persoalan ayaayat akidah.

Akidah yang benar merupakan landasan tegaknya agama
dan kunciditerimanya amalan. Hal ini sebagaimana ditetapkan
oleh Allah swt dalam firmaNya; .

Ju fas i T il ayad gttt
feddS o DB TR Kk ) ¢ U
[
i
A Mak a barangsi apa mengharap
Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan
janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam

beri badah kep@$§ alKianhii:al®dn Ny a. o
Di dalam alQur 6Un banyak s e-hyatl i d

yang berkenaan dengan akidah, yaitu yang berkenaan dengan
gai bhny B udab kin sebagainya, dan di dalamnya terdapat
qi r 06 Ut y -hatlay seHingga bnmeeyebabkan perbedaan
penafsiran dari parmufa s s .i Penafeirarpenafsiran mereka ada
yang bisa diambil sebagai pegangan dan ada juga yang tidak,
tentunya yang bisa dijadikan pegangan adalah penafsiran yang
paling benar, karena akidah sebagaimana yang dikatakan
Muhammad Syal tIrmerupakanpondas §ahg dH )
atasnya di ban g1t dadihpanklasintu psakuat, 6 a t .
tidak boleh dibangun dengan pendapandapat yang lemabh.

Kedua:persoalan ayadyat ibadah.

Kata ibadah dipakai untuk menunjuk pada dua hal:

2YWo5Wn0n dan | daéklimdahatMkatd Ok untuk Madr
X, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008 M, him. 2.
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1. T a 6 a b(peagabdian), yaitu nmgabdikan diri akan
tunduk kepada Allah swt dengan cara melaksanakan
perintahNya dan menjauhi larangawya, sebagai bentuk
kecintaan dan penghormatan terhatiya.

2.Mut a6 ab b(media pelmgaltdian), ini meliputi segala
sesuatu yang dicintai dan direstolieh Allah swt, baik
berupa ucapan maupun perbuatan, lahiriyah maupun
batiniyah, seperti rbabablthlo 6 a |,
(cinta) kepada Allah dan laiain. Shalat misalnya adalah
ibadah, melaksanakan shalat berarti melaksanakan
t a 0 a b(fengdbdian) kepada Allah swt. Jadi, kita
mengabdi kepada Allah dengan cara tunduk kepadanya
sebagai wujud kecintaan dan penghormatan kita kepada
Nya. Namun, kita tidak diperkenankan untuk mengabdi
kepadaNya kecuali dengan media yang telah Dia
tentukart®
Adapun ayatiyat ibadah yanglibahas dalam tesis ini

adalah varian bacaan yang berkenaan demgant a 6 ab b a d u
(media pengabdian). Alasan peneliti memilih ini, karena berkenaan
dengan cara beribadah kepada Allah dan di dalamnya terdapat
berbagai macam qir U060t dan penaf
t a 6 a pbngabdian) berkaitan dengan pribadi masiaging,

semakin baik kualitas ilmu dan keimanannya maka ia semakin
cinta menjalankan pengabdiannya kepada Allah swt.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Data
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakal#rgry
research). Jenis data yang digunakan dalgmenelitian ini
adalah data kualitatifang berasal dari literatur.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,

SMuhammad bin | br URTowaijrib Ensiklopeti dlaml | Oh  /
Kaffah, Penerj emah: Najib Junai di dan 61 zzu
cet. 4, 2012 M, him. 80.
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(sebagai lawannya adalah eksperimen), yaitu peneliti adalah
sebagai instrumre kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisast!
2. Sumber-sumber Data
Sumbersumber data yang digunakan adalah:
a. Data Pmer
Yaitu kitab 0 AMuy assarQi r 09 Utal a
Ar bada OkAasryyaar aMiuwoh a mma¥ Fahd
Kitab ini merupakan gabungan dari beberapa
kitab qir Udm&s ydydamagm toeilrathe Ut
dari jalur periwayatan asyS yiiblyyah dan al-
Jazariyyahy ai t u Hkzi a-AabUn® wa- Waj h
TahUn-@Qi f @ 8S8atb daksa r-$ wibi @Gvs590
H) AdDarrat a-Muii yy at-Qi f GopiEath&la
Marii y y akarga Ibnu alazari (w. 833 H) dan
oi ayyibat anNasyr fi atQi r U 86UA s karya Ibnu
aFkdaar i |, sementara dalam qir(
kitab 0 AFawUi-Muodalabar ®h r G0t ala
Arbaoatla dah-o&aly kaaya Mluhammad
Ahmad aiMutawalli (w. 1313 H). Akan tetapi
walaupun terambil dari beberapa kitab, kitab ini
dikemas denganringkas®, mudah dipahami dan

51 Beni Ahmad SaebanMetode PenelitianPenerbit: CV Pustaka Setia, cet.
1, 2008 M, him. 122. )

2Muhammad Fahd KhUr 1 f adterpaen daral ah s
il mu qgiruUdUt yang masi (ROINMdulpedas alamaar is
Damaskus. la telah menguas aisugramaupurd Ut t o
kubrenya. Telah hafal aQur 6 Un  dkaint aki taibr haWtasy sepe|
S yibiyyah, adDurrah dan atayyi bah. 1l a berguru kepada
H), salah satu ulama dalam il muQuqgirraldd Ut
Setelah menulis kitab luyassar u, i a me mi nt a kepada
menelaah, melengkagxekurangan dan mengoreksi kesalahan dari kitab tersebut.
(Lihatmugaddimalkitabal-Mu y a s s aQiur U éU th hadla Yhs& ar ah

#“Dal am Bmihpboédt hanya menyebut | afaz qi
Sedangkan dayladkadagg medinddbkan sedikit penjelasan dari segi
ilmu nahwu, farf, lugahdan tafsir.
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di kl asi fi kasikklag@dnsaynKbayiai qi r |
tidak sepertimu 6 j am yangr tdeéhdhinpulkan
semua qirUs0Ut, Qaulr I n s a thua r
mengambi ki rqOH tilpant satuqgi r U6 Uh
s yrydJsaja, contoh dain surat af Ut i hah pada
©Od Al henya terdapat HMhioha ¢

(mU | ddn maliki dan satus y gnd0 | )i keebeda
denganmu 6 j a m , pada l&féz (térsebut terdapat
tujuh bel as q ilrh(add tima belas a q i
qi rdp.BO
b. Data Skunder
Diambil dari kitabkitabq i r, Eaésit) imuilmu
a-Qur 6 Un, muHdil lajihdgjarah,t ar Ufdan m
kamus.
3. Metode pengelolahan data
Adapun penelitian ini, dikaji dengan menggunakan
metode sebagai berikut :
a. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan ayaayat akidah dan ibadah dari surat al
FUti hah dBagarahsnerujuk padaakita® A |
MuyassarQi r JpAnaladdla 6 Kasyy ar ah
Muhammad Fahd KhUOrTf .
b. Tehnik analisis data

1. Membagi ayatiyat akidah dan ibadahke
dalam pembahasan tersendiri sesuai dengan
topik pembahasan.

2. Memaparkan pendapat para ahli tafsir dan
perbedaan penafsiran dalam akidah dan ibadah
dari ayat tersebut.

3. Mentarjih atau mengklasifikasi pendapat
pendapat para ahli tafsir tersebut jika
memundginkan untukmentarjih.

599 Ab d uol f-Khaa) bMu 6] a@ii ralo Damas kus -DomUr Sa
cet. 1, 1422 H, jilid 1, him. 8.
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4. Menyi mpul kan pengar uh |
penafsiran parmufassir

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian, maka
kajian ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari sup bab
sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan yang meliputi: Latar
Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB 1, me mbahas seputar qi
Definisi Qi-mBéBmM, Qi rMakEam atSyQirral
Na ho3ebablSebab Ti mbulnya Perbedaan
Adanya Perbedaan QirUsUt .

BAB lll, membahas Biografi 14 Imamn mam Qi r U6 Ut .

BAB IV, membahas tentang ayayat ailQur 6 Un yang
dalammya ter dapiatUo@iir Owddtg ber pen
akidah dan i badah, penafsiran pa
ayatayat akidah dan ibadah.

BAB V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan sara.
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BAB Il
QI RuouT DAN RAGAMNYA

A.Definisi QirU0Us0Ut

Secara eti molcod)Rdallhgt adad i r 06
qi r Ua B madder (verbal noun) darg a r #&0ADmlam

kamus bahasa Arab dijelaskan bahwa makna dari kata yang
terdiri dari hurufgaf, r adanhamzahberkisar antaral-j a moé u
wa d -l ammu (mengumpulkan dan menghimpeh)an at-

t i | Uaaadr’. Di dalam studi ilmdlmu a-Qur 6 Un ,
ditempatkan dalam bentuf a m&adena pembahasannya
mencakup banyak jenisi r (b&dddn).

Sedangkan secara terminologi terdapat berbagai
ungkapan atau redaksi yang dikemukakan oleh para ulama, di
antaranya:

1. Az-Zarkasyi (w. 794 H):

UATOEAES Aa uAAX&a GGO¢
SAZKQA OEO3|

AQirVU6U0t aaanlcarh mgngucapkend
lafazlafaz atQur 6 Un , bai k rarafryya n g k u
atau cara pengucapan hurlfur uf t er sebut ,

(meringankan), (g 01 ( member at kan) dan
2. Ibnu alJazari (w. 833 H):

. ¢ Yre ABDz BOAARA pRAC

SMuhammad bin Mukr i nl rbii s Olrabladiro: | bnu

DUr-MadWUr i f, tth, hlm 3.563.

% Muhammad Murtda atHusaini azZ a b Jaiako Ar IT's min Jauh:

QU miKswait: AtTuralal-6 Ar abi , 1965 M, jilid 1, hl m.

SMuhammad bi n -ZarkasyidAkB d rOmUna zf @Qud BI0Ihm

Kairo: Ma k-T abtéh/filid D 6im. 388t

%8 |pbnu akJazariMunjid aktMu g r i 6 ¢ n  Ww-aU | M ubtdlealy: iach 6aa h

6Al almawli d, tth, hlm. 49.
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All mu yang menyangkut car.
kata alkQur 6 Un s e r t-parbedaanmyd elehgaa n
cara menisbahkan kepada penuk
3. Al-Qasa | Uni w. 923 H):
a

S
(
ug>aA UadaaAzgaA UG8YOoaA

Qi r Uaddlah ilmu untuk mengetahui
kesepakat an serta per bedaan
menyangkut aspek h&®baharsearhnu,z
huruf ), i b Ut (menetapkan hur

wa HlI ( menyambung huruf), yan
peri wayatano. o
4. Ahmadbin Muhammad aBanna aeD i mi/(W. 1117 H):

0@rza Z L¥zyonaA UBAHK
GAEt dn O06i KdgA 00dz606
©9 At E6a OFEg on
Aill mu untuk menget ahktau kes
pembawa aQu r 6Qn_ dan perbedaan mer
(membuang huruf), b Ut (menetrapkan thh
(mengharakatkan}, a s (le@nsukunkagnfar] (memisahkan
huruf), wall (menyambung huruf) dan lalain yang
berkenaan dengan pengucapan, penggantian dan lainnya

dar i a_spek pendengarano
5. Az-Zur quUni (w. 1367 H):

bRAOGA® EUKOGA Z €Kdg ¢
EZp GA KApRAFaReAW IR a4 A1 AAA /&4 A

% Ahmad bin Muhammad AQasa | Ulmil0j f-1 saylUr at i Fun
Qi r UKaibt Al-Majlis a-A 6 | a -3y u datsry | &JImi yha hl hiyagianh da t
a-l sl Umi, 1972 M, jilid 1, hlm. 170.

% Ahmad bin Muhammad d@anna | t t i hi@1 W @dsyadbi al-
Qi r UBAU tb aadla t,a BieAi sryuatKutubdcatl 121987 ) Jilid 1, him. 67.
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“"A6ARELt EU®

AiQi r0U6U0Ut adalah suatu madU
seorang i mam dar.i para i mam q
yang lainnya dalam pengucapan lafaz dalanQal r 6 Un a |
Kar 0 m desesgpiamriwayaiwayat dan jalurjalur
darinya, baik itu perbedaan dalam pengucapan hinuuf
ataupun pengucapan bentuknyao

6. Muh a mma dtl@OAIl i :a

paAb6a Gioja cdn yAna
ba At AZEHAEd ep CHEASZ BE
%)

YA ¢BEY3 I ¢
iQi rUd0t adal ah su®tuuooébmUh

yang dianut ol eh salah seoran

dengan (bacaan imam) lainnya beserta sanad yang sampai

kepada Rasilull Uh sawbo.

Dari berbagaimacam definisi para ulama di atas, dapat

disimpulkan bahwa:

1. lmu qi r @dadt ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana cammengucapkan lafalafaz atQu r & Un

2. Qi r Us Ut t er sebma Umang diglih k a n
oleh salah seorang imang u r ryany berbeda
bacaannya dengana U hyang lain.

3. Di antar a ruang l i ngkup [
menyangkut persoaldngah (kebahasaan), 6 r HJayU f
i QfaH, wal, t a k, kafg @tfl a hdarit ka s. k § n

4. Qi r0U6U0t ditet sgnkdsanacyb gangl as ar
sampai kepada Rasi |l ultlailggo$ av
(ketentuan dari Allah dan Rashlya), bukani j t i h Ud i
(hasil i j t ipdarddahliqi r)U,6 GiB yw) 590 H)
dalamHi r z u | berkatal n i

S1Az-Zur gManri Oh-6 | r AD N £Qu r opjilidil, mtm. 228.
2 Muhammad HOBI AiT.aby Un f é6Qu é P Rakistan: a |
Maktabah aBusyra, cet. 4, 2011 M, him. 57.
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AiTi dak ada pintu maBs/ki jbtaighi
dal am q iTeribdall ten _r#lapang dada apa yang
ada pada qirUsUto.

B. Macam-Macam Qi r Ud 0t
Pembahasan tentang maecema c am Qi
menj adi dua bagian: Qi r
segi kualitasanad
1. Qi rUd6Ut dari segi kuantitas
Imamrimam q i r (sébBrtarnya tidak terhitung
jumlahny@’, AbT O6AldwlalbWh (atdlah 7 48
menyusun sejarah hi dupAimer ek
i abaqQuroal juml ahnya qad&o6Dt 2 ¢
Kemudian diikuti oleh Ibnu alazari (w. 833 H) dalam
kitabGYwat-Ri Aty ah fo-Qumibag Ut
jumlahnya 3.955 ahlj i r .9 Ad&pun orangang pertama
kali menghimpun bermacamacam q i r Walatht satu
kitab adal ahQUbsbiim 6bUbnai Slalalm (
dal am kAQabwWpaim mengumpul kar
lima orang ulama ahlg i r.U &dinudian menyusullah
ulamaulamalainnya, di antaramerekaadayang menetapkan

6 0t
t da

Cu Ca

r
uod

BA-QUsim bin Fiyyurah {8iyib Hihrazlufl bAmU nA
wa Wajhu afTahUn Dama s k «dsAdani IDddDi maUsQutr 6dIni ah, ce
2007M, bait ke 354, him. 29. )

“As-Su Al t qUn  f-Qué Gilibiinnima224.

Muhammad bin mbmammmhbaq@turﬁamdl
Arabia: Markaz aMU | i MalliEHBiu hiwaadDi r U4 Qriiybka ¢tetl, 1997 M.

% |bnu atJazari,GUy atNi Atlyiah afq@Qtur alUBei r ut : DU!I
Kutubato | | mi yyah, cet. 1, 2006 M.

S7Al-Banna,l t t i iraUJfUBaTwar bialQi r UBAUtb aadla Jilid,y ar
him 37.
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lima qi r@éjuh qi r,Qddhpang i r,0 &epuluh
qi r,0énipat belag i r,Bdubd puluhg i r Odardada
yang menetapkan lebih dari ith Akan tetapi dari sekian
macam jumlaty i r §ahdldibukukan, hanya tiga macam
qi r yhoglerkenal yaitu:
A Qi rBabo®@hr U6 Ut tujuh)
Maksud daris a b &dalah para imangqi r U6 Ut
yang tujuh, mereka adalah:
1. NOUfi & bin O6Abdurrahlmldn bi
(w. 169 H).

8 Ahmad bin Jubair aK T f i ( w.ia telah 8enyli3un sebuah kitab
dalam masalah qirU0Os80t dan membatasinya
masingmasing negeri (kota) satu orang imam: Mekah, Madinah, Basrah, Kufah dan i
Syam, dengan pertimbangan bahweu Hhyaafn g di ki r i mk geri 6 UJd mL
negeri itu hanya lima buah. (Lihads-S u Vi,iIA-l t ¢ Un f @Qud WBjildnim a |
him. 224 Lihat juga:Al-Banna,l t t i halfOBdsyhr bi alQi r U8Aktb aadla
Asyatr Jilid 1, him. 36). . )

®AblT Bakar Ahmad binMM B8lai di hveaoADDA:
merupakan orang pertama yang membatasi h
mengambi |l ke tujuh i mam HaamalhgMekah dab u dar
Madi nah@gaBiasr ah dan Kuf ah)Qasha maiBy 8mal (L
|l sy Ur atal-Qiir bhg6.n

O ADbT Bakr M u-Dagumi rtva324 H), da menetapkan delapan
gi rd@adt membukukannwai d&ammOkI.abbLi-fhat :
Bannal t t i ital fO-BRsymdbialQi r U AU th aadla), Jidslyhlmr37.

"Abl Brahkmad bi n -AMabhirhCamnial(w. 381 H)
sepuluh qirudUt, bégrzauvuij(twa 88BgAE) dbha
NasyrfialQi r U&WAt® yad i c et a kKumb aééhl | Didra h@.ihatBAd-i r ut .
Qasa | U&Wi, fl saylOr atal-Qiir }fBlmhe6.n

2 Sejauh ini peneliti belum menemukan siapa yang pertama Kkali
mengumpul kan q|rUOUt empat bel as, tetapi
membahas qirU60t empat bel as, di antaran:

1. Muhammad b i-Halabk flaad e¢kenal dehgan lbnu @aqul bi (w
849 H), ia menetapkan emlplaUthuamlIaSW(alr
Mi ft Bunbhkdi cetak oleh DUr 6AmmUr, Oma
2003 M, dt a h@ilg)o!l eh Ahmad KhUIl i d Syukri

2. Al-Banna (w. 111'H) menulis bukd t t i a0 fUBa@yarbialQi r U6 Ut al
Ar baoda, Acseytaark a-Kutuld, Beirat,ncetakdn pertama tahun 1987
M. (Lihat: AIQasaI Qalli, £l sayIUr at -Qiir Yfoheil.n  a |

Bl smU0O6o!1 MOnmikshQaqu. al3@I0T MH,) isea hraemet a
pul uh qi rAl-Qasa . U_dllLLHf-haeyIUr at -Qiir YfolhdEs5.n  al

) “Seperti Muh a mnabal (Wo3l0H),Jaanergarangkitab

JUmi &di dalam kitab itu ter dapieQasallednmiih d:

LaiOi £l saylOr Ot -Qiir Jfbwbhe5.n a |
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6ADbdul | Wh-Maikigw. 1@ H).
AblT &6Amr bin 6AI U6 (w. 154
6Abdul | Uh -Yahiubi (v IngH)r al
6uUmarKT fi (w. 128 H).
HamzahaKi fi (w. 156 H).
.0Al 0 binKHatdah(wl 189 H).
B. Ql rodadya®@ahU6U0t sepul uh).
Yang dimaksud dengaq i r Eepuluh adalah

qi r @jdyang telah disebutkan di atas ditambah

dengarg i r i@ iamag i r teokGtt

1. AbT J aMaflaai(w. 28 H).

2. Y ao qiBaki(@.1205 H).

3. Khalaf bin HisyUOm (w. 229
C.QirBdabvbada (QAgyWaoHrUah empat be

Yang dimaksud dengam i r @@pat belas

adalahq i r Wepuluh yang telah disebutkan di atas

ditambah dengan empati r Undwt g i r Sebadai

berikut:

1. Al-Hasan aBa#ti (w. 110 H).

2. Muhammad bin 6Abduin@hmUn

123 H).
3. Yahya bin-YMeHW@ri aH. wal 20 2
4. Sul ai mUn bA&Gmas hr OF. al148 H
Di antara sebab mengapa para ahli r Oildatadi

jumlahnya ialah karena sangat banyaknya periwayatan
qi r érdka, merekalah yang paling terkemuka, paling
ma s v, hphling bagus bacaannya, memiliki kedalaman
ilmu, usia panjang, hidupnya untuk menekuwpii r,06 Ut
mereka dijadikan imang i r OléhUrhasyarakat mereka
masingmasing dan mereka merupakan wakil dari masing
masing negar&

N OO R WD

“Ahmad MukhtMUirdj @G@imeadkuwait: univ. Kuwait, cet.
ke-2, 1988 M, jilid 1, him. 95. N
®As-Su Al t gUn f-@Quod BHn2a4. a |
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2. Qi r Oadi Begi kualitasanad

Jd Ul u d-Bufgini (wa 824 H) membagig i r Ud
menjadi tiga macam:Mut awUthiUdan sy.aU
Menurutnya,q i r tha ® ta widlahigri r Yahd) tujuh,
sedang qi r 08B Udalah tiga qi r U¢§adg
menggenapkannya menjadi seputuh r ditambahg i r U6 Ot
para sahabat dan selain itu adajah r £)y.& ©

Ibnu alJazari (w. 833 H}seperti yang dikutip as

Ut

Suyl i (w. &1 g tnbagingd raenjadi
enam macamMu t a wridd s y, B h tbdy ,an@ u id&nd
Mudraj.

1. Qi r Gl ta wyhituiqri r U6 Utnukiyokem g d
sejumlah besar periwayat yang tidak mungkin
bersepakat untuk berdusta, dari sejumlah orang yang
seperti itu dan sanadhya bersambung hingga
penghabi sannya, yakni Rasl

2. Qi r thashur vy ai t u thihrothd tha nyaadn
tetapi tidak mencapai derajanu t a w Sesuair
dengan kaidah bahasa Arab dasmé gn U rsérta
terkenal pula dikalangan ¢
karenanya tidak dikategor |
ataus y.aPlhr a ul ama menyebutka
macam ni termasuk qirUsU0t vya
digunakan.

3. Qi r UbhUkdai t u qi tatheotht nggaannagd
tetapi menyalahrasm 6 &m U nmenyalahi kaidah
bahasa Arab atau tidak terkenal seperti halnya
qi r Unadyhuryang tel ah disebut
macam ini it d a k ter masuk qi r Ué
diamalkan bacaannya.

Di antara contohnya ialah:
1. Di ri wayatkan dari Abl Bak
Nabi saw membaca:

Tertulis dalanmuthafé §nU n |
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e @3 ¥ 5 b - B
AnMereka ber sanbhsa pad

yang hijau dan permadamermadani yang
| nda((h&ArRathn: 76)

Kata O A zdbacar af JrAARG3 A

dibacawa 6abUqgar i y a
2.Diriwayatkan dar.i AbT Hi
bahwa Nabi saw membaca:

k3a caAe dbhk LYTz
Tertt,lllsdalamnuHha tmUn i

&2@% Zdlk BE0R

ASeorangpun tidak men:q
disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan
me r e KQaSO0AsSajdah: 17).

Kata @Adaca dengang(d A er r Ut

polaj ama 6 magsalhilniam
3. Diriwayatkan dar.i | bnu 6/
Rasilull Uh membaca:

| &g |G ZD

Dengan membacé#athah huruh f ad
(L O Eatagmdium
Tertulis dalammuthaf o tmUn i

) ot o (8 3 G

ASungguh tel ah dat ar
seorang Rasul dari kaummu sendiffiQ.S. At
Taubah: 128), dengan memmatkan huruff a 6
(anfusikun. o
4. Qi r Udyla U yai tu gi r Udathto h y ar
sanaadhya.
ContohsgabU06 Ut



1. Cmg/\%dengan bentukf i 6 ilil danm 0

menakabkan ( Xyaimajadi ma f @Wbjek) dari
malaka
2. ABNOMdengan bentukf i 6 il0r iméuj h 1 |
(kata kerja pasif), artinya hanya Dia yang
disembabh.
5. Qi r vaudi §aitu qirUsU0t yang
seperty i r 4O Wt z(W4BH8H) yang menurutnya
berasal dari Abl Hanofah (

AYECB kel A A
Dengan me a kaa dwruf ha pada lafaz
mulia ( )A dan meatibkan hamzah pada kata

(P A)tal6 Hl 10 dmerjaslim a f biH.1 Sedangkan

qi r U6 Wntu t v avalbdp kebalikan dari bacaan
tersebut, yakni dengaharakat fathahpada lafaz

mulia (| )&an lafaz b A)tal i D dbethtakat
i ammahseperti dalanmyithaf 6 gnUn i .
[ T T3P 18
Sl e i di
ASesungguhnykepady Allahgdi t a k L
antara hambeéhambaNy a hanyal(@B. ul ar
Fr28).

6. Qi rU6Ut yang Jmediay sisipam,a i h
yaitu yang ditambahkan ke
penafsiran, seperti:

1. Qi r U6 Ut Sadal@.56HN AbJd Wac

ya on Kha

"Muhammad bin 6UmarA-Qii mU SHEd rowia (BAfzgmT 4 t
Taf s ¢ rA hwadDmsartasi di Universitas Umm-§ura, Saudi Arabia, 1412 H,
him. 118.
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Denganmenyisipkan ¥ @) migougnmin

sebagai penafsiran dakhdanukht
Tertulis dalanmuthafé Gm L§nI |

IhonEE

ATet api mempunyai S e
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan ( 6eSi énNi sslag:a) D2
tanpaada lafazg Y) méengimmin

2.Qir0d6U0Ut I bnu 6AbbUs (w. ¢

L] eazn Z | O& dn YI
] Za
Kalimat{ & )Lf&azgmawPsi mi l

adalah penafsiran yang disisipkan ke dalam ayat.
Tertulis dalamnu afo tjnU ni

(Rt 4P o 3

ATi dak ada dosa bagim
karunia (rezkihasil perniagaan dari Tuhanmuo .
(Q.S. Al-Bagarah: 198), tanpa kalimat 0
mawUsi m®l hajj.i

C.Syaratsyar at Qifab®dbt yang
Sebagaimana telah dijelaskan bahya r beésiihiber
dari Nabi saw t( a u)gbuifan hasii j t {ciptéhd, rekaan)
para ulama ahliq i r,Un@iun untuk membedakan mana
q i r yhoglbenabenar berasal dari Nabi saw dan mana yang
bukan serta untuk menangkal penyelewenggn r,(pard) t
ulama ahliqi r Un@rgtapkan pedoman atau persyaratan
tertentu, hal ini karena perjalangri r Q@ UWt 6 Un ter | ep
adanya pencemaran.

8 Lihat: AsSu yi,TA-l t g Un  f éQud Wjilidnt hira.1210. Lihat i
j uga: ManrQA® nahtadfpel o6aul T mi | lin@u d anin QU $ t6 Wah i)
hlm. 257. Dan UR® $a@Q thid phinAld9var , 6



Terdapat sedikit perbedaan redaksi di kalangan para ahli
q i r @dlatht mengutarakan persyaratan bagi r {ang t
tergolongH a h igamun prinsipnya sama. Adapun persyaratan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Makki (w. 437 H)-seperti yang dikutip aS u Vi {w.
911Hrmengatakan bahwa qir U060t
dengan memenuhi tiga syarat, yaitu: Diriwayatkan oleh
orang yangrjgqah, sesuai dengan kaidah bahasa Arab

danrasmmuHaaf.”
2. AkkawUsyi (w. 680 H) juga me
yang harus dipenuhi, iaebr k at a: NRnSeti ap

sahsanadhya dan sesuai dengan satu segi bahasa Arab
serta tidak bertentangan denddrat muthaf 6 gmU n i
adalah termasuk tujuh yang dimaksud olelaH
Rasl |l ul®U0h sawo.

3. lbnu akbJazari (w. 833 H) mensyaratkan tiga syarat,
sebaganana yang ia katakan dalammugaddimah
kitabnyaAn-Nasyt fAiSemua qir 060t yar
bahasa Arab walau hanya satu segi saja dan sesuai
dengan salah satmuHhaf 6 m U nwalaupun hanya
sekedar mendekati sersanach y a benar , ma K &
tersebut adata H h,0 tidak tertolak dan haram
menentangnya. Wajib bagi semua orang untuk
menerimanya baik timbul dari imam yang tujuh
maupun dari yang sepuluh atau lainnya yang bisa
ditefi mao.

Dan ia berkata dalaimaibat anNasyFnya

PAs-SuVi,A-l t g On  f-@Qu o Biilidiphima213.
80Az-zZarkasyi,A-Bur hUn f-Qu o fildi mima3Bl.
8 lbnu akJazari,AnrNa s y r «Qi fr @ 6ABMr, Beault :  {Kutub ata |

llmiyah, tth, juz 1, him. 9.
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AsSetiap qir060t apabila
nahwu # sesuaigln g an rfeUsnm . 6 U
Memiliki sanadta h 0 h  maka waaljf i b d
Qu r énhya # inilah tiga rukun yang harus dipenuhi.
Sekiranya tidak dipenuhi tiga syarat tersebut #
maka i1 a dianggap syaUo.
Dar i Sini dapat di si mpul kan
't h ada tiga, yaitu:
1. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
2. Sesuai dengarasm mithafé U n i
3.fahdh ngaanad
Dengan mengetahui syamty ar at qliah GOt vy

maka tidak sepantasnys e per t i yang di kat ak
(w. 665 H) kita tertipu oleh setiap giU6 Ut yang di s
kepada salah satu ahli qirUéUt
sebagai qgqhdltnayangdan sepert |
tersebut di turunkan, kecual i b

syaratsyarat yang ditetapkan daldrabit atau kaidh. Menurut

par a ahliabitaqgtiaru06kla i, d a hta hy@daldho Ut

sebagai berikut:

1. Kesesuaian qirUeU0t tersebut
Arab sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fasih maupun
l ebi h fasih, suninlaydng lpisdilddilOt ad
diterima apa adanya dan menjadi rujukan dengan
berdasarkan padas nhiikanr a &penalaran).

2. Qi r U6 U0t s e s u a imutihf g Gmeskipuh a h s
hanya sekedar mendekati saja. Sebab, dalam penulisan
muHhafF-muHhaf itu para sahabat telaretsungguksungguh
dalam membuatrasm (cara penulisan muthaf) sesuai
dengan bermacamacam di al ek qir 060t

ketahui. Misalnya, mereka akan menuliskAnd Pa@hd a0

82 |bnu akJazari,i aibat anNa s y r-Qif roU 6a0Ats Sautli Arabia: Dar
Ibnu alJazari, cet. 5, 2012 M, him. 32.
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dalam ayat], Z OQE t 4Q0.SONFAIO D Ba hA p &L 4«

tdd sebagai ganti darsin. Mereka tidak menuliskasin
yang merupakan asal ini agar lafaz tersebut dapat pula

dibaca dengasin yakni © é)BaEsa i@ Mgskipun dalam

satu segi berbeda dengeasm namun qisin06 Ut
pun telah memenuhi atau sesuai gim bahasa asli lafaz
tersebut yang dikenal, sehingga kedua bacaan itu dianggap
sebanding. Dan bacaans y nfrlemcampurkan) untuk itu
pun dimungkinkan pula.

3. Qi r U060t Hihtpus mhihdr ussebab qgir U6 U
sunnahyang diikuti yang didasarkan padeeselamatan
penukilan dan kéh h @nhriwayat. Seringkali ahli bahasa

Arab mengingkari asmuana aim D&
tidak sejalandengan aturan atau lemah menurut kaidah
bahasa, namun demi ki an par a

menanggung beban apapun atdedéearan merek&

Terkait dengan syaragyaratq i r Yang)Ha higih
terdapat silang pendapat di kalangan ahli nahwu, mereka
beranggapan bahwg i r Yahdlsanadya Ha hsgkalipun,
jika tidak sesuai dengan kaidah nahwu, maka rnyad Ut
ditolak. Terkait -@al Oner(sve.but 4
mengutip pendapB®niAblw.6A444 aH
mengatakan jika suatg i r t@@dHHa hdalam periwayatan
dan paukilan, maka aturan kebahasatmn popularitas bahasa
tidak bisa menolaktau mengingkarinya, sebabi r Boal&ht
sunnahyang harus diikuti dan wajib diterima seutuhnya serta
dijadi kan sumber acuan. Zai d
AQi r U6 Uts unadah ahmu sutnahbyand aharus
dii kutio.

Baihagi (w. 458 H) menjelaskan, aksud perkataan
tersebut ialah bahwa mengikuti oramiggng sebelum kita

8 Lihat: Ibnu alJazari,AnNa sy r uQi fr @0 6A8Yr, jilic 1, him. 9.
Lihat juga: AsS u i,1AI-l t g Un fQusBlUlpmlald 1, hlm. 211
Khal-QdUnMh b gho o6UI T mi | Quddénlin Qupid.t8BBai) , 1 | mu
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dalam halgi r @&®QUtr 6 Un meunnalpatak &adisi
yang harus diikuti, tidak boleh menyalaimuHthaf yang
merupakan imam dan tidak pula menyalghi r-§ b ) yhogU t
ma s yrhekipun tidak berlaku dalam bahasa Af4b.

D. Sebabs ebab Ti mbulnya Perbedaan Qi
Sebabs ebab munculnya beberapa
adalah:

1. Perbedaan qir0Ub
QurdoUn kepada p
versigi r 8o Ut .

B u k h(l 256 H) meriwayatkan dengasanadya
dar i 6 Abidcul Mol d, Il a berkat e
seseorang membaca satu ayat yang berbeda dengan apa
yang aku dengar dari Nabi saw, maka orang itu aku pegang
l alu aku bawa mesag hmldaeliauRas i
bersabda: Cara kalian membaca keduanya benar. (H.R.
Bukh®ri).

Muslim (w. 261 H) meriwayatkan dengaanachya
dar i Ubay bin Kadab (w. -30 H)
tiba masuklah lelaki, ia shalat kemudian membaca bacaan
yang aku ingkari. Setelah itu masuk lagi lelaki lain
membaca berbeda dengan bacaan kawannya yang pertama.
Setelah kami selesai shalat, kami bersaaraa masuk ke
rumah Rasllull Uh saw, |l alu ak
membaca bacaan yang aku ingkari dan kawanimya
membaca berbeda dengan bacaan kawannya yang pertama.
Akhirnya  Ruamselintankhn eduanya untuk

Ut Nabi, - arti
ara sahabatny:

me mbaca. Set el ah mer ek a me m
“MannU6 Ka&dhMgabého o6UI T mil QuiméUn (S
Qu r 0 hlnm 255.

BoAbdul -FEMJALQi alUaQutr 6alni ah TU(Be&irk:h wa
Markaz atGady, cet. 4, 2009 M, him. 104. . .

® Muhammad bi Buké$ BIDHHBudIh Bompr + hadyd
5062Ki t Uii Fa A6 mUI ,-QuBrUdUn gMaaddt aallaf aghimoal ai t
1.291.
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menganggap baik bacaannya. Setelah menyaksikan hal itu,
terhapuslah dalam diriku sikap untuk mendksta tidak
seperti hal nya diriku ketika
demikian tatkala beliau melihat diriku bersimbah peluh
karena kebingungan, ketika itu keadaan kami sealiin
berkelompokkelompok dihadapan Allah yang Maha
Agung, setelah melihatku datekeadaan demikian, beliau
menegaskan pada diriku dan berkata: Hai Ubay! aku diutus
untuk membaca&@ur 6 Un dengan satu hu
meminta pada Jibril untuk memudahkan umatku, dia
membacakannya dengan huruf kedua, akupun meminta lagi
padanya untukmemudahkan umatku, lalu ia menjawab
untuk ketiga kalinya: Hai Muhammad, bacalakQal r & U n
dalam tujuh huruf. (H.R. Muslin?Y.

Nabi juga pernah membaca suratSagdah ayat 17
dengan dua versi bacaan:

Pertama:

k3a caAe dcdn | T

i 1 [ djr N
SFBR A E25h B
ASeorangpun tidak menget
disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacaatam
ni kmat) yang menyedapgSahs pand
Sajdah: 17).
2. T a g (péngakuan/ketetapan) Nabi saw terhadap berbagai
qi r060t yang ber ma&uiaktgiuk al an
hal ini menyangkut dialek di antara mereka dalam
mengucapkan kateata di dalam aQu r 80 n .
Contohnya:

Kedua:

1, 2006 M,.t 8amKnotridbh@tdya Of i r Gini hwla @b Bay
annaalQur 6Un o¢6al U Sabodati .Mh36f wa BayUnu M
86 Abdul -FMIYAHQI a lal@uitr @AInUr i K ta gkirg 104.
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a. Ketika seorang HuUai lul médmb a
saw: K § ) @t () patlabahia menghendaki (G ¢

K@ hatt 0 Rabujpun membolehkannya sebab

me mang begitul ah orang Hu U
menggunakannya.
b. Keti ka orang Asadi me mb ac a

saw: @NizZ%¥t i swaddu (Q8uj bhun 61 mr
106), denganmengkasrahkanhuruf t a gada Kkata
tiswaddudan membacd (B4BSBia | am i 6had il

( Q. S. YUs ¢ menglagrahkahutihangahn
pada katai 6 h Rabul pun membolehkannya, sebab
memang demikian orang Asadi menggkara dan
mengucapkanny.,
3. Adanya riwayat dari para sahabat Nabi tentang berbagai
versi yang ad&’
Az-Zur qUni (w. 1367 H) meng
terjadinya varian bacaan di kalangan kamma s | adal@hn
karena para sahabat berbdxdma dalam mengambil bacaan
dari Rasilull Uh saw, di antar
satu versi bacaan saja, ada yang mengambil dua varian
bacaan, dan ada pula yang lebih. Kemudian para sahabat itu
menyebar ke berbagaiegeri dengan kondisi versi dan
jumlah bacaan masiagasing. Kondisi bacaan mereka
kemudian diwarisi olelt U b,ikénquaiant Ub ité0 ba t6 ¢ n
mewarisinya seperti itu pula demikian seterusnya sehingga
kondi si i ni berl angsuflg sampa
4. Adanya muhhaf pribadi milik para sahabat yang sebagian di
antaranya memberikan penafsiran, akan tetapi timbul
asumsi dari orangrang yang mempelajarinya yang
menganggap bahwa penafsiran tersebut merupakan bagian

89 |bid, him. 105.
0|bid, him. 106. _ o
NAz-Zur gWai Uhad Il r faln £Qu r Gjuldril, hm. 224.



dari alQur 6 Un , mi s al ny audrdj elarid ap at
penafsiran | bnu 6AbbUs (w. 68

] a4 L eazn Z | O&l dn
Kalimat{ =& )If & & maw smempakan h aj |

mudraj( si si pan) dari p%enafsiran

5. Masuknya kabilatkabilah dalam Islam sehingga muncul
lahjah atau dialek kebahasaan di kalangan bangsa Arab
pada masa turunnya-@ur 6 Un . Dengan ada
maka turunlah izin untuk membaca@u r 6 Un dengan
huruf. Beberapa riwayat menyebutkan bentuk perbedaan
bacaan yang diperbolehkan, misalnya Hadyang
diriwayatkan oleh AblT Hurair.
Muhammad saw bersabda: SesungguhnyaQalr 6 Un
diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah (dengan salah
satu diantaranya) dan tidak ada dosa. Tapi jangan kalian
akhiri ayat rahmatUade dgeamng aay a
rahmat®®

6. Menurut Ignaz Goldzhiher (w. 1921 Mjeorang orientalis
perbedaan bacaandalam@u r 6 Un adal ah akib
dalam penulisan bahasa Arab (paleography) zaman dulu,
tidak ada titik dan tidak ada tanda diakritikal. Oleh karena

itu, bentuk kata @)E Zaat dibuang tanda titiknya
memungkinkan lahirnya ragam bac&amisa O QDeGXE e
danCT))Q%nada dengan Goldziher, Arthur Jeffery (w. 1959

M) berpendapat bahwa kekurangan tanda titik dalam
muHhaf 6 §n U nbierarti merupakan pelugnbebas bagi

92 | nij merupakan sebab mal@yi qiti thdUt nyye
merupakan sisipan pada@u r 6 Un s e b dag ayat tetsebidt.s i r an

S6Abdul -FEd-Qi a Ué&utr 6alini ah T Uhim. kOA. wa T

% Ignaz GoldzhiherMa OUhiTla f a-¢ s |, @drjemah danTa 61 ¢ q
(Komentar)é Abdul Nal (dsir: Maktabah aKhanji, 1955 M, him. 8.
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pembaca memberi tanda sendiri sesuai dengan konteks
makna yang ia pahart.

Mu hammad -Kutdlh(iv.r140@a H) menolak
tuduhan orientalis itu dengan mengatakan bahwa perbedaan
bacaan yang ada bukan merupakan konsekuensi atau efek
dari bentuk rasm 6 U mUseltab aQu r & Un t el
ditransmisikan dari Rasfilul
perkata, ayat peayat dan surat pesurat baik secara oral
(mu s y U)¥ raabparh penyimakars (i hal@nsmisi itu
kemudian berlangsung secarau t a wdhti igenerasi
kegenerasi mulai dari Nabi, sahabat sampai generasi
berikutnya termasuk di dalamnya adalah vaxanan
bacaan yang berasal daria b 6 a tyang diajarkdn Nabi

untuk memberikan kemudahan membaec®alr 6 Un . Kar
itu, varian bacaan bukadisebabkan oleasm 6 UR mUn i
tetapi berasal ¥ari RaslTlull U

6Abdul HWaljgMranfw. 1964 H)
fikhat (tulisan) 6 U mbukanlah sebab dari timbulnya
perbedaarm i r,@kattetapi adanya perbedaan tulisan itu
sangat membantu untuk noedamiq i r-Ugoi Ut Yaird) t
‘Ha h dehgan situasinya pada waktu penulisanithaf
6 U mbhisalnya dengan tidak adanya titik dayakldan
juga mampu untuk mengakomodasi perbedaan bacaan yang
addo.

Muhammad Mu&A ad mi arhengat .
AKet i ka muncubleatiai dangat jarang terjadi
maka kedua kerangka bacaan (titik dagak) tetap
mengacu padanuth a f 6 Udpmtiam kelompok dapat
menjustifikasi bacaannya atas dasar otoritas mata rantai

®oAbdul Fatt UhRasnsaMUthapdro hyal deiddah: D
aktManUr ah, tth, hlm. 21. . )

9% Muhammad Uhi-Kurda TUr 0Qmur a0n wa Gar Ubi bu
Hu k muladbah: M& a 6 aFath, aelt. 1, 1946 M, him. 123.

%7 Ignaz GoldzhiherMa OUhiTla f a-¢ s |, @drjemah danTa 61 ¢ q
(komentar): HNAphgwWr, Hal gnm &n
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atau silsilah yang berakhir k
Hal i ni senada dengan penda
menurutnyaq i r Pabld)dasarnya adalah riwayatayat
yang berkaitan dengan cara Nabi saw dalam membaca al
QurdoUn, baik yang -priesipkumimt an ¢
maupun Yyang berkaitan dengan riwagmatayat yang
bersifat parsial sepeffarsy ath u r(Kaitlah khusus)?

Dari sini dapat disimpulkan bahwasmo6 URq mUn i
lah yang mengikutg i r,békéhtg i r YaddImengikuti
rasm 6 U mUsebiab, kemunculanasm 6 U m Banui
pada periode khal gf abudabladamUOn ,

sejak dari zaman RaasmollnmOhh s
ini sama sekali tidak menimbulkan masalah, mengingat
kaummu s | saatftubelajaraQur 6 Un | angsung

sahabat dengan careenghafal, dan bukan dengan tulisan,
mereka tidak bergantung pada manuskrip atau tulisan,
bahkan mereka melarang mengambil ilmu dasm al-
QuroUn secara |l angsung, merek

wYAHO &3 L YH6aAa Onidk
J anganl arengaklal mimempelajari) al

Qur 6 Un d af dan jangdn lpald mengambil ilmu
dari PHwWhuf i

=1}

E. Hi k mah Adanya Perbedaan Qi r U6Ut
Para ulama berupaya menemukan dan mengungkapkan
hikmah yang terkandung dibalik adanya perbedganr &1-6 Ut
Qur 6Un, dihngmadalanc a hi k m

9% Muhammad Musfa at6 A z a Te ,History of the Quranic Text
England: UK Islamic Academy, tth, him. 156.
9§ Absaib T r  STYOU Wik, r ANEesir: NaiMah Mif, cet. 3 2007
M, him. 38.
100 |bid, him. 36. i
101 Muthaf adalah kumpulan wahyu-@ur 6 Un dal am bent uk c
danmu Hhaaldlah orang yang mempelajari@ur 6 Un t anpa mer uj uk
gi rU6Ut serta tidak mendengarkan darinya
102 quhuf adalah kumpulan kertas yaitu kit&tiab dantihufi adalah orang
yang mengambil ilmu dari kitab tanpa merujuk kepada para ulama.
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1. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka untuk
membacaaQu r 8Un .

Keringanan ini sangat dirasakan khususnya oleh
penduduk Arab pada masa awal diturunkanny@alr 6 Un ,
dimana mereka terdiri dari berbagai kabilah dan suku yang
di antara mereka banyak terdapat perbedaan dialek, tekanan
suara dan sebagainya, meskipun sam@a berbahasa
Arab. SekiranyaaQur 6 Un it u di tauirruthéklatn
saja, maka tentunya akan memberatkan sukuw lain yang
berbeda bahasanya dengan-Qair 6 Un . Hi k mat
ditegaskan ol eh beberapa hadg

H a d y@ang diriwayatkan oleh Muslim (w. 261 H)

dengansanach y a dar i Ubay bin Kadab
Nabi saw berada di dekat parit Bani Gafar, ia didatangi
Ji br gl seraya mengatakan: AA
membacakan &@Qur 6 Un kepada umat mu
hur uf o. | a menj awab: AAKuU
ampunan dammagfirahNya, karena umatku tidak dapat
mel aksanakan perintah ituo.
unt uk yang kedua kalinya
memerintahkanmu agar membacakarQal r 6 U n kepa
umatmu dengan dua hur uf o. Nab

memohon kepada Allah ampunan danagfirahNya,
umat ku tidak kuat mel aksanak
unt uk yang keti ga kalinya,
memerintahkanmu agar membacakanQal r 6 U n kepa
umatmu dengant i g a huruf o. Nabi m ¢
memohon kepada Allah ampunan daaagfiranNya, sebab
umat ku tidak dapat mel aksana
datang lagi untuk yang keempat kalinya seraya berkata:
AAlI Tl ah memer i nt ahkan kepadami
Qu r 6 U na ukatrpuadéngan tujuh huruf, dengan huruf
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mana saja mereka membaca, me
Muslim).104

2. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya kitab Allah
dari perubahan dan penyimpangan, padahal kitab ini
mempunyai sekian banyak segi bacaan yédmgbeda
bedal®®

3. Bukti kemukjizatan aQur 6 Un dar i seqgi k e
(0 j)¥a, karena setian i r Ménilihjukkan suatu hukum
S y atereeritu tanpa perlu pengulangan lafaz.

Misalnya ayatk GHO6 4 bBba | ©¥Dz aA

A-MUi d@,hdengan me a Hanbdan menig h aKama |
kata { OY D®lamAq i r énd tma a Hanbyawa

arjulakum terdapat penjelasan tentang hukum membasuh
kaki, karena ia di a kaa kepadana 6 m1 (objek kabal

kerjag) gasalaE z AAt & bBa |sdoahgFENraBo Of C

dengan jar (k h a)fwa iarjulikum menjelaskan hukum
menyapu sepatu ketika terdapat keadaan yang menuntut
demikian, dengan alasan lafaz itu6di kaa fkepada

ma 6 mi | mashhiap IOY DZ a A  |ydd@ AR A & ¢
L O8 AipAw ] Benganudemikian, makkita dapat
menyimpulkan dua hukum tanpa berbicara panjang lebar.
Inilah sebagian makna kemukjizatan@U r 6 Un dar i
kepadatan maknany&

4. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global dalam
qi r & Ot

“Muslim bi-NaHa{JhBph akhorsor hiagt 821,Kitab
Shal-Mus#®fir®n hwa @db BluyrWnUnandnaad UalSaboat
BayUn MAald.i86rh u

WMannU6 KadhMdb&he o6UIT mil QuimdUOn (S
Qur ghkim p58. o
WMannUs6 KadhMdbho oUlrfondn (Qutmudi | | v

Qu r g km. 58.
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Misalnya, lafaz [0 A)Bdiam ayap AUA GRG0 kbtrz

(Q.S. alBaqgarah: 222), yang dibaca denganasy dqgd
(yal 1l ahdarmmak g a® h)ur na

Qi r U6 Utt adseyadihalrsuci dari haid dan
telah mensucikan dirinya dengan mandi wajib. Sedangkan
dengant a k &rtinygaftelah suci dari haid (darah haid telah
terhenti) tetapi belum mandi wajib.

Menurut jumhur ulama bahwaq i r (Héngan
t a s ynmkegjalaskan makna dag i r dénghnt a k.h f § f
Oleh Karena itu, istri yang telah terhenti darah haidnya
tidak halal dcampri oleh suaminya sebelum istri tersebut
bersuci dengan air (mandi wajityy.

5. Menunjukkan keutamaan dan kemuliaan umat Nabi

Muhammad saw atas umatnat sebelumnya, karena kitab
kitab yang terdahulu hanya dengan satu segi dan satu
qi rU6U0t sajaaQbrdébrdgpanmgengant
beber ap@®Dgri Wayat kan dari | bn
H), Nabi saw bersabda:

dn pRAO6GA UAmMA UEJaA
At OTA AnaAgA ¢ Yg§gA &aAn
w9 A3naA A
i Ki t ab erdatmla diturtinkan dari satu pintu
dan dengan satu huruf. Sedang-Ql r 6 Un di t urt
melalui tujuh pintu dan dengan tujuh huruf, yaitu larangan,
perintah, hal al , har am, mu h Kk
(H.R. HUkim (w. 405 H)).
6. Beragamnya qi r &hald bagi meat &lemb a h
dalam membaca, mempelajari dan menghafalnya dengan

WMannU6 Ka&hMdb@hge o6UIT mil QuimédUn (S
Qu r g kim. 58 )

1%8bnu atJazariAnrN a s y r-QifrouU éaahts jiier 1, him. 53. .

Muhammad bin-HORD ek is UbMustidr ak Hoal U
RahohaiBeir ukutuba®Wrl malah, t.tho31Kiiotnlbli Fhaaald
Qur 6U0n, AKhbQuerlof(pn Falidm, hiant 78:
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berbagali macam *gRadibl0al | Uéar s

bersabda:

f ATAo3na Agl Ha GAEGg:
( 0

iBarang siapa yang membac
Qur oUn maka baginya kebaikan
mengatakan alif lam mim satu huruf akan tetapi alif satu

hur uf l am satu huruwuf Rdami mmi

(w. 279 H)). o

Semakin banyak varianrgiUdé Ut yang di ku
semakin banyak kesempatannya untuk mendapatkan pahala
membacaaQur 6 Un .

110 |pnu atJazari,AnNa s y r-Qif U aélA s jial 11, him. 53. Lihat
juga: Muhammad bim Umar bi n SA-RQ) mU 8 &k mivia BTAL fgs Gart
wa atA h k ,Unim. 142. ) .
WMuyhammad bTinr neslani-6a ladrBei r uGath DUr
a-l sl Umi, cet. 1,120%%60 wN il &Faguwmd bhra,djBUb
JUb6a fo mammbpaQadad UHa mlaAjrgikdb, himi3s. al
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BAB Il
BIOGRAFI EMPAT BELAS IMAM -| MAM QI RuouT

A.l mam NUfi 6

la adalah Abu Ruwaif@®NUf i 6 bin O6Abdur |
Nu 6 a i-Lmid''d &-Madant'® Lahir di Asbahan tahun 70
H@® Seor ang i ma thU rghijmt) Mabinah al-i
Munawwarahyang memiliki aromamisk di mulutnya setiap
kali membacakan a@ur 6 Un k e p-eatidnya. mu r i
Keistimewaan itu ia dapatkan karena pada suatu malam ia
ber mi mpi bertemu Rasuuwldlhh dsi
mulutnya, semenjak itulah aroma wangi itu tercium dari
mulutnyal1®

Qi r U UNUT im& nqa o adidalikt di Madinah
dan merupakan i r yhdglsangat dicintai Ahmad bin Hanbal
(w. 241 H). Menurut MUIik bin
sunnah artinya bacaan yang dipilih. la pernah berkata tentang
qi rOmBm NUfi 6: o6 Qiadinahditisunngide n d u d
Kemudi an ada yang bertanya:
menj awab” o0lyao.

Urutangi r OB NUfi & menjadi ur
antaraqi r @& Bty dsepulbh). Hal ini sudah menjadi
kesepakatan sebagian besar ulama yang menempatkan U 6 Ut

12 Abu Ruwaim adalakuniyamya yangna s vy, ada beberapa yang tidak
masy,hlyralt-th-lasAhI. Ab 1 6AbdurrahmUn, AbT Mu
dan Abil Nu b atianh a&(laiqHpeutr:ackbdi418 H), him. 104.

113 Al-Laifj merupakamisbahd ar i tuannya, vyait-u Jaodw
Laid. (Lihat: lbnu alJazariGUy a-Ni A tyiahb a§-&u r )jild& him.288.

114 Al-Madani merupakannisbah ke kota Madinah karena ia telah lama

tinggal di Madi nah. Di sana ia mengajar
waktu | ebih dari 70 #ZdkhuvAhAd|I(UnBleatr ut Kh &l
6l 1l m il Mal Uyon, cet J1mga20@HaskMNn Miulhiadmn
Sule}iAnJNJujTrﬁ_Udnzrah f o-QiTralroAjnrbbraadladt a O Asya
RuwUt uhiumi gah®mnyB0r &udtubacen 1,a419 H, him. 8).

USAl-Qasa | Qaili, #1 saylOr Ut Qi r BKaibbi Al-Magid al-
Aollasy-Syuo-IIrs;IaJIm|yah 1392 H, hlm. 94.

WAC ahddbaqQur alltho106.

W pnu akJazariGUy a-Ni A Byiah af@u r aild&, him. 289.

49



i mam NUfid pada wurutan pert ams;
adal ah: ADPUOUnioAmw. ad44 H), SyU |
| bnu Mw.j32dH. Dicantara alasannya adalah disebabkan
karenaken i @ah k e /1 &émullanryang dinmiliki oleh
i manmf iNGg,l ain ahli dalam qirU60h
ahli ibadaht!® Namun ada juga yang mengatakan karena
kemuliaan dan keistimewaan tempat ia mengajar dan menjadi
imam vyaitu di Madinahal-Munawwarah, kota ini menjadi
pusat untuk mempelajari ilmy i rt dad Onuilmu lainnyd*®.
Oleh karena itu jika hendak membgca m(enénggabungkan
bacaanq i r Géelptul uh) maka bacaan i
diriwayatkan oleh QUITngi(wU608R
lainnya?°,

la wafat di Madinah pada tahun 169 H. Sebeluafat,
ia memberikan wasiat terakhir kepada amalkknya yaitu
firman Allah swt:

By B Seehat 15 e 4 B G

A Mak a bertakwal ah kepada A
hubungan diantara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan
RasuiNya jika kamu adalah orangr a n g yang ber
QS.ARANnf Ol : 1) . -

lat el ah meriwayatkan gqgiruouUt
t U b dli@maranyadalahY a zbindl-Q a 6 (wal82H)'??

YHasan Muhammad Arhbulj TSa U 4azj himelgn |

19Al-Qasa | (el i, £ saydt | i -QF u ihdmU34a |

120 Begitulan carg a m@ang pernah peneliti pel aj
6asyairaMesir kepada syai-Mii. Nabgl bin Muhze

2pjriwayatkan dari HAbigQubamawadaspa
mendengar i man NUfid berkata: fAAku tela
generast Ubd .0 0(Li hat: Hasan MuAhdmma@d UADF alSul .

him. 8.

2] a meriwayatkan qgir U060t nyMakdazriimi 6 At
dari Ubay bin Kabdab. (LiMuat a-@iAtath@dadt Malk
Qu r 8 U,iKuwgaia detakan Univ. Kuwait, cet. ke 2, 1408 H), jilid 1, him. 83.
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Syaibah binNash (w. 130 %3, 6 AbdurrahmUn b
al-A 0 f?a(v. 117 H)!?® la juga memiliki banyak muri¢f®
yang meriwayatkan qirU0U6U0tnya,

Warsy2
1. QUI T n
la adalahAbT MIisa 6OQOsa bin Mai

maulab a n i Zahr ah. Seorang syaik
ilmu nahwu di Madinah. la keturunan dari bangsa Romawi,
memi |l i ki nama julukan QUI I n
NOf i 6 .QUK Hatam bahasa Romawi berarti bagus.
Al asan kenapa i mam MUengah men
istilah tersebut karena ia memiliki bacaarQali r 6 Un  y an
sangat bagus. la tinggal ber

adalah anak tirinya, lahir pada tahun 120 H dan wafat pada
tahun 220 H dalam usia hampir seratus taitin.
2. Warsy
la adal ah ABWMB@médbd n Sadoc
6Abdul |l OUh bin &6Amr bi-MiAiSul ai
seorang syai kh dalam il mu qir-r
il a datang ke Madinah dan berg

1221 a meriwayatkan uglilr(he Ut inrgMa kshearilmiyo Ad

dari Ubay bin Kabtab Uban (dahiat 6Umamalbi Mu
Mu 6 j aQn ral éQuutr dal)njilidylahim. 83. o
241 a meri wayatkan qi rU Ut nya dar.i 0 AL

dan O6Abdul | UMatkihre TémAy ydlgy dbay bin Kadab
bin O60AbbUs juga mer. yva_yAdathkan KKie t-Wbaydt syad a
6Umar d-amenzaiidna qiruUoeuUt dari Rasllull Oh
6UmMu pj aQn ral éQlutr oaJDnjllloylahhﬂ 82).

1256 A1 0 4bUm 1UQNED, Satr (QUrd-Mubattada wa Ti Uk
Muqr iMantangd Bei r wKutuba® Ui malah, cet. ke 2, 14

%Di antara muridnya AlballnahSaol\AiLﬂllkabbllno
ak6 Al U6 ,n oMasrad Omi, Swul ai mUnl abinn  Jammtz : d avia
Hufari, Ahsan alAf0r f 0 -QUr ir KNG bald a t ,aVesd: Sgirkah asy
Syarq, tth), him. 7. o o

127A1-Banna,l t t i el fOBasywér bialQi r U8AGtb aadla t, jdid Asy ar
1, him. 20.

128|pny atJazariGUy a-Ni atlyiahb a f8u r ida, him. 542.

) 129 Mengenaikuniyatmya, ulama berbeda pendapat, dalam kihlsan al

aro r f 0 TQUrrorkUsdr kaalldo a t ahalanans J3adisebutkan bahwa
kunjamya ada ti ga, vyaaQUsui:m Adbain SPaboi o db, A mirb. 1
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tahun 155 H, kemudian ia kembali ke Mesir untuk
mengaj arkabtil wketgkoBan i mam
berakhir pada diriny&° la memiliki nama julukarwWarsy

dalam bahasa Arab katmarsy merupakan istilah untuk
salah satu jenis keju, jJuluka
Al asan kenapa i mam NUféb@t mem
adalah karena ia memiliki warna kulit yang putih seperti

keju. la lahir dan wafat di Mesir, lahir pada tahun 110 H

dan wafat pada tahun 197 H, dalam usia 87 tafun.

B. Imam lbnu Ka { r

|l a adal ah AblT Madbad 6Abdul
bin 06Abdaid0dmh iim Fair ul@Wi bin
a-Makki, yang lebihmasybdbBengan sebut an I
Seorang imam il mu qi rtOBbO¥sagdn  Me
keturunan dari Persia, lahir dan wafat di Mekah, lahir pada
tahun 45 H dan wafat pada tahun 120 lal.meriwayatkan
qi rU60t nya da+Si06 éMebkdhlizl TIntih -(bw.n 7

seorang ulama ahl i qdariUbdybin dar |
Kabdab (w. 30 H) dan o6Umar bir
Rasllull Uh saw. la juga meri wa
bin Jabr (w. 1%3maH) Bdan 6 A by b
keduanya mengambil qirUsU0t dar

PHasan Muhammad ANl j 1Sa Dz mirddbo.,
Bllpnu akJazariGUy a-Ni Abyiab a §-®u r gjidd, him. 446.

%2Ulama berbeda pendapat mengenisbahadD Ur i , ada yang me
karena ia berasal dari Ban 6 AbduddUr |, ada juga vyang
keturunan dRUii Tatmdun lkar ena i-wangiae.Dang me

jazirah Arab, untuk orang yang suka memakai minyak wangi di seHDtGchisbah
kepada DUrin yaitu s aémblatmngakwangidiBabrairt. e mp a
(Li hattah ab a qQu r § Khd 69.

3¥l'a pernah bertemu dan belajar dengal
bin Zubair, -9Qdidalkdhldfh mbi n AddOrAy ydiabn aAnas

MO iraki,y a | | dbumu(LihataAl-Qasa | Oleii0j f-I saylOr at | Fun
Qi r Y il ©5. _
Bipeneliti tidak menemulknautal bathuno Alwlat s

pada kitakkitab tarajum
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Ubay bin Kadab dan Zaid bin AU
sawl®
Banyak ulamaulama terkenal yang meriwayatkan
qi r 06 Ut ddnadua argng perawna Uhaibr U6 Ut ny
adalah aBazzi dan Qunbul®’
1. Al-Bazzi
| a ad al -BdsanAbniad binlMuhammad bin
0Abdul I-Qbsbmnbiah NUfi &akki n Ab
la lebih terkenal dengan julukan-B&zzi, nisbah kepada
Ab Qo B az zumuhan dari &erskagang lahir dan wafat
di Mekah, lahir pada tahun 170 H dan wafat pada tahun 250

H. Sel ain sebagai ul ama i | mu
mu a UMasjical-Haramselama 40 tahutt®

Dal am periwayatan il mu qi-r
meri wayatkan qirUé6Utnya dar.i
mel al ui perantar a®ddrkir i mamUdj
OAbdulQudh &glw. 170 H) dan Syiltk
H) dari imam I bnu Kador.

2. Qunbul

laadalahA b & U mduhammadbi n 6 Abdurr al
bin Muhammad bin KhOlid bin

B 1ihat: IberabMBablﬁatinerJow/teS|r— DUr
MaodUrilfm. t@&%., Ihithetdajbiqg aDu r Ahlnd 22. Dan lihat:
Ahmad Muk htl\/UJrOJ @&@himeat] 6Quut r 6allnjilidylahim. 83. Dan:
lbnu atJazariGUy a-Ni A Byiah af&ur aiidad, him. 396. i

*Di  antaranya adal ah: Syi®AIl Wb, n MbaAdbr b
bin MusykUn, IsmUOanqrb|nKh)at-\IquIIuIISNthhbmad
dan lainlain. (Lihat: Ibnu alJazariGUy a-Ni AQyiab a fj @ r i jlid1,
him. 397).

187 Al-Banna,! t t i a0 fUBd@yar bialQi r UeAGth asdlatjiid asyar
1, him 21. ) )

BBACk ahddbaqdur ahlth6203.

139 Ak ahabi mengat-Baani bmbawawaalat kan
6l kri mah bin SulaimUn, akan teganjelas. i a t i
(Li hattahailo,r i-Qatr &3§ badlriadalg O t-A&ralstaabul:
Markaz alBu bl Bl s | Umi ah, 1416 H, jili-dahgbihl m.

iabaqQur althd60). B i i
140 Mahmud alHufari, Ahsan altinJr f o TQWrrgdddr bad6at a
0 A s \lenrl?.
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Ma k h z T-Muekki, kebih terkenal dengan nama julukan
Qunbul*, Seorang syai kh di bi d
memiliki  murid dari berbagai negeri sehingga
kepemi mpinan qi r padddiring.iLahidi j Uz
pada tahun 195 H dan wafat pada tahun 291 H di M&Kah.

|l a meriwayatkan qirUsU0t i
per ant arHasanAAhinad aQa wwUs (w. 24
dari -Abfhr@l Wahb bin WUMih (w
OAbdulQuldh 740w.H)1 Syibl bin 6Al
dan Madrif bin MusykUA® (w. 16

C.l mam Abl 6Amr

l a adal ah Ap®bin@smi Udathbh Wn 6 A
bin akd Ur yUn bin 6 Albsdio laT & mo nbii nala
MazanialBa Ari . Seorang ahli qir060
tahun 68 H, di besar kan di Ba /1
tahun 154 H. Sel ai n s e heacgtat i ul
sebagai orang yang sangat menguasai bahasa Arab, bersifat
juiur, i qdarfzuhud 1 a t el ah meri wayatk
beberapa ulama generasiU b.i Dd Klekah ia meriwayatkan
qi rU60tnya dari Muf50hS$aé dd nbiJrma'l

141 1a dijuluki Qunbul karena sering menggunakan obat QunaiBuy)y 3 L
untuk mengobati sapi, kemudian hugufap@da kata 3 ?) Wibudng dan hurufiun
disukurkan. Ada yang mengatakan karena ia berasalaltdiribait di Mekah yag
di kenal dem@aarlbn d rad 6t @ h( ddibrasgt@u rAy;bKhE73.

M LjihattcahABbagq@Qural0al m. 273. Lihat |
6WnU0n | Whb,Satr QUr&d-Mu batlada waMuTgir UNDikaba a |
him. 13.
143 Ma h miakHusri, Ahsan alufdr f o  TQMirr @ KWOr bamlld at a

6 A s \hlenrl9.

4 Ulama berbeda pendapat mengema@ ma dari AbT G6Amr hi
19 nama, di antaranya adalambalUr y Un, Yahy U, Mahbdnln, Juna
dan yang paling-t doleamir anckaluaht Ztaditbdmi. , (

iabaqQur jhhdo1. o

“51'a meriwayatkan qirUoWhayabidmr Kad dm
Zaid bin(UiUbat: Ahmadu dvuen tralréQldJdadmi, y a h
jilid 1, him. 83.
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bin His y U ai\saailw. 95H}* 6 A~ U6 bin Abi R
H)47, 61 kri mah -Maikrh zKmOU!| i(d¥damil 15
i mam | bnw. 120a8¥% r Di BaAdrah dar.
Y avtar atd A d w@.na9 Hy°, Nond@ & /i-ma ié 89
H)*1dan imam aHasan aB a #%(Ww. 110 H)>

Sementara dua perawia Uhgabr U6 Ut n-Phr iyai t
dan asST s i tidak meriwayatkannya
mel ai nkan mel al ui -MuebrlharnXkaz @d iY a
(w. 202 H)*

1. Ad-DT r i

la adalah Abl ©6&6Umar Haf /
6lUz0oz binDlrvidedictlBagdUdi . Seor a
netra yang ahl i dalgdam Ubllamiu q i

adalah orang pertama yang rea m@nénggabungkan)
beberapa qir U860t .amSdllaniun qs e Wa
juga ahli dalam ilmu nahwu. la lebih terkenal dengan nama
julukan adD T rnishahkepada tempat kelahirannya, yaitu

adDI1 r salah satu nama tempai

“ ] a meriwayatkan qirUO6U0tnya aliabi, |
iabaqgQur }yihd 43. o

“la meriwayatkan qir0O6Utnya dari Abl
6 UmdMu 6j aQi ral éQuitr dalhnjilidylghim. 84. i

“8'a meriwayatkianlgnw Ud6Bbbya. dati hat:
6 UmMu 6j aQn rau éQuutr 6aJnijilidyl shim. 84.

“9jhatsanadg i r U6 Ut i mam | bn52 Kadgr pada h

Sjameri wayatkan qi rAdwatdaddy aaldiamiarib i 6k
bin 6AffUOn dddidAldarbi rRasbo-uhhdbbasait (|
a-Qur ruUdal m. 41 . Li hat jughluoijAshGmaaléMa k hatl L
Qu r 6 U,ijilid g, &lim. 84). -

Bllamer i wayat kan i +AdvadheDuydaa Idiar i( LAbhiata!
Muk ht Or M &jmaQn ral 6Qlutr 6adynjilicyl shim. 84.

2l ihatsanadq i r U6 UtHasameBra fali pad& hal aman

 LihatahdbbaqQur anlthool. Lihat jug: Ibnu atJazari,

GUy a-Ni adyiabaf®ur gidd, him. 262.

154 Al-Banna,l t t i el fOBa@yar bialQi r UeAGtb aadlat, jdid Asy ar
1, him. 22.

:
|
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BagdUd. 1la | ahir pada tahun 1
pada tahu246 H1°®
2. As-ST s i

la adalah Abl Syudaib I
6Abdul | Oh bin | smbanidbbinn | Ma
ar-Rustubi asS 1 s i-Raqw.r la lebih terkenal dengan
sebutan a$ 1 snisbahkepada kotaaSi s sal ah sat
di Ahwaz®®® Seorang ahli thu qi r Ud Utbdady an g
Ni q wdfat di Raggah pada tahun 261 H dalam usia
mendekati 70tahurt®, di dalam kitabSi ar A& Um
N u b a tisghutkan ia wafat dalam usia mendekati 90
tahunt°8

D.Il mam | bnu o6umir

|l a adal ah Abu &I mrUn 6Abdul
bin Tamdm bin Rabogogbdéah bin-06umi|
Yahtfdbila | ebih dikenal dengan
t U b yadgdahir di desa Rihab pada tahun 8 H. la seorang ahli
il mu qirU0O60t di SyUm dan-pern
Umawi pada masa hal i fah o6Umar bin O0ADb
H). Dalam pemerintahan, ia memiliki karir politik yang cukup
cemerlang, ia sempat menjabat sebagai Hakim AgQrg ) di

%1 i hattahd@baq@QuralOBl m. 222. Lihat ju
azzirikli, Al-A 6 I, ylich 2, him. 264. Dan: lbnu alazari,GUy atNi atlyah f 0§
labaq-lQquaijllidjd him. 230. o

16| ihat: Footnotepada kitabTuhfatatMu qr i 6 bi Qi rBdHh Ut Ab ¢
bi Rawiyaih karya HU®miIAhi Sy L‘Blglmﬂblalkhm atl 1t , hal
Sementara dalarfootnotekitab Si ar  A-dlu b mdisébaitkan bahwa e_ST s
adal ah nama kot a dtiahkaBouia,as a-ibhbmBddichat @

MuassasaheRi s Ul ah, cet. 1, 1403 H), jilid 12,
7 hattahAIIkibaqLQturr @ Blm. 223. Llhatjuga lbnu al
JazarlGUya4N|thylanlh)aiq@turaIUp| lid 1, hl m.- 302.

Hufari,AhsanalufiJr f o -QUr DG balbat,aimBRAsyar

18A0t a h &b ia,r A8 U D ajilidd, him. 381.

159 Boleh dibaa Yahtubi, Yah/bi atau Yalibi, nisbahkepada Yalb bin
DahmUn bin 6uUumir bin Humair bi®nSabhadhht
Ma h mT-Huka,Ahsan alifidr f 0 -QUr o6 bald at)ahimé3A.sy ar
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Damaskus. la wafat di Damaskus pada bulan Muharram, hari
dusylra t%hun 118 H.
r

latelahmeriwg at kan qi r 06 Wtar yd) d awr.
32 H) dari RasiTlull Oh saw dan
bin Abo-MakiheGmial(w. 91 H) dar i
(w. 35 H) dari Rasllull Uh saw
meri wayat kan qi r U6 Utin aHdr ii nly aa Ua
tamari (w. 145), | smUMWH Ujbiirn (6w

170 H) dan SaoodTanhkmiAbdw! B
Sementara dua perawna Uhcibr U6 Ut nya yaitu
|l bnu takwUn meriwayatkannya de
darinyal®!
1. Hi sy Um
la adal aNal AT HalsyUm bin &
Nudair bi n-SulbmiiadDanasggh Searang ahli
i | mu qi MU aGibbdgnd a ¢Selhin ahli dalam
ilmu qirU060t, ia juga ahli di
mufti penduduk Damaskus. Lahir pada tahun 153 H pada
masa kh-Mhoflah &aWw. 158 H) dan
bulan Muharram tahun 245 H. la tidak langsung

meri wayatkan qirUeU0Ut dari i m
mel al ui perantara 61 r 0Okl bin
bin Tamdm (w. 178HBDi dafw. Yh4
dari | b¥u o60mir.
2.l bnu takwUOn

la adal ah Abl o6Amr ©6Abdul
Basyor bi n t ak vQuUrasyi blfihni add A mr
Di masygi. |l a adal ah Asedarhang

imam Masjid alUmawi di Damaskus. Kepemimpinan

160 Lihat: Ibnu atJazari,GUy a iNi raly aehb af qoitu r ajilitol,
hlm. 380. +ialhathhpqdda:r ahkHds9.

161 Al-Banna,l t t i halfUB&syhr bi alQi r UsAktb asdlat ,a 6 Asy
jilid 1, him. 24.

2] i hatt:ahAB®baqtur atlim 227. Lihat juga: Ibnu al
JazarlGUya-Nlhhlylaarbah(fﬂgturaIUplI|d 2, hl m.- 308.
Hufari,AhsanalufiJr f o -QUr o\ baldo at,amBRAsyar
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E.

dalam bidang qir060t di SyOUn
sebelumnya dipegang ol eh Ayyl
la Lahir pada hari odusylra t
Damaskus pada tahun 242 H. la juga tidak meriwayatkan

qgi rU6 0t asgsamng dari imam | bnu
mel al ui perantara Ayylb-bin
HOri d (w. 145 %) dari |1 bnu 61t

| ma mAnd U

l a adal ah Abu BaMaj lodi 4B anh dod |
al-Asadialk 1 fi . Seorang ahlitUObmaongi
Sel ain ahl:i dal am bidang il mu
j ajaran tokoh ahl i hadod, ahl
bahasa yan§ a danhtmemiliki suara yang sangat indah ketika
melantunkan ayatyat suci aQu r 8Un .

Qi r Us Ut i mamsaldhmsadal agh r
paling disukai oleh Ahmad bin Hanbal (w. 241 H).
Diriwayatkan dari ©6Abdull Uh bi
H), bahwa ia pernah bertanya kepada ayahnya mengenai imam
o0 /Ai m, maka Ahmad bin Hanbal n
Bahdalah adataseorang lakiaki H U | baikhdam i q laalb ia
bertanya kepada ayahnya tentan
senangi, lantas Ahmad bin Hanbal menjawab kalau dirinya
sangat menyukai qi rU6U0t penduc
tidak ada, maka i @i rstuokCati vyaadnag a
O U A1%m

|l a waf at pada tahun 127 H
pendapat yang mengatakan bahwa ia wafat di Samawah. Dalam
sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ia sedang mengalami
kondisisakratulmaut AbT Bakr Syudébah bir
H) tengah menjenguknya, ketika itulah dia menjumpai imam

) i hatt:ahAB®baqtur atlim 232. Lihat juga: Ibnu al

JazarlGUya-INlathlaﬂh)afaI@DturrUp|I|d 1, hl m. 363.
Hu/anAhsana-IurUr fo QUJrQ-IAﬁl baloat,aimBAsyar
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m sedang membaca ayat-ke e
Um  de n gasmatkan mleurufg r a dea anpi
g9 U

m una,kan 1‘i§*ahasa Hu
Sibig Shked ) el der o E
gk fE

0 K e mu cherekathambahambaAllah) dikembalikan
kepada Allah, penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah
bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunydia. Dan
Dialah pembuat perhitungan yang palinge p at o .

la meriwayatkan qirU06U0tnya

generasit Ub,i 6@din antaranya: Abu O06AD
asSulami (w. 74 HY*’ dan Zirr bin Hubaisy aRsadi®® (w. 83
H)16°, Dua orang perawi yang tel

darinya adalHallSyudébah dan
Dal am menyampai kan ri wayat

mengaku telah memberikan jalsanadq i r U6 Ut yang
kepada kedua muridnya itu. Qi
Syubbah adal ah yang |a pel aj ar |

Masdld (wdaB@kal) , qgisreUdU0t vyang
Haf | adal ah ri wayat yang ber a

6Abdul-9ulhamis (w. 74 H) dari ©6AI
H).171

166 | jhat: Ibnu atdazari,GUy a N i thylaarb afg @tu r ajillbol,
hl m. 316. -Iilahnaiﬂnh)jaq@n”amlfﬂg )

% lameri wayatkan qiruUoéUtnya dhbni bdAbd
Afon, 6AI ¢ bbi bAYo bi n /Kmidbtabdamin Ras ldl &
Lihat: Ahmad MMukanUaUtemtmaatanjllldylmmn 85.

168 Ia meri wayat kadarqii r AWd mlylaOmOmi nbi Ma's

Af f0On dan Ld)IA|Ihg bami ARasT 1 ull Uh saw. (Li
udj agn rad eQJIJtr oannjllld)&,dﬂnn 85. ) .

169 Ma h mi eHu/asi,| Ahsan alurf0 r f o TQWrrgkdor ballo at a

0 A s yhlenr40. o o

170 Al-Banna,|l t t i halfUB&syar bi alQi r UdAtb asdlat ,a O Asy
jilid 1, him 25. _ )

MAG ahddb aqg-Qur ankho142.

—~ O
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1. Syudbdbah
la adalah Abt?bBakro AyywWslya

Sal ¢hna rar (Asadi atNahsyalialKT f i . Dal am
qi rU60t, ia lebih dikenal det
tahun 95 H. la telah berhasil mémgtankan atQu r 6 Un

di hadapan imam o6u0/Aim sebanya
orang yangn i gdah berpegang teguh dengaonnah
Rasllull Uh saw. | a wafat pada

H. Ketika sedang mengalansakratul maut saudarinya

menangi s, maka Syudbah berka

membuatmu menangis? Lihat sudut ruangan itu!
Sesungguhnyaaku telah merihatankan atQu r & Un di
tempat itu sebf@dnyak 18.000 ka

2. Hafi

la adalah Abl @&Umar -Haf |
Mu g o r-Adadi @Gadiri atK T f i di kenal ]
sebutan nama Huf ai /. |l a adal a
lahir pada tahun 9(H. Kual itas ri wayat
di mi I i ki ol eh H& & 1 dibahdingkag g a p
dengan riwayat qirU60t Abl Ba
I ni di sebabkan karena Haf 1 t
ayah tiri dan bel aj ar dar i

yang belajar dari orangtuanya. la wafat pada tahun 180 H,
usianya genap 90 tahuff.

172 Ulama berbeda pendapat mengenai namanya hingga terdapat 13
pendapat, di antaranya adal ah ebbagamgmmad,
namun yang pal i ngatltbaemiar adreelnahl u Styaddabtaih,.
iabaqQur phha 135. ) .

i hatt:ahABbaqtur atlim 140. Lihat juga: lbnu al
JazariGUy a-Ni Atlyia h a fjQu r gjildd, him. 296. )

174 Lihat: Ibnu alJazari,GUy aNi & 0y isahb afq@tu r ajildol,
hlm. 229. +dialmathhpq@a:r akidlal.
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F. Imam Hamzah

l a adal ah AbT 6UmUrah Hamzat
bin | s-hE§PP@Tamo Kl fail. | a adal a
qi rU60t di Kifah setelah + mam
Adbmasy (w. 148 H) . Lahir pada
tahun 156 H di Hul wUn, salah
dalam il mu qirUsdUt ahliibadahwag a dah |
dan zuhud l a meriwayatkan qg-ir060

Adbméa&sy Muhammad bin 6AbdurrahmC
148 HY" 6 Amr binSOBRbdul FiHumand 2 H)
bin AéyUn'(wJadBa&r Hbhi al UMu lga nima
148 HY® dan bebepa orang lainny&#! Sementara dua orang
perawi ma Uhqibr 06 Ot nya yaitu Khal af
secara langsung meriwayatkan darinya, melainkan melalui
perantara Sulaim bin®d60sa bin ¢
1. Khalaf
la adal ah Abl Muhammad Kh:
Aa 0| B zaHWsadiaBagdUdi . Lahir pa
H, telah hafal aQur 6 Un pada wusia 10

75 |a diberi julukan aZ ay y Ut Kar ena zait(msyal),iaang p e
membawa minyak dar.i | r(lah&t: lanunatJazkriGdliyjad a la nk e
Ni hUOyiab a§ 4w r } jlidl, him. 237.

"6Sanadg i r U6 UtA Gimmaasny aalk an di bZhas pada h

"lameriwayatkan ogMiriJdWit npan daAmr adar
Jubair. Li hat: Ahmad Mu#g hae@irr WeQma Bal)nijilidyla h
him. 86.

%) a meriwayatkan qir U006 0t-Supmidah&iri Abl
bin Hubaisy. Li hat : Ahmad Muklh @i raldd@aa réddni y ah

jilid 1, him. 86. o )
"1 a meriwayatkan gAswatl@adDanlyamidar 6 UR®Il
Navilah dan Muhammad @@ Uqi r . (Lihat: Ahwuedj ahu kanlt U

Qi r Ue&Qutr dal)njilidyl zhim. 86.

0] a meriwayatkan qir Bt
dar i Husain da"rUlllequarberaA
6UmMu pj aQn ral eQuutr oaJDnjllld)a,dﬂnn 84).

®lljihatt:ahABbagquralDal m. 112, Li hat ]
6WmUn | Whb, Sar GUrd-Mubtadawa T i Cwkulhrr iNdhtabal
him. 15.

BoAl 0 amUn b6MPWEb, Safr WQUrd-Mubattada wa Ti Uk
Mu q r iMéntahal him. 15.

timyaadar iZaMwha:
bodull Uh saw.
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menuntut ilmu pada usia 13 tahun. la seorang ahli ilmu
qi r U6 Gjgah, yuhud gajin ibadah darpintar. Selain

sebagai perawi dari qirUOsU0t i
sal ah satu darsiy @apuahnWafdat paded O t
JumUdil Akhor ta®%un 229 H di

2. Khall Od

|l a adal ah Abl 61 s aSyabanal | Ud
a-d ai r &«flif i alpdda pertengahan bulan Rajab
tahun 119 H, dalam riwayat lain ada yang mengatakan
bahwa ia | ahir pada tahun 1
Hi syUm bin &Abdul MOL i k (w.
Muhammad (w. 132 H}* la adalah seorang ahli ilmu
qi r U6 (Ati qymaging dan palingl U bdalam iimu
qi rU6U0t. la adalah sahabat S
188 H) yang palind U bbachannya dibandingkan dengan
sahabasahabat Sulaim yang lainnya. la wafat pada tahun
220 H1&

G. Imamal-Ki s Ud i
|l a adal-BhsAabi 6Al1 0 bin Hamzal
bin Bahman -AsadnatkH afii-Nahain laa diberi

nama julukan aKi s U6 i karena ia berihr
yang tidak lazim dipakai saat ihram, nama kain itu adalahs U 6
la seorang imam dalam | mu qi r U860t , bahkart

dalam bidang qirUsUt di Kufah
sebelumnya dipegang oleh imam Hamzalzazy y Ut (w.

H) . Sel ain sebagai ahl i i I mu c
nahwu, bahkan menj adielaarmmumny a
nahwu kepada @ h al 9§ | bin Ahmad ( w. 1°

3] i hatt:ahaill baq tur allhd 245. Lihat juga: Ibnu al
JazariGUy a-Ni A tlyia h a fj§Qu r gilda, him. 246. o

84 Lihat: Al-Banna,| t t i hallf O-B&syar bi alQi r U6AItb adlat a
6As,yajrilid 1, hlm. 2-Fuwhar Ahisanaitifi0f u g a: -TMa b kh
QurrAd baloat,amdAsyar )

¥ i hatt:ahABbaqgtur atlim 248. Lihat juga: Ibnu al
JazariGUy aNi Aiyiah af®tu r gilda, him. 248.

62



beberapa karya ilmiah, di antararanjia 6 U rQu r 4D n
Qi r DaNMut asy UbQur pda HU dliHru r, T f
Mu k h t a HMahwidarplainss@bagainy&®

la lahir pada tahun 1261 dan wafat dalam sebuah
perjalanan ber sama r ocRidoyn@gdn( K
193 H) menuju Khur Usan, tepatn
tahun 189 H&’

la telah meriwayatkan qgir Ud!U
Zay¥0t Muhammad | bnu A¥B0 satb@i | a
dUma-Hamt Uni (' dan &iB €ebagh)nyd! Dua
orang perawi yang telah meriwayatkara O hgaibr 06 Ut dar
adalahal ai 4 -DB®I ad

1. Al-Laid
la adal aHUrAHiaiadl bin- KhUlI
BagdUdi . Sreioqdath gkdiygdmagn i | mu qi
la adalah sahabat dari imamkai s Ud i . Waf at p

240 H. Sebagian ulama telah keliru dalammisleatkan at

Lai A, seperti -83npamdadibi owNad73
mengatakan:-Lai a bidaMarhuzil.do aA
Lai A iaymaksgd bukanlah#&lai 1 sal ah sat
darima OUhga br U6 UtKiisnledm ailni , akan 1
seorang ahkuniyaimgado adphmtp Abl
wafat pada tahun 200 3

% Ma h ml eHusa,l Ahsan altfi0r  f ¢  TQUirr ¢ KIOr bawlld at a
60Asyahl m. 56. Li h aZirikli Al-a a1 i kEm. 283.dd o n az

WA ahddbatgQu r rhitho156. i

18| jhatsanadq i r U6 Ut | m&Zmykhamnz padlaz hal aman

189 |jhat sanadgi r U6 Ut i mam Muhammafbotnbtnenu Ab
nomor177, halamar6l.

Wijameri wayatkan qirU6U0tnya dari i mam
akAdémasyvhat: Ahmad Muwdkjhagd rralBQima danjiidy a h
1, him. 87.

¥lpnu akJazariGUy a-Ni A yia b a §8u r ilda, him. 474,

192 Al-Banna,l t t i halfUBdsyhr bi alQi r UsAktb asdlat,a 6 Asy
jilid 1, him. 28. _ ]

%) i hatt:ahAaB baqtur atlim 250. Lihat juga: Ibnu al
JazariGUy aNi Ayia b af®u r agild&, him. 33.
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2. Ad-DT r i

la adalah Abl 6Umar Haf A
6Az0z bOUn-DhdiAzdad-BagdUdi . | a
merupakan salah satu dar.i dua
ak6 Al U6 (w. 154 H). la wafat d
H.194

H.Il mam AblT Jaéfar
|l a adal ah Abl -Qadfqaak&kbk pmd
akMadani . Panggilan akrabnya ad

dari generast Ubdagn merupakan omam qir
yang sempurna Kei qra tian kb a hrinyal®® la wafat di
Madinah pada tahun 130 HiDr i wayat kan dar i [
169 H), keti ka jenazah i mam A¢t
orang yang memandikannya melihat di antara dada dan hatinya
bagaikan lembaramu 'Hhamahgorang yang melihat itupun
meyakini bahwa itu merupakan cahaya da@al rm&°U

l a bel aj amaulamiymao BtAbdad il Uh b
bin Ab9 Rabgdgdah (w. 78 H), O6AbC
AbT Hurairah (w. 57 H), mereka
dar i Ubay bin Kaodab (w. 21 H) .
| bnu o6 Abrbilsa neinre06 Ut juga dar i
H) dari Rasilull Oh saw.

Murid imam Abl Jaéfar vyang
qgi rUd6U0Utnya adal ah 6O0sa bin W
JamnmUz.
1. 6Q0sa bin WardUn

la adal edUtA@dda adi n-HavE U d & n
a-MadanialMu qr i 6. Seorang ahdii il

Y1 i hat biografi singkatnya pmda per a\
195 Ma h mi eHueai,| Ahsan aluf0r f o  TQMirr @ KIOr bamlld at a
0 A s \hlenr66. ) )
i hatahAdbbaqQur anltho52. Lihat juga: Ibnu alazari,
GUy a-Ni Adyiabaf®ur ajda, him. 334. o
197 Al-Banna,l t t i halfUBdsyhr bi aiQi r UdAktb asdlat,a O Asy
jilid 1, him. 29.
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merupakan sahabat dar i I mam

meri wayatkan qir 06Ut dar i i
meri wayatkan qir UoMhtw. 13aH)i Sy :
dan i mam NUfio6. | a®wafat pada

2.1l bnu JammUz
la adal eRmbAB®I Sad ai mUn bin
J a mm U-ZuhriaatMadani, terkenal dengan nama Ibnu

JammUz. | mu gsrgandr kaat gngatannya dan

terpuji. la merirnvayiam&mnAmli r I
Syai bah bln Natah dan 1 mam N
qi rU60t 6Q0sa bin Ward®n. 1 a w

. Il mam Yadqlhb

|l a adal ah AblT Muhammad Yabq
bin 6Abdul |l Uh-Hmivmr a-Blau il shUa ak
i mam qirU60tni ygaddngak itme sdanHD | i h
Kepemi mpinan dalam bidang qir U

dirinya setelah sebelumnyadigeg g ol eh i mam AbI
ak6 Al U6 (w. 154 H). 1la pernah 1
beberapa tahun. Diriwayatkan dari Muhammad Ibnu

Muhammad aA 1bahUni (w. 688 H), bat
Masjid BaArah sampai saat i ni r
dalamsh | at . Sel ain sebagai i mam ¢

ahli dalam ilmu nahwu dan bahasa Arab. la lahir pada tahun
117 H dan wafat pada bul an ¢t ul
88 tahur?®

198 Lihat: Ibnu alJazari,GUy atNi & 0y it afq @tu r ajilitol,
hlm. 543. Li hatHuBiriuppsan alufflah nfiad Tadnr g WD all
Arbadat,aim@®Asyar

199 |jhat: Al-Banna,l t t i hallf OB&syar bi alQi r U6ésartb asdlat a
o A s yjiledr 1, hl m. 28. L iHbkxit Ahspruaglidd:r  Mah a0 §elh
QurriAd baloat,amd®syar

200 | jhat: Ibnu alJazari,GUy atNi & 0y iahb afq@Qtu r @jilbo2,
hl m. 336. Li ha tHugriuspsan alufflah nfigd RO g BB all
Arbaédat,a holAs.y aZla h dihabra qAQd r ahkhd175.
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la mengambil giMuB&Ur Gadi UA
Sul ai mUn #w. Syi7hmUObH)bi n Sy%rnaf
AbT YahyO Mahdi bi A% dMani mimi (avl
Asyhab JaoéfardUbiUr i Ha ySt Gemualé 5
gurunya ini mempunyasanady ang ber sambung Kk
MT saAsayldari (w. 44 H) daria Ras]l
murid sekaligus perawi dama Uhgaibr U6 Ut nya adal

dan Raulf®®

1. Ruwais
la adalah AbIl 6Abdulkl Uh
Mutawakkil atL u 6 | «B@iAr al Ruwai s adal

dan ia lebih terkenal dengan julukannya itu. Seorang ahli
qi r 06 0t y &uauigin dan tekkanal. la sahabat
i mam Yadqlb yang paling cerd
tahun 238 H pada mwawakkk hal ¢
dal all Oh?%( w. 247 H).
2. Rauh

la adal ¢ddmsAbl Raluh bin 06AD
akHu OO0 aB a A reNahwa rBeorangtal i qi r U6 Ot
Ri giabbbdarimasy. hilra adal ah sahaba:
yang palingl i qaltlBel ain sebagai ahli

Xllamer i wayatkan qi r-dasddteBy Ar idadar i mdim
6 Abdul-Rdnqaasri dar rAsAiai Mas  &lasan Muhami
Sul aiAmNlwj, T 4@ O 1), hia.I87. o

22| 3 meriwayatkan qi r-00WUdrmiydi ddarii AbHIT
Asyodlirhat ({ Hasan MuhahmNag | Ablia 2)Shimligri mUn ,

MWl a meriwayatkan qirUddipwd dari 3P
oul i yRayyadbhAbidaMi-Asy Gaalri , Ubay bin- Kabdak
Kha =~ UOb, 6AI Q9 bin Abi ~UOlib, AbiLhatar dan
Hasan Muhammad AN j TSa 0 #i), i8S,

24 a meriwayatkan qi r-00@ U0 rniydi dwhasriai Ashu
Asyodlairhat ( Hasan MuhahmNad | Ablid Shimlig8i mUn ,

205 Al-Banna,l t t i hallfUB&syhr bi alQi r Udsartb asdlat,a 6 Asy
jilid 1, him. 29. ] o

26l i hat: MaulmAhdanaldfi0r f o -QUr oG baldat a
6 A s,yhlnr 76. Lihat juga: ABanna,l t t i halfUBd&syhr bi alQi r U6 at al
Ar baodat,dlidn Am.Blar
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ahli dalam ilmu nahwu. Wafat pada tahun 234 H, dalam
riwvayat lain ia wafat pada tahun 235H.

J. Imam Khalaf

|l a adal ah Abl Muhammad Kha
A a6l BdrzaraalAsadi alBBagd Udi (w. 229 H)
dengan qirUs6Ut tersendiri vyang

Hamzah (w. 156 H) yang ia terima melalui perantara Sulaim
bin 6Qsa bin Suh kaiem itu iavterhitdn§ 8 H)
masuk ke dal am k ed aosnyp@mmaunif$ha m q
Selain meriwayatkan qir06U0t im
Sul ai m, ia Jjuga meri wayat kan
Muhammad bi nAdKshyad o(fwaw.h 200 H) d
Saa@d bin Aus (-Muf2d%MvMadl) Wiam-i Mah a
Yabbi (w. 168 H) dar.i i ma-m 6 u A
Admasy (w. 148 mMaUtam UélWanper a
| shUqg d%&n 1 dros.

1. 1 shUOq

la adalah Abl Yadéqlb I sh
6UJmUn bi n -MadvbzdaiB d gochUalr rall q .
Dalam hal ilmu qirUqUtlatbial ad
danmutgin l a hanya mer i wamaalthkasbn
qi rU6U0t) i mam KhabkssH?® | a waf a
2.1 dr 0s

la adal #ddmasAbl I dtds bi-n &AL
HaddtBdagadlUdi . Seor add badigini qi r

207 |jhat: Ibnu alJazari,GUy atNi & y iaatb afg @0tu r @jilbol,
hil m. 259 . Li ha tHugriuApsan alifla h nfigd OT galdd  a |
Ar baoat,alm&ABap:akBanna,l t t i el fOBasyarbialQi r Uéat al
Ar badat,ilidb AWm.Blar

208] jhat biografi singkat imam Khalaf pada halanéin

209 | jhat: Ibnu alJazari,GUy atNi & y ieab afg @tu r @jilboe2,
him. 268. Lihat jugaMa h mi -Hu/aai,| Ahsan a4urp r fo WUmrg o all
Ar baoat,hmd®2a OanaMBanna,l t t i el fUB&syarbialQi r Uédat al
Ar badat,glidb Am.p7ar )

20 jhat: Ma h mT -Husa,Ahsan altiJr  f Qal-QUr p4AG baldat a
6 A s yhlanr 79. Lihat juga: Ibnu alazariGUy aNi Atlyialh afgy@tur allo
jilid 1, him. 141.
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danfji qywehng meri wayatkan qirUsdU
diterima dari Sulaim (w. 188 H) dari imam Hamzah (w. 156

H) dan juga meriwayatke q i r U6 thta U poai bri théalht )|
i mam Khal af . |l a wafat pada ha
H dalam usia 93 tahuAt!

K. Imam al-Hasan alBa.xi
| a adal ah -Huwabsla nS abbi-btasarrabhsar a |

a-FBa Ar i . Seorang ahl i i | mu gir
ilmunya, ahli ibadahf) i qztiud HT danf a 'Higananya. la

l ahir di Madi nah pada masa kh
tepatnya dua tahun terakhira menj adi khal of &
tahun 21 H, karena khal gf ah 0Ur
kecil imam alHasan pernah diasuh olahmmu | mu k mi n

Ummu Salamah ra (w. 62 #¥, bahkan nama d4flasan adalah
pemberian darinya dan berkat asuhannya, ia bisaadieiokoh

besar. Ketika imam dlasan memasuki usia remaja, ia pindah
ber sama ayahnya k e Ba/dr ah dan
keluarganya. Dan dari sinilah kenapa di akhir namanya
dicantumkan aB a Anisbahkepada kota itu sehingga dikenal

banyak orang derg sebutan @Hasan aBa A1 i . l a wa

kota itu pada h&¥i jumdat tahur
l a mengambi l qi rU6U0t dari

Ragasyi (w. 70 -A9y oddaarrii (Ab.T 4Mil

RasTlull Uh s aw udadnRaidabairi Abw. a9
daribay bin Kadab (w. 21 H), Zal
dUmar bin Kha ~UOb (w. 23 H) da

211 i hataha®baq@ur aibnd310. Lihat jugaMa h mi-d a |
Husari, Ahsan alaf0r  f 9  RUm ¢ KA baallé a tr,ahim678.sDam Al
Banna,| t t i el fUBa@y&r bialQi r U éAatbh addla t,lid B AWre. B2 r

212 Karena ibu imam aHasan adalah budak dari Ummu Salamah ra, jadi ia
sering membawa aflasan kecil ke rumahnya. Disaat ibunya sibuk membersihkan
rumah,memasak atau ke pasar dan lainnya, Ummu Salamah ra mengtagaal )
(Lihat: Muhammad biAk hkohCQui G| Boeinr uHay yoUml: e
Kutub, tth), him. 233. ) . )

23| jhat: Ma h mT -Hua,Ahsan altiJr f ¢ -QUr p4AG baldat a
6 Asyhlar95.Li hat juga: MuhammadAbhmQWBal af b
him. 233.
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dua perawi darima Uhgaibr U6 Ut nya vy a-Dt oi Syt
tidak meriwayatkannya secara langséHy.

1. Syuj ab
la adalah Abl Nudaim- Syuj
BalkkhiaktBagd Udi . Seor ang Hahdaih i | m

zuhug sal ah satu sahaBAhbUd.AblLah
tahun 120 H di Bal kh dan meni
190 H dalam usia 70 tahun. la tidak mexiw at kan qi r
imam alHasan secara langsung, melainkan melalui
perantara O0Qséaq adiNahwiadh®anhri a@w.
149H).215
2. Ad-DT r i
la adal ah Abl &dUmar Haf |
6Az0z bi nDlruiAzdiddB agd Odi (w. 2

la meriwayatkang i r U6 Ut -HasamaBna farli me | a
perantara Syujad bin Abi Na /
Aagafi. la juga al a hmasUshtawb p -

S
qi r 060t i mam-6Mdi066 Amif. blism aHl) .

L. Imam lbnu Muhai An
| a adal ah Ab T 6Abdul | Uh
OAbdurr ahmUn d{sahmi alMakki. Seomangrahlia s
qi rU69i gdsiankgot a Mekah ber sama i
120 H) dan imam Humaid bin Qais-Al6 r a | (w. 130
antara ketiga ahli Hdirdiéditahi ty
palingd U | dalam bahasa Arab dan ilmu nahwu. la wafat di

24 Ma h mi eHuseai,| Ahsan alufdr f o  TQUirr @ K3or bamlld at a
0 Aslenr9s. )

25 jhat: J\OUbi r Hasan Muhamnalu jAlbZ U&at ah ma
him. 51. Lihat juga:Ma h mi dHuskg, |Ahsan alif0r f 0 WU g KK all
Arbadat,am®®Asyar

218) jhat biografi singkatnya pada halama
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Mekah pada tahun 123%H, dalam riwayat lain ia wafat pada
tahun 122 H?®
l a meriwayatkan qirUs6U0Utnya
103 H) 29nailadtAbsul | Oh bin 6AbbUs
bin Jubair (w. 95 H$° Sementara dua perawna Uh a b
qi rU6U0t nBazyai tdanallbnu Syanab]
qi rU6U0tnya mel al ui -MakKi (wr 160Sy i b |
H).221
1. Al-Bazzi
| a ad al -ddsanAbniad inlMuhamad bin
6Abdul |-QBsbmnbah NUfi 8Makki n Ab
(w. 250 H). l a meriwayatkan q
perantar a 61 kr i%hadari Sibl nbin Sul a
6 AbB®8el ain sebagai perawi de
Muhai 4i n, i a rijduvagperawma U b br sUsdtUOut
i mam | bnu Ka%*'or (w. 120 H)
2.1 bnu Syanabil U
| a ad al -#ldsan Mbhamnaad bin Ahmad bin
Ayyl b -balnt abli n -Bayqahlodil.0 Sdor a
i | mu qgi r 86 0w ryaadinug dan memegang

27 Lihat: JObi r Hasan MuhammaNu jAlbr OBat ah mU
| m. 45. Lilawibppgddur atlio 89. Dan: AlQasal Uni
aUi fl sylUr at -Qiir Fawlitu,n rmllm. 169.

28 Ma h ml eHuskai,| Ahsan aluf0r f o  TQUWIrr & KIMOr bealldo at a
0 A s yhlenr81. )
9peneliti tidak menemukraurl bahuidAwabs
pada kitakkitabt ar Uj um

h
L

2°Mereka bertiga meriwayatkan qir 060t
Kadab dand0Baitd darn Rasilull Oh saw. (Lit
Mu 6 a@i raleéQutr 6adlinijyialhi d 1, hl m.ah&3.bagdn Li
al-Qu r rhith643). ) )

20)0bi ranHasu hammad AMNu B U4k mhna 46.

22 Akt ahabi mengat®lhazi bamewa waAyat kan
61l krimah bin SulaimUn, akan tetapi ia ¢ti
(Li hattahaWilori-Qatr &Kd bdlr iada 00 -avlr, jilall,
hl m. 309. -Oahaabgqi@tar ankendle0).

286 Abdul | Oh bin OoaKbayp)K@t Mhuntahd s afby a
Qi rUgfmQm (Di sertasi): O0Abdul O6AzmUmAhmac
Muhammadi dilesll$umd yah, 1404 H, jilid 1, hl

224 ihat biografi singkat aBazzi pada halamass.
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amanah. la telah keliling ke berbagai negeri untuk menuntut
il mu qirU60t, akan tetapi wal
ia pernah diadili olehwa z &b 1 0Al Q Mu h a mmz:
Muglah (w. 328 H) di depan para hakim dan ulama
disebabkan karena pandangannya yaembolehkan kaum
mus| im@mgunakan,afiyamUd Ut qir Ub
berbeda dengarasmé U f; mdl delam shalat. Orang yang
mengadukan dan mengupayakan pengadilannya adalah
l bnu Muj Uhid (w. 324 H). Di
divonis bersalah dan dihukumerd serta dipaksa untuk
bertaubat. la wafat fada bul a
Dal am qir U060t maOUmamdroilOwa y a
Muhai Ain mel al ui perantara AbDb
aktHUs yY®dmdr i Na 4 rJabhiinanmiAl(ow.al250
Syi bl biw166HWBb 0d

M. Imamal-Ya z ¢ d i

l a adal ah Abl MuhMMmbmadakyahiy
a-Mu g @ r-Bd 4 r’Mlu gar | ENahwia tarkenal dengan nama
panggilan aY az o d i |, karena ia bersah;
ManAlr (v.amiat5 dH)r iMahkdh(a 16®@H@a h al
dan ia sebagai pendidik daahaknya. la seorang imam ilmu
qi r U6 Bti qdardf nagHSelain sebagai imam dalam ilmu
qi rU6U0t, ia juga imam dalam il
berguru kepada &«d h al 0 | bin Ahmad (w. ]
karya tulis yang dimilikinya adalatAn-N a w U fi § -tugalh,
al-Ma q 'HT-Musykilaldn kitabal-Mu k h t a HbNahwifad an
wafat pada tahun 202 H dalam usia 74 tahun, dalam riwayat
lain disebutkan bahwa usianya lebih dari 90 tadséin.

25 Lihat: 40bi r Hasan MuhammaNujun bzZahi@hi | ai mU
him. 46. Lihat juga:Ma h mi Huska,lAhsan altifUr f ¢ WU g KB all
Arbadat,am8Rsy damhaddbdaqQur altho343.

2pPenel iti tidak menemukaUsghunm wafl a
kitabt ar Uj um i

275ah Al-K h a 'y, i iU

28 i hatahati
Husari, Ahsan aluf0r  f @

t UNbu baH i Qi f Qrera) m Ujid 1,him. 17.
ba_q {(Dtu r ahl;no168. Lihat jugaMa h mi-d  a |
QUr o4\ baldoat,amBRrsyar
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l a mengambil qirUéUtnya dar
6 Al Ud ( 3 danimamtHamdah (w. 156 E3° Dan dua
perawima Uhgaibr U6 Ut nya adaiHakam darul ai n
Ahmad bin Farft3!
1. Sul ai mQOHekami n al
la adal ah Abl Ayyib Sul air-r
Hakam alKhayy®agdaldi , terkenal
panggilanf Uh i-Ba larliseor ang aRiigabir
la meriwayatkawvagddiUdoOanpamam
namun dalam satu riwayat dika
6AbdurrahmUOn <A@ ubkah Btapi yarign a |
Rah@hal ah ia mengambi-VYaxmddiUo
tanpa perantara. Wafat pada tahun 235°H.
2. Ahmad bin Farh
l a adal ah Abu Jadfar -Ahmad

Var 6BagadlUdi |, seorang tuna net
qi rU6U0t dan niilgnaid a arhesri ir wayyaantgk
imamatYaz ¢ di me Ir @l Hialflpreima(nw.a 2 4 6
l a wafat di KIifah pada bul an
dalam riwayat lain tahun 301 H dalam usia mendekati 90
tahun?3*

N. Imamal-Aé ma sy

|l a adalah Abl Muhammad Sul ¢
A 6 ma s-AsadiaalKahali atK T f i |, seorang ahl
generasit Ub iyahgnni q fa @ bw d r, aubud ahli ibadah
dan luas ilmunya tentang-@ur 6 Un . l a dli sebu

29Ganadg i r U6 b Ti ndaAmd Ab U6 Bl sa dib4i hat p.
#0Sanadq i r ih@mHamzah bisa dilihat pada halandn

BlHasan Muhammad AN j 1S 0 4azj mindJ4e.,

#3213 adalah anak dariimam-#laz 9Qdi . Mengenai tahun

tidak menemukannya dalam kitaitab t a r U {Libam Ibnu alJazari,GUy at an
Ni hUyiahb af@@wu r g jilidl, him.413.

23 Ma h ml eHusea,| Ahsan aluf0r f o  TQUirr ¢ KIOr bamlld at a

0 A s \lenr93.

24 i hat: Hasan MuhaAmad | Ablia zBlomi4a.i mOn ,

Lihat juga: Ma h mi eHusesi,| Ahsan aluf0r f 0  TQUirr ¢ KIr bamlld at a
0 A s \lenr94.
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Mu Hhardng yang sepertn uhill) karenamutgindani Ub i i

dalam bacaan @ur 6 Unny a . Sel ain sebags:e
ahli hadod dan il mu Far06i V. 1|
OAAOmMasy adal ah foa daum membacagal pal i
Qur oUn, pal i ng b amliklalam&ilaad an

Far U6i VMo. Lahir tahun 61 H da
Awwal tahun 148 H dalam usia 87 tahip.
l a mengambil qirUéUtny-a dar

Nakhaoéi 2?w.zZi9r6r H)i n Hubaisy (w
AbianNajid (w¥ddr7Mwj)Ohid bin J
H)?%8 Sementara dua perawma Uhaibr 06 Ut ny-a vy ai
Syanabl Ui-Mudaawwald i meri wayatk
perant aHasAbl Il hhu Sya%abl 0 (w.
1. Asy-Syanabl Ui
| a adal #draj Mubdmmadlbin Ahmad bin

|l br OhmmYibsuf-6dMbmUsalbin -Mai mi

SyanabBagdUdi . |l a di-$ydmuahl Ud

karena ia seringiu | U z @setatu bersama) gurunya yaitu

AblT -Hakan | bnu SyanarmilOUz aknarhe

dengan sang guru, makangibatkanlah namanya kepada

nama gurunya. |l a seorang guru
zamannya, telah keliling ke berbagai negeri untuk berguru
kepada ulama ilmu qirUs80t. Se

juga ahli dalam bidang tafsir. Lahir tahun 300 H dan wafat
pada butamun388H*% ar

25 i hat ahABbaqQur ahltho83.

#Z1 a meriwayat kanAsqwardUoit myalladsadtii adaal r
| bnu Masdid dari RasihlddblagQus s#na2{Li hat :

Z7Ganadqi r U6Ut Zirr bin Hoothotenosngrl6elBi sa di
halamarb9. Begitu jugasanadi ma mimdiga dilihat pada halam&®.

2®Ganadgi r U6 Ut Muj Uhi d bifootnatendmorl14si sa di
halamarb4. ) )

2%Hasan Muhammad ANl j TSa 0z mindEs.,

20 Lihat: JObi r HasanAMuh8mhmaNmUOhg Oazr ah
him. 53. Lihat juga:Ma h m1 dHusa,|Ahsan alaf0r  f o Rumr ¢ KB  all
Arbaodat,a holAs.y alr® & h d ®ia @ q Qi Uahlth6419.
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2. AI-MuU awwi 0 i

l a adal athAbdlHsasaln bin Sabd
JaodfarFabliin baln-6 Ay b &dMunialaawtwi 6 i
aklBaAri, seor &wddarimn agdalhm dmug
qgi rU60t, telah keliling ke b
ilmu. la menuangkan ilmunya dalam sebuah buku yang
berjudulMa 6 r i-f @BmUta | wa . Wadaf pada tabuh a
371 H dalam usia lebih dari 100 tahidh.

241 Ljhat: Ibnu atJazari,GUy a Ni & 0y iatb afg@tu r ajilbol,

him. 195. Lihat jugaMa h mi ¢Hujeai,lAhsan alufJr f o NUr g OB all
Arbadat,a holAs.y a9 .-t Dmad il a4 h@Qun r anlkd397.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ayat-ayat a-Qur 6 Un yang di dal amn
Perbedaan QirU6Ut yang Berpeng:
dalam Akidah dan Ibadah.

Setel ah membVugya sksiaaub I&Utal a
Arbada d®Adgar-BEBurkhahasampai ak
Bagar ah, penel i ti me n e dvad& 84n 2 0
ayat yang berkenaan dengan akidah dan 6 ayat yang berkenaan
dengan ibadah. Ayatyat tentang akidah terbagi menjadi tiga
pembahasan, yaitu | U hKethanan)N u b u w(iebabian)
dan Gai b i(Aldint Gaib). Sementara ayayat yang
berkenaan dengan ibadah terbagi menjadi 4 pembahasan, yaitu:
Puasa, haji dan o6umr ah, i nf ak
sebagai berikut:

1. Qi r U6 Ut-ayat akilaha y at
a. | | UtKetHanan).
1. O 9dugmsuraal-F 0t i hah: 4.

-1t oA
2. (A o damré shratlaBagarah: 51.
ik indfoss B b
3. (¢ P upniisarat aBagarah: 126.
-y B D R O
ohﬁé
4. (AT B Galannsura aBagarah: 148.

s BREA R &
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5 3 )Zdalam surat aBagarah: 251.

of b thfvebn g By | desedf 8

b. Nu b u wMebabian).
1. (b 7 ¥elede Aurat aBagarah: 10.

j ol skt B

2. (& A @gm surat alBaqarah 61. ) )
i fl e e
3. (A 7) Ealﬁnmxrat aJBaqarah 106
1 L« Td [M&[%L

4. (OA Edelamrsuﬁat aBagarah: 119.

O PR e BSnP%’wvﬁ%t‘bﬁ
LEABAE&

5 (? E‘))Aaﬂgmsurat alBaqarah: 132.

4 feiS e oif S by thid

AR
6. (@ A )}\dalzﬂn&u@at aBaqgarah: 165.
6 ity | ey bl B b b

o

by

7. (A b)Adlak gprat aBagarah: 259.

ik dei S S Y e B



c. Gai b(AlgnUGaib).
1. (A t)Talad rat aBaqarah 36.

i i g e

2. (G Oa)d’a'lagmawat aBaqarah 210
liHTEU@@?? @E%ﬁ}kl éﬁeﬁ
i e

2. Qi r U6 Ut-ayat bbadaha y at
a. Puasa.
- (k O¥dagam surat aBaqarah: 184.

@ bt R ndle b

b. Haj i dan 6Umr ah.
1. (& A)dateré dirat aBagarah: 125.

AP ur o SOk
2. (67 U)dalatbsyrat aBagarah: 158
on 8 OTEPIb p&thus

3. (U & ADX 0 7 E)zdalamh Aurat @Badarah:Y z

c. Infak.
- (z A Mdaldin sudesBagarah: 219.

ghers] i

1



d. Haid.
- (b A AdEldthdhrat alBagarah: 222.

5l S

B.Penafsiran Para Ahl i Taf s-ir t e
ayat Akidah.
1. | 1 U h(Ketultahan).

a. (O9dagmsurata-F Ut i hah: 4.
iYang mearipeanbail @3AMDBt.i hah: £
Pada lafaz © O Aemjapat tigaq i r,Oyait0:t
(Ogm U 1, (Oggmaliki dan @R,mU1 i k a
Qi '

rU6Ut dan kualitas.

0
Qi r Uiendih di ri waymtaias U6 eh
qfl b, KiHashnaf dan al

Qi r Uidi ditiwayatkan oleh imarimam 14,
selain yang terdapat padai r (pértahim dan ketiga.

Kualitas keduay i r igi@dalaht h &%

Keduanya bdrarakat kasrah karena menjadi
‘fat keempat dari !() | i | Iddhhharakat Hfat

mengikutiharakatmauH 6 a | (ganghdisifati)nye*

22 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-A tabl agdla
0 As y,&lmalh . ) .

243 fiifat pertama darli | | addtahRabbi até U1 a keguaAr-r a h mUn i
ketigaAr-Ra h g m{ Li hat : -Dduisyyliodrdlbo radl &Kre r aBeirut:
DUr-YamUmah, cet. 12, -30432 H), jilid 1, hl
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3. (GRmMOI.i ka

Qi r Urd diriwayatkan olehaMu a wwi 6i ( w
371H)darialAdo masy (3. 148 H)
Kualitasq i r UhdaQdtahs y .40
- Penafsiran para ahli tafsir.
Qi r U paithma: ©&, mUI,i rkaknanya

adalahPemilik, berasal dari kat:fﬁ%i al-milku, yaitu

Pemilik hari pembalasan, ini mengisyaratkan bahwa
pembalasan akan dilakukan dengan benar oleh Allah

swt sebagai hakim yang seaddilnya. Namun sebagai

Sang Pemilik, Dia dapat mengampuni dan
menampakkan kasih sayaNya, kapan, dimana saja

dan degan cara apapun yang dikehendaka. Inilah
sebab aKi sU6i (w. 189 H) berka
mOl i ki y kaemaiqd d @Jimdi Urtenunjukkan

makna bahwasanya Allah memiliial ¢ | yamg banyak

dan kasih sa®¥fang yang luaso.

Qi r Ukediidax O Y maliki, maknanya adalah
Raja, berasal dari kataé&') &l-mulk Makna Raja

mengisyaratkan bahwa para raja yang sombong, angkuh
dan megalimi rakyatnya di dunia ini pada hari
pembalasan akan datang kehadapan Alédngan
penuh rasa hina dina, karena pada harh&noya Allah
yang menjadi Raja dan la akan memberikan
perlindungan dan keadilan kepada orangng yang
tertindas di dunia dan akan memberi hukuman secara

2445elain alA 6 macsiyr, Ghddibaica jugaoleh lbnueBu mai fialdn 6 U

u Abi SulaimUn, O6Abdul Malik hakim I

iz /UlIABRlam®n, Abu O6ABgUmMi Mdbhhnk |l sy Abi

hat: ¢ AbatibyMu 6Ljaau falj@dU thim. 10). o

2% Mu hammad F a hAl-MuKyhalsrsiafr-@i r f{0®-A tabl aadla

0 As y,&lmalh ) . .
2Muhammad bi-RUzZb,Mmb +Gail,r aBei r wrikr;cetDUr al

1, 1401 H, jilid 1, him. 244.

Il bn
6Az
(Li
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adil kepada orangrang sombong yang telah menindas

orangorang lemah dan pada akhirnya Sang Raja

memsahkan antara orang yang baik dan orang yang
jahat, di surga atau nerakd.

Mengenai qir06U0tHmaima vye
antara keduanya, para ahli tafsir berbeda pendapat,
sebagian dari mereka memilihU | dak sebagian lagi
menguatkamaliki.

Di antara mufassir yang me Ukan mUO1 i ki
adal ah Abil-6 ABakr aw. 543
mengemukakan tiga alasan:

1. Kata mU | i(demilik) bisa disandarkan kepada
sesuatu yang khusus seperti pemilik rumah, tanah
dan pakaian, bisa juga untuk umum seperti pemilik
para raja.

2. Kata mU | ibisa digunakan untuk menyatakan
kepemilikan dari sesuatu yang sedikit maupun
banyak.

3.Kamu men gl dkaur, filnw ikaikalo A
mulkio?*® sebagaimana Allah swt telah ni#atkan
dri-Nya sendirmUl d & o4 dukau /i Kk i
dengammalikul mukio, .d a | a ANysf i r man

okt el e i
NOrY. Ot g

i Kat a kfawa haahianyangmempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang
yang Engkau kehendaki.Q. S. ul i 61 mr Un:

Di antara ahli tafsir yang memililg i r U6 Uh
maliki adalah azZzamakhsyari (w. 538 H). Alasannya
karenamaliki merupakarg i r Warilpendudulal-

27Lji hat: MuhammaadabaripdiUmi-Bagallar ah Tpnb
a-Qur pUKairo: DUr Hijr, cet. 1, 1422 H, |
bin YIisuf, AMaHhratMaly§ Bre,i r ukutub aBWUrl malyah, ce!
1413 H, jilid 1, him. 139. ] )
Muhammad bin Ah maQurubijAr] Abiiio BakiOmalal
Qu r pBdinut: Muassasah#®i s Ul ah, cet. 1, 1427 H, jil

80



Haramain (Mekah dan Madinah) dag i r Ui
sesuai dengan firman Allah swt: ,

SHECHRED | 4P %ﬁ@

OKepunyaan siapakah ker aj
Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi Maha
Mengal ahk®noS. GUfir: 16).
Dan firmanNya:

a . |
i"RE T

ORaj a mdQqIsN8s > 2) .

Akan tetapi menurut hemat peneliti, tidak
seharusnya kedua i r [Bi6diatjih, karena keduanya
merupakang i r tha & wlertarjih salah satunya
akan melemahkarg i r UlédJihnny a . Abl Je
NahhUs (w. 338 H) mangdtodka
samasama’td h cdari para ahliq i r,(hdakht tidak
boleh mengatakan saladatunya lebih baik dari yang
l ai n karena semuanya ber as.
Orang yang mengatakan demikian sesungguhnya telah
b er d¥°sUntdk menghindari ini adalah dengan
mengkombinasikamaknayamenjadi satu sebagaimana
disebutkan dalam kaidahahraj-g9i r :06 Ut

1" ¢ 7 ¥YQh A b, BA:

oOPenggabungan makna dar.i
|l ebi h utama dar.i per bedaann)
Makna dari penggabungan keduanya adalah

bahwasanya Allah swt adalah Pemilik sekaligus Raja
dari hari pembalasan. Sebagai Sang Raja, la akan

29Ma hmi d b i nZamakhsyariAl-Kaazs y sy Uf 6an iHaqU®6 i
atTanzdl C

wa&Aq@uwypi n f-§ b SVWRigal: Makemltiah ab Ub ai k Un €

1, 1418 H, jilid 1him. 115. S _ )
250 Ahmad bin Muhammad aNa h hlU&Gr, UQu radlUmB e i r u-t : DU
Mao6rifah, cet 2, 1429 H, hlm. 1217.
) BlHus ai n bhiarbi, Paswitat-Takr j ¢ h -Mulf nadsaRiyai:1d n
DUrQ@dgim, cet. 1, 1417 H, hlm. 100.
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mengadili seadiddilnya dan menghukum yang
bersalah, akan tetapi la juga sebagai Pemilik, maka la
berhak untuk mendrikan kasih sayanbya kepada
siapa saja yang la kehendaki. Ini menunjukkan bahwa
kekuasaan Allah swt adalah hakiki, tidak seperti
makhluk, ada di antara makhluk yang menjadi pemilik
sesuatu namun bukan seorang raja, sebagaimana kondisi
kebanyakan orangBegitu pula ada di antara manusia
yang menjadi raja, namun ia bukanlah sang pemilik
kerajaannya. Dia hanyalah orang yang berlabel raja, tapi
pada hakikatnya kekuasaan tidak ditangannya. Raja
dalam suatu negara demokrasi boleh jadi hanya
lambang, sedang ke&saan dilimpahkan oleh rakyat
kepada pemerintah yang dipimpin oleh seorang
eksekutifitau perdana mentér?

Dari penggabungan kedua makna tersebut dapat
dipahami adanya arti berkuasa dan bertindak dengan
sepenuhnya, sebab itulah maka diterjemahkan dengan

iYang menguasai.®hari pembal ¢
Sementaraq i r Uyaurlghketiga yaitumU1 i k a
bukanlah'ifat keempat dari!() | i |. |AKam tetapi ia

merupakan objek dafi i $angl terbuang yaitué( A, &

Amdahu(saya memuiji), maknanya adalah saya memuiji
Pemilik hari pembalasan atawarti tkarenaann i d a 6

(panggilan), adanyaé(y\lfbrsembunyi sebelumnya:

a7/ \ORA

iwahai Pemilik.®hari pembe

252 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah,Ciputat: Lentera Hati, cet. 7, 2012
M, jilid 1, him. 4950.

2BA-Qur 6Un dan Terjedtamanat tABR,R@E g ( JA
M, him. 1.

B4yUmar bin 60AAQLublbu f gHEDBIUVIB®Ii akt : DU
Kutubaté | | mi yah, ,ledt him18. 1419 H
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Adapun mengenai pengar uh
penafsiran paramufassir dapat disimpulkan bahwa
kedua /M honlbl @akaliki mempengaruhi
penafsiran para ahli tafsir mengenéfiat Allah swt,
apakah la sebagai Pemilik dari hari pembalasan atau
Raja yang merajai hari tersebut. Bagiufassiryang
me UkanrU |, imikia ia meyakini bahwa Allah swt
akan menghakimi makhluk seadilliinya, akan tetapi
la akan menampakkan kasih sayangnya dengan
memberikan ampunan kepada siapa saja yang ia
kehendaki. Sementa bagi mufassiryang me U kah h
maliki, maka ia meyakini bahwa Allah swt akan
mengadili hambanya dengan seatiiinya, yang baik
akan masuk surga dan yang jahat akan masuk neraka
tanpa ada pengampunan edgia.

. (A o Mzgarié Avrat aFBagarah: 51.
oy | (1§, a8 T4 | T i1y [
D TheeSHOES 7k toglv &5 o §
| e
I [Su I
155 LB
ocbDan (ingatl ah) keti ka
kepada MlIsa empat pul uh ma
(Bani l sruUdil) menjadi kan (
sembahan) setelah (kepergian)nya, dan kamu (menjadi)
orangyanglU | i mo .
Pada lafaz A A3téA dapat dua qi
(A opwEs oha, AngiifEg diald n O .
-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. (A opwEsdda.d n U

Qi r UierJih di ri wayatkan ol et
Jadfar, -Yaaz®dqlib,daan.| bnu Muha
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2. (A FEG @Ad n U

Qi r Uidi diiwayatkan oleh imam 14 selain
dari imamimam yang terdapat padai r (pértéhia.

Kualitas kedudam&hr 060t ir
- Penafsiranpara ahli tafsir.

Qi r Upettama: A gpAzp A a dyaiti f i 6 |
fu 1543 vAa 6 ayang berarti menjanjikarE i ani |
membutuhkan duama f &dbjek), ma f @pértama
adal ah Miad &etdha n b a Artjnya Allah
swt telah menj anja kkaint akbe pTaadt
setelah berlalu 40 malam dari ibadah yang
diperintahkan Allah kepadanya. Perjanjian ini hanya
dibuat oleh sepihak saja yaitu dari Allah .

Qi r UidiUnherupakang i r UpiUlhi han At
6Ubai-@Usam bin Sal Um (w. 2
mer U kahnlya dengan dalil bahwasanya perjanjian
yang dilakukan oleh dua belah pihatn§ wU d)a d a h
hanya dilakukan oleh manusia, sementara Allah swt
tidak membuat kesepakatan janji dengan manusia, akan
tetapi Dia sendirilah yang memberikan janji dan
ancaman 4dl-wa 6 d u alwa § 0 skperti yang
disebutkan dalam ayatyat di bawabh ini:

- a a
1L S, 111
Lyt s E ey
ocbDan All ah telah menjanj
orang di antara kamu yangfé-rimf(Q;SAn-N | :85).

] 1l s .

e BB oy e
0Sesungguhnya Al | ah t e
kepadamu | anj i yang benaro.

%5 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-A tabl agdla
0 As y,&ima8h . . o

6 Abdul | -Husainefo Wk @A-Ti by Un fQu ripklasibb al
6QsBURRiHa&alabi wa SyurakUh, tth, jilid 1,

84



‘sl 1d lwa. 1 , L
Hi t @ g o5 BelR &g
ADan (i ngatl ah) keti ka
kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang
kamu hadapi) d@&AAhT URTt uRjnuc
Begitu juga denUdlainb Maw ki 4
H) , i a mengat akan: 0Sesungg
lafaz (E3wla daanerupakan janji dari Allah swt untuk

Nabi MIisa as, bukan janji vy
kepada Allah, oleh karena itu harus dimaknai dengan
perjanjian dari sepihak, yaitu dari Allah swt saja karena
ini sesuai dengan zahieHal-Qu r &Un .

Sementaragir U6 Gedua: A o A80& A d n U
mengandung maknamu s y Ur (saking)B8°® Akar
katanya adalah/E;;vaa fHadji, sehingga kata tersebut

secaraharfiah berarti saling berjanjinfiu w U 6 )aAba h

yang memahaminya dalam arti bahwa ada janji antara

Al |l ah dan aNasb iagar Mkrsnajat
menghadapkan jiwa raga dan berdialog dengan Allah
selama 40 malam, setelah selesai Allah akan
memberinya ®itab Taur Ut .

Az-Zamakhsyar.i mengatakan:

Allah t a 6 félaha menjanjikan wahyu kepada Nabi

7 pnu A-UdbO@ o6 UKl tnilide, him. 67.
28 Al-Qurubi, AlkJ Umi 6 | i-Q uArhpkliienhira. BO.
#Wazan B K f U praemitiki beberapa makna, yaitu:
.ey3XF ¢éuntd makhepsalingrastaaU éanrha f )pcbritoh: CT € upfF ¥
FOr(kmai d dan 6Amr saling memukul ).
. Dy Arbéagar@ung makna banyak), contoh: C K (se¥hoga Allah melipat
gandakan pahala).
. Wt CNg A0 @Eenkdffukkan/aili ¥ama defigad@an3 Nd Y6, anitul
merubahf i §and asalnyal U z memjadi mu t a §, acdntbh: Wr TF K
(semoga Allah mengampunimu). )
. p Ot r IOF (n@Aufjukkars dttr $@ma dengawazanf U 6 mujaarad),
contoh:C 1 C (zadrtglah pergi). (Lihat: Ahmad-damlawi,S 'y a O@Arafl f 0
Fann aHnarf, Bei r wFikr:al6AW ra bd 1,999avig, him. 241 1

260 M. Quraish ShihabTafsir akMisbabh,jilid 1, him. 237.
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MI sa as, da erjanj &dpada Aldhsultuk b
datang ketempahunajatdi bukit” T r2% .

Dari sini dapat di pahami
mempengaruhi penafsiranu f a sdslanr halrakidah,
yaitu apakah Allah swt membuat kesepakatan janji
dengan makhluk atau tidak. Bagnufasg yang
me Ukandni r Qvéa® ha, dnakB ia meyakini bahwa
mustahil bagi Allah swt untuk mengadakan perjanjian
dengan makhluk. Sementara bagiufassir yang
memegangq i r Uw Wa a dkar) meyakini bahwa
jaiz/boleh bagi Allah swt untuk membuat perjanjian
dengan makhluk.

Akan tetapi ada juga darmufassir yang
memahamiq i r (kédUshini bukan dalam pengertian
saling, tetapi ia hanya sepihak, yaitu dari Allah swt
yang berjanji menganugr ahka
Nabi Misa as setelah berl al
yang diperintahkan Allah kepadanya. Ini seperti ucapan:

il & (sBvdaa Allgh mengampuninya).
-OY 6 &akukeGremlrghukum pencuff

Qi r Uledbh ini merupakam i r CumBur
para ahliq i r,Us@dagian ulama memjihnya?®® dan
sebagian lagi memilih untuk tidak manihnya, seperti
Abl HayyUn (w. 7¢bErifigdhakar el
samamu t a vdahtdihr@r i RasP% ul | Oh
Penel iti setuju dengan g
karena keduaq i r Und Bisa digabungkan. Yang
dimaksud dengan janji dalam ayat ini hanya dari

261 Az-ZamakhsyariAl-K a s y,§ilig 0 ilm. 269. i
%21 i hat : AHas &Ml Ipi rml 6 AfbldruldlHugzaa i 4l-Ur al

Qur r E86a bddsa Pamas k tMak mD dr.dlcattl1n9s4 K jilid 2, him.
67. Lihat juga: A6 Uk bA:T i by Un Qi r IpjtittriUhbm. €21

23 geperti alNa h h Us -Zdagin Uq z  tagir @ik ra Wdhetnd n O

(Lihat: Al-Qurubi,Al-J Umi & | i-Q uArhjkiichey hien.l 100.
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sepihak saja, yaitu dari Allah swt. la telah berjanji untuk

memberi kan Nabi MIsa kitab
Ml sa siap untuk memengama T
selama 40 malam di buki T r . Kesiapan
menerima dan berunajatd a r | Nabi Ml sa i

sebagai janji, oleh karena itu boleh menggunakan pola
mu w U 6 éalirg berjanji).

c. (¢ Izl)ﬁh@rﬁlsnralt atBagarah: 126.
A (1 a8 ! | I
-y s B Dap i U (i
oDia (AlIl ah) berfir man:

yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara,
kemudi an akan Aku paksa dia

Pada lafazd HOnlez dapat dua q

(@Gt aumtdao@@@b aumatti 6uhu
-Qi rU6U0Ut dan kualitas.
1 (d@f aumti 6uhu.
Qi r UierlJih diri wayatkan ol el
a-Mu awwi 0 i
2. (MGf aumatti 6uhu
Qi r U iU diriwayatkan olehj u mhdhlr
qi rU6U0t 14 sel agiinr podbnng t er d
Kualitas kedudamdhr 060t i
- Penafsiran para ahli tafsir.
Penggalan ayat ini merupakan jawaban Allah

swt atas doda Nabi I brUhom
kota Mekah dijadikan kota yang aman sentosa dan

c
r

25Li hat: MuhammaA-MFwnass @it Ut rablla 6 a
6Asy,arfhm. 19. Li h@aft-Khgjuoa 6 j aQa brdljiidll, L a
him. 191.
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penduduknya yang beriman diberikan rezeki berupa

buahbuahan:
% Ot {1

oDia (AlIl ah) berfir man:
yang kafirpun akan Aku ber.
Para mufassir berbeda pendapat mengenai

(¢ H,@pakl?ihZAIIah swt memberikan oraogang kafir

itu kesenangan yang banyak atau hanya sedikit, ataukah
keduaq i r ildnBiliki makna yang sama. Perbedaan

ini disebabkan oletwazan (pola) dari keduagi r U6 Ut
tersebut:

Qi r Cpértama(d@ f a u mu, betasahdari
f i Quiljllengan tambahan satu hur@ Pa)at a 6 a

wazamya adalala f 6 al a

Qi r (kedlar ¢ H Qauinza t, heiagaldariu
f i Quilfjlengan tambahan satu huruf yaitua s y d 0 d
(3 Qg t t veadamya adalali dafa.

Menurut arR U z i ( w. q i610 Byandh) |,
menggunakart a s y(fdauwma t) makdanyhaliuat-
takijr (mengandung makna banyak), yaitu Allah akan
memberikan mereka kesenangan yang banyak.
Sedangkan yang tanpat asy dfoau mt)i 6 u hu
mengandung makna sebalikrifA.

Dari pendapat aR U z i dapat di si mp
kedua qirUs80t ini mempengar
hal keyakinan, yaitu dad i r B Galilma tdiyakigiu h u
bahwa Allah swt akan memberikan kenikmatan dunia
yang melimpah dan kesenangan yang tak terhitung
jumlamya kepada orang kafir. Sementara dpii r U6 U h
f aumt i diyakimiu bahwa Allah swt hanya
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memberikan sedikit kenikmatan dunia kepada orang
kafir.

Berbeda dendf armarlnibil. 37a n
H) , ia menil ai bahwa kedua
ia mengatakan O Keduanya merupakar
baik: K H)Qnpna adan &K H Qg t t anéniliki
ma k n a yang s Akana Aku geaangkan: 0
sementtar ao.

Peneliti cenderung dengan pendapat ini, karena
wazan(CT@f a 6 terkddang mengandung makid bv-l Za
a f &4 tidak berarti banyak atau sedikit. Ini seperti
kalimat ¢ Q fpfamuhudan ¢ Q GffatguBu artinya

saya telah membahagiakanmfd Keduanya memiliki

makna yang sama vyaifuat-t a 6 d unjuk merubah

f i 6i |(yargUidak membutuhkama f )énienjadi

mut a 6(memthitunkanma f)o.1 1 Jadi |, kedu:
ini mengandung makna bahwa Allah swt akan
memberikan kesenangan kepada orarang kafir

untuk sementara waktu.

d. (A ¥ B @ammsurg &Bagarah: 148.
I @18 [ [
WREEH- &t
oDan setiap wumat me mpuny
menghadap kepadanyao

Pada lafazA ¥ F)6 gtner d&pat @dka q
Asgn,huwamu wa | datidy 0 Bebgarpu wa l. | ¢ h O

267 Aby Mand ml-Azhari Muhammad bin Ahmad&i t Ub M@io 0o Uta |
Riyal: AkMus Uhi m, cet . 1, 1412 H, jilid 1, hl
268 Al-Hamlawi menyebutkan dalam kitabnya ada delapan makna dari
wazanf a 0 .0Daid di antaranya sama seperti makna yang terkandungvazain
af @ gdituatt a 6 d(mgmeuht a &am)dddnal-i z U {marighilangkan). (Lihat:
Ahmad atHamlawi,Sy a O@Arafl  fHarff fam. B4. a
29A b1 6-ROHAI-BUjjah lial-Qu r r (B& bagjii R, him. 221.
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-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. (Agnzdbhuwamu al | Oh O

Qi rUoenUh diriwayatkan ol eh
2. AT Bbugapu gatl. | oh U0

Qi r U iU diriwayatkan olehj u mhdhlr
gi r Wd Wta 6 a t, aselaia sygng rterdapat pada
qi r (pértahma.

Kualitas kedudhdh 060t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai
penentuan rujukahia mJkata ganti)z ¥huwa dia)

yang ada difrase (A ¥ B)hu ya Znku,vapakah o h U

maksudnya adal ah Di a (Al'l a
Perbedaan ini disebabkan karena ada gluar {aégdJ t
berbeda:

Qi r Upefiama: (An. ) huwa mual | Oh U

merupakan s i m Z2fhdafi @dlld yuwalla muwalla
wazan mu f a én@emdutuhkan duama f,orhd f 6 1 |
pertamanya adalaha mo r  mgang ferbapat dalam
kata muwalla yang menempati posisi U&ri 06 i b u l

f U)pdahma f &dduanya adalaia mor HmAEt a

(h Unya), yang berartil-wijhah (arah atau kiblat}’?
Sementarha m @ rthuwa, dia) paday i r hd U h

kembal i ke kata 0uméhwn, yar

pada lafaz @ib likullin, asal katanya adalakkulli

20 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qir U6 @A rablaald a
0 As y,dima28.

21 | s i m radafald ibirh yang terambil darif i 6i | umukj h T |
menunjukkan arti yang dijatuhi atau dikenai suatu pekerjaan.rdatealladibentuk
dari f i qulrjlhengan tambahan satu huruf yaitu dari ketala. (Lihat: Al-
Hamlawi,Sy a O@A rafl  f'Hjarff; km. 47. a_

22 pnu A-udbO0Ob f 6Ki6tylddB,mim.asT.
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ummatin (masingmasing umat) atad i k ul | i f a
(masingmasing kelompok) kemudiammmatin atau

f ar diluang dan diganti dengaanwin?” Dari sini

dapat dipahami bahwa makna dgri r Urd &bhlah

bagi setiap umat ada kiblatnya sendiri yang wajahnya
dihadaplan kearahnya sesuai dengan kecenderungan
atau keyakinan masiagasing.

Sementaraq i r Oketue: AT EP guma 7 £
mu wa |, mérupdkan s i m?"* tlad dvalld yuwalli
muwal | i w a z Aadapun mmehgan@idkierhana
kembalinyal a m @ rthuwa dia), ald Uk b ar i (w. 6
mengatakan: la kembali kepada Allah swha f 6 u |
pertamanya adaIaHT\ thU, nyaf &elduanya

mah@ldfi buang) yaitu o0WhRat o,
swt memerintahkan untuk menghadap ke arah kiblat
kepada setiap umat®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa kedua qirUé6U0Ut ini mem
mufassir tentang maksud daria mohuwa Bagi
mufassir yang me Ukanh hmu wa |, | rdakd) ia
menafsirkannya dengan setiap umat, dengan demikian
ia meyakini bahwa setiapmat memilih sendiri arah
kiblatnya sesuai dengan kecenderungan atau keyakinan
masingmasing’®. Sementara bagimufassir yang
mer U kanrhu w a |, thajkehiddmenafsirkannya dengan

23A1-6 Uk bAT i by Un  fQu r IjdihiUhim. £26. i

2741 s i m adil&hiin yang terambil dari kata dasarnyfai( o i) yangn U
menunjukkan arti orang yang melakukan pekerjaan. (Lihatdahlawi,Sy a Ga a |
6 Ar f fHjarfFhim46. a -

A6 Uk bATii by Un Qi r IpjditiiUtim. é21

2 Apu até il i ah berkat a: AKBmim Memil Idii kida
masingmasing, mereka memilih sendiri arah kiblatnya, sementara kiblat kaum
musl idingret apkan | angsung ol (kimat IBiulKabhr ,s wt ,
Taf sQur &®m hailid 1, him. 279.
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Allah (Dialah Allah}’’, dengan demikian ia meyakini
bahwa Allahlah yang memeriahkan setiap umat
untuk menghadap ke arah Kkiblat yang telah Ila
pilihkan?"®

e. 3 Zdzhlam surat atBagarah: 251.

a o1 4,
Za: ys |
e thityebag by | fesel G
oDan kalau Allah tidak
manusia demgan sebagiaryang lain, niscaya rusaklah
b umi i ni 0. )
Padalafaz3 7, it er dap atO Adziid Udiur |

dang ydiaf 6 u
-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. 0 Axiif.06u

Qi rUoéndh diri wayatkan ol eh
Yadqgl b-Hasann a |
2. G ydiat 6 u

Qi rUondh diri wayatkan mayo
14 selain yang terdapat pagla r (pértahie.

Kualitas kedudamdh 060t ir

277 Ada yang mengatakan bahwé& mghuwa padaq i r Ududvha | | ¢ h O
kembalike lafazd ullin, masingmasing),ma f pettdmanya adaldra m§ h
nya) darma f Kefluanyana h (tdrdfuang) karena maknanya sudah dipahami, yaitu
wajhahu (wajahnya) ataunafsahu (dirinya). Maknanyabagi setiap umat ada
kiblatnya yang iamenghadapkan ke kiblat wajahnya atau dirinyatinya setiap
umat memilih sendiri arammublkiab l(léh&oya, sal
Qurubi,Al-J Umi & | i-Q uArhpkillich@y hlen.|449.

278 Dalam satu riwayat dari Mujahid, menyebutkan bahwasakijah swt
telah memerintahkan setiap wumat untuk s
Ka) Taf sQur abmp hajilid 1, him. 279. i

2 Muhammad F a hAl-MuKyhalsrsiafr-@i r f{0®-A tabl aadla
0 As y,dimadh.
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- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r (porAma: ¢ Akziif. 06 u

Padaq i r Ui femdapat dua pendapat para
mufassir

Pertama Merupakanmakdar dari (3 gdia f,a 6 a

f i oui lfUmujarrad (f i §and murni tiga huruf),
maknanya adalah menolak. Ini sepertitdar dari kata

(/EQiGitabaadalah A A Q @ a n
Kedua Merupakanmatdar dari 3 Z @& Uf a 6 a
seperti makdar dari kata (_)bv( d_\@t adaah £ /}_\ Qe

qi t B Birsini para mufassir berbeda pendapat,
apakahd U f beémamknamu f U 6(mu & b f, aabng h
menolak) ataukah tidak berlaku makna saling.

Pendapat pertama mengatakan bahwa pada
qi r U Gidak berlaku maknamu f U 6 (aaling)h
akan tetapi maknanya adalah sama denganr U6 Uh

kedua yaitu3 ¥(d a f rdenolak).

Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa
dalamq i r Urd ttdapat maknanu d U f @adirg h
menolak). Maknanya adalah bahwasanya Allah swt
menolak atau menghalgi kel a lan dan kejahatan
yang ditujukan kepada oramgang mukmin melalui
perantara para Nabi, Rasul dan pemp&muka agama.

Mu d Uf ali6 sini dilakukan oleh dua kelompok
manusia, yang satu beriman dan yang lainnya kafir yang
ingin berbuat kerusakan nl&elaliman di muka bumi

ini. Maknag i r (hdsBnma seperti firman Allah:

i

2 pnu A-ldbOb fabKiotyldh,mm. 292. i
2l Abdul Hagq biamA-GuarararWaij § z0 AKi T&bs §r
a-6 AzoBeir tKutubaUd malah, cet. 1, 1422 H, ji
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oOrangorang yang memerangi Allah dan
RasulNyad. (Q.S.AFMUi dah: 33)

Gt

OMereka menentang Allah(Q.SA-An f U Il : 13)
|

p

ASemoga Allah membinasakan mexekéQ.S.
Al-Mu n Uf i4Yy bam: ayatayat lain yang serupa
dengannya&®?

Sementarg i r B&dlhhB kdia friemupakan

maldar dari daf a6a yadéaaduf @eadm an
maknanya adalah menol&. Dalamq i r Und tiglhak
terdapat perbedaan di antara para ahli t&ir.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwasanya kedua qirU06U0t i ni
dalam hal keyakinan, yaitu bagi sebagmufassiryang
memegangy i r W& U llaw menafsirkanray dengan
maknamu d U f/salidganienolak, yang dilakukan oleh
dua kelompok manusia, yang satu beriman dan yang
lainnya kafir pembuat kerusakan di bumi, maka dalam
penafsiran ini terdapat makna keharusan bagi erang
orang yang beriman agar selalu tampil mextgpi para
perusak. Hidup adalah pertarungan antara kebenaran
dan kebatilan, dan bila tidak ada yang tampil

22Ar-R U 2Mia,f O t-Gaib, jilid 6, him. 205, i

23 Katad a f enémaliki duamatdar yaitud a f damchi f Unérapakan
ma UhSaptb a wa i h -Quiubi,jAlJadtmi 6A 11 i-Q uAr hpkilliche hina250.

24Abu 6Ubai dqgime Wdl kaderda sidak ada satupun makhluk
yang mampu mengalahkan Allah s@ementara yang lainnyg ep er t i Abu H
dan Makki memilih untuk tidak metarjih salah satu dari keduanya, karena
keduanya memiliki makna yang sama yaitu menolak. Adapun pendapat yang
mengatakan bahwagi r @& U Hkeéniliki maknamu d U f (sabing menolak) telah
dijawab olehMakki, ia mengatakan bahwa itu merupakaahm (sangkaan) saja
tanpa ada dalil dan hanya terpengaruh deib  mu fsdjed sementara dalam
qi r Urd tidak terdapat maknanu f U éya.l (Bitkat: AFQurubi, AlkJ OUmi 6 | i
Ah k U«Qu a I jilid4, him. 250 .

25 pnu A-udbOb f 6Ki6tyld#,mim.a92.
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menghadapi kebatilan dan menghentikarbakman,
bumi tempat tinggal manusia akan diliputi oleh
kekejaman dan penganiayaan. Ini karena bilmlk@an

tidak dihadapi, ia akan meningkat dan meningkat
sehingga pada akhirnya dunia ini binasa. Sementara
bagi mufassir yang menafsirkannya dengan dengan
d a fmenolak (sama sepedii r kédlsh, tanpa ada
maknamu d U f/salidg)menolak, maka ia meyakini
bahwasanya Allah swt yang langsung turun tangan
mencegah mereka, antara lain dengan memenangkan
kelompok kecil, walau lawan yang dihadapinya besar
dan kuat menurut perhitungan akal manusia. M. Quraish
Shihab mengatakan: Ayat ini menjelaskan tentang
kekuasan dan pengaturan Allah kepada seorang
pemuda yaitu DUl d, berhasil
perkasa. Ini adalah ayat, yakni tanda dan bukti, bahwa
tidak semua persoalan berjalan sesuai perhitungan nalar
atau fenomena yang dilihat mata, tetapi ada pengatura
Allah swt, ada kebijaksanadiya yang berlaku di alam
raya ini, ada yang rasional dan ada juga yang
suprarasiona®®

2.Nu b u w(Kednabian).
a. (b Z ahi@aﬁléurat aLBaqarah: 10.

4 e B 1 S TS e
} gvly o

oDal am hat. mer eka ada ¢
menambah penyakitnya itu; dé
yang pedi h, karena mereka be

Pada lafaz [§ 7 Jet€dapAt duay i r,aitlt

(b{ﬁ@yakf)dabmyukaﬂﬂi b1 n

286 M. Quraish ShihabTafsir AFMishbah jilid 1, him. 650.
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-Qi rU6U0t dan kualitas.

1 (x@Py ak Oi bl n

Qi r Giordih di r i wa yim,tHenazah, ol et
arKi s Udi , -Héshredhnaahk @ maad y .

2. (tz@yukaﬂoi b1 n

Qi r Uidi diiwayatkan oleh imam 14 selain
yang terdapat padai r (pértihia.

Kualitas kedudhm&h 060t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.

Ayat ini berbicara tentang penyakit yang
diderita oleh orang munafik yaitu sakit hati dan kelak
mereka akan mendapatkan aUa
sebabnya adalafpp 7 & @ (F¥Kpta g TpEn@riid\
dua makna yang berbeda sesuai dengain r nya Ut
yaitu:

Qi r (paerama:fp z A®LNI b1 n

Menurut ABUr i6sAil §(oqw.lr 0367D7h
ini berasal darf i 6 TilA @D EA Paddba d(
y a k Udarbmatdamya adalahk a Ui darekni O U Ub a n

seperti firman Allah swt:
Set i

0Apakah d i -adakam e kelgplzodgan
t er hadapQ.SNSlalbaahds. 8) .

27 i hat: MuhammaA-MFyadass aehidlrdi @\l td laadla
0 As y,dima3h

28 Huruf b a ¢ M)pdalahb a 6 s a b(menjelaskam sebab) yaitu
disebabkan karena kebohongan atau pendustaan mereka, sedangkam )&
merupakanmadidariyah yaitu mUdanf i geielahnya bisa dirubah kedalam bentuk
makdar yaitu ( e y 2 MF bi kbanuwkni bh3i )disebabKark) mérékan orangang
berdusta ata e y 9 M bkei k6anwknHi bh3j ) mdisebabkan hereka Qrang yang
mendustakanl{hat: Ad-Dar wi & iy Eou radlUn  w  jilidh Ja byint) A6u h

29Ap T  6-RUODBABjjghlial-Qu r r B bajei i, him. 329.
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Sedangkan maknanya adalah mereka berdusta
atas perkataan mereka, yaitu yang terdapat dajat8

surat alBaqarah: "
.t = I - S —A S I
B g8y Do

0 Ka mi beri man kepada A
kemudi ano.
A - abariw.310Hme ngat akan: 0Ses.!

Allah swt telah memberitakan tentang sifat orang
munafik pada pemberitaan tentang mereka pertama kali
dalam surat ini, bahwasanya mereka berdusta dengan
mengaku sebagai orang yang beriman dan
menampakkannya dengan lisan merekagde maksud
untuk menipu Allah, Rasul dan orangang mukmin,
yaitu dalam firmarlNya:

B E[glq']: §L’¥/\‘L§.’PI)({%§ o~ S

oDi antar a manusi a ada
"Kami beriman kepada Allah darari kemudian”
Padahal mereka itu sesungguhnya bukan oraramg
yang b e(®.5 aBagarah: 8F°

Qi r (kédia [x@Yy u k a ( Berabal dari
fioiil@@®allmbacd ()imaknanyaf
adalah li at-t a 6 d (meradahf i 6 i | mehjddiz i m
mu t a § atidyé adalah mendustakan.

Menurut sebagian ahli taf$it bahwa yang
mereka dustakan atau yang menjada f &objék)

20A° apari,J Uimb-Bay Un 6 an -Da b @i, hiiny2p3. a |

291 Menurut sebagian ahli tafsir: Maknanya adalau b Ul agah f o K
(alangkah besar dusta mereka) darat-takp r(untuk memperbanyak) artinya
alangkah banyaknya kedustaan mereka. (LihaiZ&makhswari, Al-K a s y)sjilidU f
1, him. 344.
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adal ah Rasi 1l ull Uh muassivitu Di
adalah alQurubi (w. 671 H) dan aS u Vi (w. 911 H):

Al-Quiubi @ OFi r majp@¥BRah sw
(&mpﬂadalah maHdariyah yakni disebabkan karena

mereka mendustakan Rasul, menolak Allah swt dan
mendustakan ayd y &% .

As-S u Yi:Top z Pux/a U Grtinyd amat
mendustakan, yakni terhadap Nathi A g%h 0 .

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa kedua qirU0U6U0t tersebu-
paramufassirdalam hal keyakinan, bagiufassiryang
mer Uj iqgh k &yakh U iakah menafsirkan dan
meyakini bahwa orang mu n a f
berdusta, yaitu ucapan meredaK a mi beri man |
Al Il ah dan h aSementdanufasgryaagn 0 .
menguatkan g i r U9 Wk a U (hietmisirkan dan

meyakini bahwa merekakandi a Uz
Rasllull Uh saw.

Adapun mengenali qi r U6 U0t
rUji H briah (wb®46 H) me Ukangi r U6 Uh

y u k a 0¥ akan tetapi peneliti melihat kedgai r U6 Ut
ini tidak membutuhkan pé¢arjihan karena keduanya
samasama 't h ¢ dan makna keduanya bisa
digabungkan yaitu bahwasanya oramgng munafik
mendapat kan aUab yang pedi
berdusta dengan mengatak&ami beriman kepada

Al | ah dan h a sekaliguk enendubtakam o

RasTlull Uh saw.
292 Al-Qurubi,Al-J Umi 6 | -Q uArhpfliitimhina. BO1. .
23 As-S u Vi tlan atMahalli, T a f s-lpnamaia &J a| Y| &Bieri rut : DU

Maori fah, tth, hlm. 4.
2% b n uah,@&lMuharrar alFWa j, jdid1, him. 93.
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b. @A &Ia,m surat atBagarah: 61.
ol . I A . a ¢
| =] . .
Fra duftFpdy a&e
APergil ah k e suat u kot a
memper ol eh apa yang kamu mir

WA

Padalafaz&AOtLe rdapat d@h qir
misrandan @1misra

-Qi rU6U0Ut dan kualitas.

1. (%jlmisran
Qi r U @il diriwayatkan oleh imarimam
qi r U6 U0t IHhsandaeah b mbh s vy al
Kualitasq i r (hdaOatahta h .&h
2. (/\5\ @rm’,sra
Qi r Ui Bifwayatkan oleh aHasan dan al

AOmasy.
Kualitasq i r (hpaOatahs y .20
A-abari (w. 310 H) menga

qi r 060t qinri (& Briiggan yang boleh
digunakan, karena sesuai denghat mtthaf mayoritas
kaum mu s | i (mb at mUshUdan merupakan

kesepakatan para ahli qir 06/l
- Penafsiran para ahlitafsir.
Ayat ini menceritakan te

as dan kaumnya, ketika mereka meminta agar Nabi
MI s a me n g g a mtnmannadarkassalwar®

256 Ab d uplf-Khaa) tMu 6 j aQu raljisddthim. 113.

2% Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-@Qi r f0®-A tabl aadla
0 As y,&lmadh . ) .

2977 abari,) Umi-Bayaln 6an -DQa b @i, hiiny26. a |

®As-Sad6di menj ed-rmasriadamassalwk AldMannaadalah
istlah makanan yang diperoleh dengan cara yang mudah (tidak bersusah payah)
seperti jahe, bijbijian, roti (gandum) dan laitain. Adapunas-Salwaadalah burung

kecil yang memil i ki daging | ebmbruitbiskd an e
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dengan makanan yang lain karena mereka sudah bosan
dengan makanan tersebut, mereka bet¥atd Ma k a
mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia
memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti:
Sayurmayur, mentimun, bawang putih, kacang adas
dan bawang NaeriahMl sa dengan
berkata:o Apakah kamu meminta se
sebagaigant dar i S e s u ayakni, agakah g b a
benarbenar kalian lebih mengutamakan semua jenis
makanan itu daripada jenis yang lebih baik, yaitu
mannadan as-salwe? kalau itu yang kamu kehendaki,

tinggalkan saja tempat ini dgergilah kamu ke(i?),

misren atau @), misra

Paramufassirberbeda pendapat mengenai kota
apa yang dimaksud dalam ayat tersebut berdasarkan
perbedaan dari qirUsUt yang

Qi r Cpérﬁma:g.)‘),misran

Qi r Uidi thenggunakartanwin yang berarti
nakirah, yakni kota apa sajanaknanya adalah mereka
diperintahkan untuk pergi ke kota mana s&fa.

MenurutazZ amak hsyar i (w. 538
maksudnya adalah nama kota tertentu, yaitu Mesir, ia
dinakirakkan karena huruf tengahnysukun seperti

lafaz @gopn T h ¢an @91 ir*®. Maksudnya adalah

bahwasanya katamisran) merupakanma 6 r akara h
tetapi dtanwirkan karena huruf tengahngakun

SaoMdi,sWar @RaamUn f o T-Mha s § Barkt:auddsasaladr
RisUlah, cet. 1, 1423 H), hlm. 52.

29 Dalam perjanjian lama, mereka mengucapkan perkataan tersebut pada
bulan kedua dari tahun kedwksodusmereka dalam perjalanamereka menuju
Hebron. (Lihat: M. Quraish Shihalafsir a-Misbah, jilid 1, him. 253.

30AI-6 Uk bAt-Tii by Un Qi r IfldbmeBb  a |

301 Az-ZamakhsyariAl-K a s vy, gilig 1 hlm. 276.
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Qi r (kadlan A Omjsra

Qi r UiniUidak menggunakartanwin yang
berartima 0 r, iydkra kota tertentu, maknanya adalah
mereka diperintahkan untuk pergi ke kota tempat
Firdédaun (Mesir).

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa
kedua qirU60Ut ini mempeng :
mufassirdalam menafsirkan kota mana yang dimaksud
Nabi Musa, bagimufassiryang me Ukan §i r U6 Uh
pertama, maka ia menafsirkannya dengan kota mana
saja, karena sayur mayur seperti itu mudah didapat di
kota, bukan di padang pasir yang gersang. Sementara
bagi mufassiryang memegang i r kédliah maka ia
menafsirkannya dengan kota Mesir, kota dimana
meeka tadinya disiksa oleh F

M. Quraish Shihab mengatakan: Di sana (Mesir)
mereka akan mendapatkan apa yang mereka harapkan
itu karena mereka merupakan kaum yang tidak
menghargai nikmat kebebasan, tidak senang kepada
nilai-nilai luhur. Mereka selaluingin mengganti sesuatu
yang baik dengan yang buruk, sesuatu yang bernilai
tinggi dengan yang bernilai rend3i.

Adapun mengenai kota manakah tepatnya Bani
| sr0601 diperintahkambaint uk
menjawabnyad e n g a n mengat akan: 0
Nabi Mi s a memi nt a kepada Tul
memberikan kaumnya apa yang telah mereka minta
berupa sayur mayur dan sebagainya yang sudah
dijelaskan oleh Allah dalam kitadya- sementara
mereka di dunia dalam keadaan linglung, lalu Allah
mengabul kan a tadnamefintalkan N&bi s
MIi sa dan kaumnya untuk - mema:
desa dan kotkota yang menumbuhkan apa yang

302 M. Quraish ShihabTafsir AFMishbah jilid 1, him. 254.
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mereka minta, la akan memberikan apa yang mereka
inginkan jika me r e k abari me ma
mel anjut kan: 0 Bi s adalphaMksir d i
atau %y Umo .

Peneliti setuju dengan-aabari karena tidak ada
satupun naH dalam aQur 6 Un dlayang had g
menjelaskan tentang kota tersebut.

c. (A T) Ealnosurat atBagarah: 106.

@ L fraieit Loosnoa [t
Bt ARG & v Y kb e

AAyat yang Kami batal kan
dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik
atau yang sebanding dengann)

Pada lafazA HE A @r dap a¥* yaiticga q

A L) E K<pfo B B Krosdanh@0T) € #Arks a h U
-Qi rU60t dan kualitas.
1. AthE&sm o h U

Qi r Uid Oifiwayatkan oleh Ibnu K& r , Ab
6 Amr , | bindan @&¥uahzadi d i

Kualitasq i r hpaOatahth h .9 h
2. ADERE i hU

Qi r UierJih diri wayatkan ol et
selain yang terdapat padai r Uperthtma dan al
Hasan.

Kualitasq i r UhdaOatahth h.O h
3. ADE&nks ah U

Qi r Urd dirilvayatkan oleh aHasan.

Kualitasq i r UhdaQdahs y .#%0

33N’ apari,J Umi-Bayaln 6an -Qa b @ik, hiny26. a l
I bnu oudi l me nyebut k@b stdrda@at 18 a | a m

qi r060t

Nhinsaaahnbt uanr aashsyi ahsaumsika ( Li hat :Al-1 bnu

LubUb f &K iotAiidi 2rhima 368.
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- Penafsiran para ahli tafsir.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai
apakah RaslTlull Uh saw-pern
Quro6Un atau tidak? Ini berd:
padakatm unsi hU

Qi r Uprtama: A £)ih B A opd & i dkata
ganti) nun pada lafaz ini artinya Kami, maksudnya
adalah Allah swt, sementara hutumzahdisukurkan
karena iamaiio f(mengikuti) f i 6 i 1 sebslymaya
yaitu nansakh Dalam kaidah nahwu disebutkan bahwa
alaf (yang mengikuti) harus mengikutiarakat m aflo f
0 a Ingai(yang diikuti)3®

Maknaq i r Und tddmurut asS a m-Halaki |
(w. 756 H) adalahat-t a 6 Knteigangguhkan), seperti
ucapanOY DA Zank &6 all [E (pAsemogad a |
Allah  menangguhkan ajalmu). Artiny&ami tidak
menasakhkan satu ayat pun, ataunKatangguhkan
(hukum)nya kecuali Kami datangkan yang lebih baik
darinya atau yang sebanding dengani{a.

Qi r Ukedva: A T I K ops lafaz0ini juga
ma j z [(disukurkan) sama sepertiq i r U gatigh
pertama, karenan ailo fkepadanansakh tandajazm
(sukun nya adal ah dengidanyaioe mb u a
hurufy a 0

Jika lafaz ini berasal daku INU maz od bi h
(tambahan satu huruf) maka alda m gaf (kata ganti,

kamu) sebagaima f &dngd terbuang, yaituﬁ( ¥ D E X (00)

nunsi kamehd)polaf i @i membutuhlen dua

35 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-@Qi r f0®-A tabl aadla
0 As y,dimalf. ) ) .

385 ul ai mWmAnrRahwualkd Ai, Mesir: Markaz alAhr Um, cet .
1995 M, him. 162.

Ahmad bin YT suf yaSagmotHalabkketDarlal- d enga
MaH i 0 ¢ UKil tmOMelkan T mMamas k-Qal UmUrtah, jilid
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objek, artinyaKami jadikan kamu lupa kepadanyan
jika darif i fuilflhujarrad (asli tiga huruf), maka ia
tidak membutuhkahamir kaf 3

Makna dariq i r Urd hénurut alFar r 06  ( w
207 H) ada duasebagaimana yangrdikiiAb T 6-Al § a
F Ur i.877 HYdalam kitakl-Hujjahnya::
1. (O huattarku, artinya membiarkannya dan tidak

menasakimya.

2. b A)E Enpﬁs@ 8 nartinya lupa, sebagaimana

L s gy
¥ ety ? et
oDan i ngatl ah kepada Tu

| u p @&. AKahfi: 24). )
Kemudian ia menanggapi pendapatFah r r U0

dengarmengatakard P e r kakR aaoMeémbiarkan
dan tidak menasakhnga t i dak cocok wuntu

lafaz ini, yang cocok adalatp (A Zakni&yd(Ayaitu

lawan dari kata ingat, makna ini dipahami dari lanjutan
ayat tersebut, yaitu: ‘

firman-Nya:

@b jajef b

] aw
0 Ka mi datangkan yang | eb
atau yang seba¥ding denganny
Sedangkan | bnu oudi l (w.

A

pendapatain yaitu asal katanya adalgh B & & i 6
artinya K N)(at® @ & knfegangguhkan. Akan tetapi

hamzalmya diganti dengaalif. Dengan demikian maka
qi r UGnddamg i r (pértdmha maknanya sama, yaitu
menangguhkapt®

AT HaA-BabrmkMu h jiid 1, him. 513,
WAb T  6-ROBQA-Bdjjahlial-Qu r r Béa bajid 2, him. 192.
| pnu A-UdbOb f 6KiotylldR,mim.a8B70.

104



Senada dengan pendapat Iind d i | M. Qu
Shi hab mengatakan: 0OAda jug

kata A D) Io & ops Datefd arti menjadikan manusia

lupa. Pendapat ini tidak berarti ada aggiat alQu r 6 Un
yang dilupakan Nabi saw, sehingga kini tidak tercatat
dalam alQu r 6 Un , sekak bebap terlugaenamun
tidak seterusnya. Penulis kurang setuju dengan pendapat
ini, dan lebih setuju dengan yang memahaminya dalam
arti menangguhkan hukumnyd,yaitu berasal dari kata

(P YHEank & &itirja K N )&-Q 6dkmeramgguhkan.
Adapung i r kétifeh A 7) E &rk's beraghl
dari kata p A)Zdan&y Ginakan tetapikhii0 bya

adal ah unt uk Ras 1 | ukamwh S
(Muhammad) melupakanny#

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa ketiga qirUs60t terseb
dalam hal keyakinan, bagnhufassiryang me U kan h
qi r Uddms , amakd)ia menafsirkannya dengan
menangguhkan hukum, tidak ada hubungannya dengan
haf al anl IRbBhs Tsdaw. Befassryangar a t
menafsirkanqg i r Uk&dlid dengarmann i s,yyéng
berarti melupakannya, ini memberikan keyakinan yang
berkaitan dengan hafalan Ra

menj adi kan Rasllull Uh me | u
Sementara dagj i r Wdidhliyakini bahwa Uboleh

bagi Rasllull Uh saw untuk |
biasa.

Dariq i r (kédlehdan ketiga yang ditafsirkan
dengan annisy U ntimbul pertanyaan, bagaimana
mungkin RasTlull Uh saw | up:

$M. Quraish ShihabTafsir atMisbah jilid 1, him. 348. o
312 Mu hammad F a hAl-Mukyhalsrslafr-@i r {U@®-A tabl aadla
0 As y,dimalf.
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telah berjap i unt uk menjaga haf al
firman-Nya: |

B ok Do b 3t IEST !
- S

oJanganl ah engkau ( Muha
lidahmu (untuk membaca-@ur 6 Un) kar ena
cepatcepat (menguas)nya. Sesungguhnya Kami yang
akan mengumpulkannya  (di dadamu)  dan
me mb ac a k@B AyQioy.Umalld): 16

| bnu ouadi l menj awab pe

dengan me npyA)EhigsOtEyang erarti

lupa, maksudnya adalah Allah swt memerintahkan Nabi
Muhammad saw untuk mengeluarkan agyat yang
dinasakh bacaannya dari susunan-Qur 6 Un , da
mengeluarkannya dari bacaan yang bernilai ibadah,
tidak dibaca dalam shalat dan tidak pula dipakai untuk
berdalil. Jika demikian keadaannya, maka ini bisa
disecbud engan terl upd&kan dari il

Penel iti setuju dengan |
ayat yang diasakhbacaannya sudah tidak termasuk
darialtQur 6Un, dan tidak bernil

maka ayatyat tersebut tidak boleh dibaca dalam
shalat, dengan dak membacanya dalam shalat maka
sama seperti melupakannya. Jadi, boleh disebut dengan
(b A)Yartnigy &1 @an ini berarti bahwa yang dilupakan

RasiT |l ull Uh sagalyarsgdadhhadhsakla y a t
bacaannya.

W ppu AdbOb f K io6tylddR, mim.a7o.
106



d. OA B Halany sﬂrat atBagarah: 1109.
W fob £ Bl e S oo ﬁ%ﬂtﬁ

() LBiAE

A S u n gkgnitelghmengutusmu (Muhammad)
dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan
diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni
penghuni ner akao.

Padalafaz@f&élv(teﬁ\dapat dua ¢

(OEgAwa It & sdara@kkrAwalt Usoal u
-Qi rU6Ut dan kualitas.
1. (kgAwalt Bsoal
Qi rUéndh diri wayatkan ol eh
2. (CkrA wtau 416 al u

Qi r U ti0diriwayatkan oleh jumhur ahli
qi r060t 14 sel aqinr @aéthia. d

Kualitas kedudmdth U0t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r Upkrama: %Awa | U ,tdengad a |
mersukurkan huruf lam, yang berarti an-nahyu
(larangan), yang dil arang ac

Makna larangan disini menurut-BrU z i (w. 6
H) adal ah karena aUadrangang t
kafir sangat dahsyat, sementara orang yang ditanya
tentang mereka tidak akan mampu menjawabnya karena
merasa ngeri, oleh karena itu jangan kamu menanyainya
dan jangan membebaninya dengan sesuatu yang
menggelisahkannya, ini seperti apabila kamu bertanya
tentang orang yang ditimpa bencana, maka kamu akan

34 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0@-Brabla 6 a
0 As y,aimal8.
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mendapat jawaban: AJangan
maknanya kamu tidak akan mampu untuk mendengar
kabar tetang mereka karena akan memekakkan telinga
dan akan ketakutan, oleh karena itu janganlah kamu
bertanya'®

Menuruta- abari(w. 310 Hadalah sesungguhnya
Kami telah mengutusnihai Nabi Muhammaddengan
hag sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, untuk menyampaikamsalahmu kepada
umatmu, bukan untuk bertanya tentang penghuni
penghuni neraka, maka janganlah kamu bertanya
tentang keadaan mereka.

Pendapat I ni di A tentadp S |
petanyaan Rasllull Uh saw
orangtuanya di akhirat, lalu Allah menjawabnya:

g sz Abach GRKeA

b

mi

AJanganl ah kamu ber+4anya

penghuni®nerakao.

Akan tetapi Abl HayyUn

sependapat dengan pendapat tersebut karena tidak
sesuai dengars i Y (thdikasi/konteks pembicaraan)
dengan ayat sebelumnya, pada @yt sebelumrya
berbicara tentang orarmgr a n g Yahl di,
orangorang mugrik dari bangsa Arab yang telah
mengingkari kenabiannya, begitu juga tidak sesuai
dengars i yayhtsetelahnya yaitu:

asar-R O Ma,f O tGaib, jilid 4, him. 33.

N a

316 4 a digi menurut asS u i flan IbnuKab r  aMusshlayhai t U hadd
n

yang gugurrawi dari sanadya setelalt U b,ibaikgtnU b besay maupun Ub i 6 ¢
kecil-, sanadiya lemahtidak bisa dipakai untuk blewjjah. (Lihat: AsS u Vi, TAd-
Durr al-Mamj r  fT@ f & §Marp i Kaiel Markaz Hijr li atB u hl wa ad
Di r UsWtr adli y ylash Uws yalh, cet . 1, LiHatjiga H,
lbnu KaH T,a f s-Qu r &UbhD mgilld 1, him. 234. Dan: M. Agus Solahudin,
Ulumul Hadis Bandung: Pustaka Setia, cet. 1, 2008 M, him 152.).

A abari,J Umi-Bayaln 6an -DQa b @i, hiiny4B0. a |
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(98 1.8 &l cital Lo,
H8t figts B B RS 0 B Bt
fiOr aonrgang Yahtl di dan Nas|

senang kpada kamu hingga kamu mengikuti agama
mereka(Q.S. AFBagarah120) 318

Jadi, menurut Adgilr Ubalyhy Un
adalah larangan untuk bertanya tentang penghuni
penghuni neraka dar.i gol ong
orangorangmusyrikdari bangsa Arab.

Penel iti setuju dengan A
sesuai dengansi y &lgat . Adapentang h ad
orangtua RasT | daédgdhAllab®lah i t u
menyatakan dalam ®ur 6 Un bahwa Il a t

mengaUab u_majt ,Iydarragﬁlgzhidup di
a1 @8 a8 I
| 7 ST ST

fiDan Kami tidak akan meng

mengutus seorang rasul(Q.S.AH sr Ué6: 15) .

Orangtua Rasllull UOh saw
di zaman tersebut karena mereka meninggal sebelum ia
diutus.

Qi r kédUh BrAwalt Usbal u

Qi r UidiUnhenggunakan pold i 6 iiUr indu
ma j tkatd kerja yang diawali dengan awatiijyang
dir a kaa,@aknanyadalah & A #-Bafiu (peniadaan),
artinyakamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban)
tentang penghumenghunneraka

| bnu ouadi l (w. 880 H)
menyebutkan tiga makna darii r Uhd yaitu:

38A Db T HaA-BabrmkMu  jid 1, him. 538.

319 Zamanfatrah addah zaman kekosongan antara zaman Rasul pembawa
ri s Ul ah sebelutorlya dermyéin zaman diutusnya Rasul yang selanjutnya atau
zamanfatrah adalah masa terputusnya wahyu dan s UlihathAsyraf Oha Abu
Ad-DahabAl-Mu 6 j alns laUnkiai r oSyu DGr, ey . 1, 1423 H
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1. Bahwasanya tempat kembali mereka adalah
neraka, maksiat yang telah mereka lakukan tidak
memu aratkanmu dan kamu tidak akan ditanyai
tentang itu, ayat mpsepeﬁrmarrNya

Sgaep SE Sp dRP

A Krena Sesungguhnya tugasmu hanya
menyampaikan saja, sedang Kdah yang
menghi sab am@ISAR amdlue k a 0 .

Dan firmanNya:

(B8 §u8, &) 18 i

AKewaji ban Rasul i tu
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu
sekalian adalah sematmata apa yang
di bebankan (Sehtlamubd) .

2. Sesungguhnya kamu hanyalah penyampai
petunjuk, déeh karena itu janganlah bersedih
dengan kekafiran dan mengenai tempat kembali
mereka, ini sepertl flrmahlya

&ﬁmzéb\fwz('ﬂj

iMaka janganlah dirim
kesedi han ter Qada®.Fider ek ¢
3. Kamu tidak akardimintai pertanggungjawaban

atas dosa orang laf

Qi r UidiUadalah q i r Uplithh a- abari
disebabkan karena Allah swt telah menceritakan kisah
ki sah kaum Yahldi dan Nasr
kesesatan dan kekafiran mereka terhadap Allah swt
serta perbuatan mereka terhadap +mabi mereka.
Kemudian Allah swt berkata kepada Na&lya:
Sesungguhnya Kami telah mengutusmiihai
Muhammad sebagai petvawa berita gembira untuk

20| ppu Aidb Ob f K io6tyldR, mim.ad8s.
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orang yang beriman/percaya kepadamu dan
mengikutimu, dan sebagai pemberi peringatan kepada
orang yang kafir dan yang meninggalkanmu. Maka
sampaikanlahr i s U, &dmu tidak ada kaitannya
dengan kekafiran merekaetelah kamu menyampaikan

r i sd8b-adhn kamu tidak akan ditanyai tentang
perbuatan mereki!

Peneliti cenderung untuk tidak mntarjih salah
satu dari kedua qirUsUt ter
sama’k h ,Qjika menarjih salah satunya maka akan
menjadikarg i r G@nglhinnya terasa tiddk h.9 h

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa kedua qirUs8U0t tersebu:
para mufassirdalam hal keyakinanQi r Ugetthma
yang berarti laragp a n , yaitu | arangan
saw untuk menanyakan tentang penghenghuni
neraka, dan ini menurut sebagiamufassir akan
berujung kepada keyakinan bahwa kedua orangtua
Rasllull Uh termasuk ahli n
sabab dariayafiidiad | ah pertanyaan
mengenai tempat kedua orangtuanya. Sementara dari
qi r Uledbh, diyakini bahwa ayat ini berkaitan
dengan umat Rasllull Uh saw
menjadi penghuni neraka, ia kelak tidak akan dimintai
pertanggungjawaban ataskkéiran mereka.

. @ 0)Adam surat atBagarah: 132.
S e ER o §5% ZiSr B
| BB \é%é]b'ﬁbz@é%t

iDan | brUhodm mewasi at kan
anakanaknya, demi ki an pula Y:

1A abari,) Umi-Bayaln 6an -Da b @i, hiiny4B0. a |
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anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan musl i m"o.

-QiruUo6Ut dan kualitas.

Pada lafaz ¥ 0)Aedhdapat duag i r,Uyaitl:t
(? 0)Avaaltadan ¢ O)AvAwaHH
1. (? 0)Ava .

Qi ruUeénlh diriwayatkan ol eh
dan Abl Jaéfar.
2. (7 O)AvAwaHH

Qi r U iU diriwayatkan olehj u mhdhlr
qi r060t 14, vyaitu selain dal
qi r (pérthm.

Kualitas keduay i r igi&@dalaht h .&%h
- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r Upertthma: 3 O )Anv@ Aud, merupakan
f i @ifl0 maz o d (tambaham aatufhiruf), yaitu
hurufhamzah

Qi r Ukeduh: ¢ 0)AWA waHa! merupakan
fimifthaz 0 d bsamabkepartfii rn{pértanm,
akan tetapi tambahannya adaldha s ypddad a i n

f ingal |

Pendapat pamaufassirterbagi menjadi dua:

Pertama Kedua qirUsdU0t i ni
yaitu mewasiatkand an | br Uhdm mewasi a

atau millah/agama) itu kepadaanakanaknya Ini
adalah pendapat-dlUk bari (w. 616 H).

32 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-8 tabl agdla
0 As y,aima2ea.
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Kedua Qi r U @ DhAWE waHaH memiliki
maknali at-tak’p (untuk memperbanyak), sedangkan
qi r @ @)Ava A tidak demikian. Ini pendapat-a

“abari w. 310 H), aRUzi (w. -Sa0m#d-nH)a,l
Halabi (w. 756 H) dan lainny&.
A-abari mengatakan: 0Seb

membaca: |( Z+t 4 A f&va akdd b2 BB AAbDr U
maknanya adalah telah berpesan dan sebagian lagi
membaca dengar® (0)AvA waH&Hmemakait a s y d o d
maknanya adal aempeshhadani berwasiat Uh ¢ |
kepada analnaknya berulanglang3?

Ar-RUzi: oNOfi dan 72 0A@ AU
wa auth denganalif begitu juga tertulis di dalam
muthaf Maddonah dan SyUm, ahli

membacanya dengan a s yidak denganalif begitu
juga tertulis di dalammuHhaf mereka, makna kedua

qgi r06U0t itu sampir GokGhAVA t et a
waH&Herdapat nilamu b Ul (@nglebihlebihkan) dan
takip fmemperbanyaky?®
AssSamorHalaabi : OoFi? AR Al
Dibacawa waH& di sini terdapat maknat-tak’p dari
segiobjeknya yaitu yang diberikawasiat dan dibaca
wa atth denganf i muilfllna z 0 d  bnerugakan f i n
qi r W&AOBH 6 dan® bnu 6uUmir.
Peneliti cenderung pada pendapat pertama,
karena pola(avih f a 0 éetmin bermaknat-takip juga

memiliki beberapa makna, di antaranya addlaht-

3235epertl b nu 6 0 d AL udonyehdilid 2, binm 501.

24N apari,) Umi-Bayaln 6an -Da b @i, hiny584. a |

25Ar-R U 2Ma,f U t-Gaib, jilid 4, him. 79. )

326As-S a m§ 4alabi,|JAd-Durr al-Mall n f ¢ &KWt 0ida kadj T n
jilid 2, him. 124.
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t a 6 d(ineyubatf i 160 Aviemjadif i 61 | YLt ada
jadi kedua qirU080t itu memi
Dan | brUhom t el,gakni kaienatataui at k
millah/agamakepadaanakanaknya

Adapun mengenali pengar uh
penafsiran, sebagiarmufassir terpengaruh dengan
wazan( pol a) dar i kedua wair Ud

waH&yang bewa z an  fmandliki anakaali at-
takp,r s e me nt \waradd yang beWardna f 6 al a
tidak memiliki makna tersebut. Oleh karena itu, bagi
mufassir yang mengatakarw a z a n fmendilié&ia | a
makna at-tak(p rmaka ia menafsirkan dan meyakini
bahwa Nabi 1 brUhdm memberi k.
Sementaraq i r OVdrdtbew a z a n  ditafsikard a
dengan sekali saja, dan biasanya wasiat disampaikan
pada saasaat menjelang kematian, karena ketika itu
interes dan kepentingan duniawi sudah tidak menjadi
perhatian si pemberi wasiat.

M. Quraish Shihab menjelaskan maksud dari
wasi at Nafbia il bamakiknlksesungguhnya
Al | ah tel ah me mi | i h agama
sesungguhnya agama ini adalah tuntunan Allah, bukan
ciptaanku. Memang banyak agama yang dikenal oleh
manusia, tetapi yang ini, yakni yang intinya adalah
penyerahan diri secara mutlakgadaNya, itulah yang
direstui dan dipilih oleiNya. Karena itu, maka
janganlah kamu mati kecuali kamu dalam keadaan
berserah diri kepaddNya yakni memeluk agama
Islam 328

327 Al-Hamlawi,S 'y a U@A rafl  fHjarfFhim79. a
328 M. Quraish ShihabTafsir akMishbabh jilid 1, him. 395.
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f. @A /)\dalq[n&llfkat atBagarah: 165. i
b e e o 4 s
- AdeSrbiBes

i Se ki r anoyaag yang herbgatalim itu
mel i hat, keti ka mereka mel it
bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah danweah
Al | ah s an g a tNya b(aiscayda mesekha b
menyesal ) o

Pada lafaz§ A/ g @&rAdapat dua q
@ A kwalgu éadan & A Jwalgu afe
-Qi rU6Ut dan kualitas.
1. (@ A kwalgu @A

Qi rUdbBh diriwayatkan o
dumir, | bnu WarHashn,, Yaodqlb
2. @ A Nwalgu §afe

Qi r Uibwdih diri wayatkan ol e
selain dari imamimam paday i r (pérthtma.

Kualitas keduay i r igi&@dalaht h .&%h
- Penafsiran para ahlitafsir.

Qi r (pérdma: & A kwalgu éa

KhitO tdalamq i r UanUh menur ut Abil
(w. 745 H) ada dua pendapat:

PertamaKhiiUllisi ni adal ah unt ul
saw, artinya seandainya kamu melihatwvahai
Ra s T |- kekuatBhhdan kekuasaan Allah atas orang
orang U001 i miscaya kamu akan mengetahui
bahwasanya kekuatan itu semuanya milik Allah.

|
C

39 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-8 tabl agdla
0 As y,daima2h.
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Kedua KhiiU untuk umum, artinya seandainya
kamu melihat -ayyuha ass U mi(Wahai yang
mendengarkany*°

Abl o&I0F i sl (w. 377 H)
oKhit0 di sini adalah untuk Nabi saw, ayat seperti ini
(aAI:)barwaédﬁumpaidalam@uréf]n, akan

sebenarnya tidak ditujukan kepada Nabi karena ia
mengetahui keadaan oraogang 00| 0 mMujuan
ditujukan khiiU bkepada Nabi saw adalah sebagai
peringatan bagi umatnya, jaéthiiU byang ditujukan
kepada Nabi sawsebenarnya adalah untuk seluruh
umatnya, seperql firman Allah swt:

SPLUERR - U SSdEER

oHali Nabi , kat akan-l ah
tawanan yang a(@ﬁ? AdantUdnga?rOn)L

Kt $heER

oOHali Nabi, apabila -k amu
i st er((D&BECl)aI Uq Lé
’mpEa bc’

0Ti adakah kamu menget ahu
l angi t dan bumi adadQ.am kepu
Bagarah: 107).

KhilU bpada ayafyat tersebut ditujukan untuk

Nabi saw, akan tetapi maksudnya adalah umatttya.
Qi r (kédUana A Awalgu §ae
F O ®adhg i r (hdabehdua pendapat:
Pendapat pertamad@ + Y& | chiA @ d sl

artinya sekiranya orangrang yang berbuall | iitum
melihat.

0ADb T HaA-BabrmkMu h jiid 1, him. 645,
BIAb 1 d@-RUQA-sldjjghlial-Qu r r t8a bajiad B, him. 262.
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Pendapat keduaF U aya ladalahia moH «
(huwa nya) pada & i\ﬁara, yang kembali kepada

3 r],)Ad:sf) @miaftinya seandainya orang yang

mendengar itu melihat keadaan oramgng 001 i m
keti ka mereka melihat aUab |
mengetahui bahwa kekuatan itu semuanya milik
Allah 332

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa kedua qirUs8U0t tersebu:
paramufassirdalam hal keyakinan, bagiufassiryang
memegangy i r Un@lBuhtara akan meyakini bahwa
RasTlull Uh dan uma-brangyanga k an
berbuatalim diazab pada hari kiamat dan mereka akan
mengetahui bahwa semua kekuatan adalah kepunyaan
Allah dan bahwa Allah amat pedih sikSga, yang

mengetahui di Sini adal ah
Sementara bagimufassir yang merajihkang i r U6 Uh
walau yaraa k an meyaki ni bahwa vya

pada hari kiamat dan mengetahui bahwa semua
kekuatan kepunyaan Allah adalah oramigng yang
berbuatbalim.

g. A £ Yddiak sprat arBagarah: 259.

ik deil P8 ol e A

ALIi hatl ah tul ang bel ul &
bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian
Kami membal utnya dengan dagi

Pada lafaz A £)Atdrdépep tigaq i r, (yaitd t
MEnunsyi@®uOunsy idanu Mg

nansy.uruhU

2| ppu AdbOb f K io6tylddB,mim.alsl.
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-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. M@unsyizuhU

Qi rUdbBh diriwayatkan ol e
6 Uim, Hamzah,aKi s Udi , Khéarmhady.dan &
Kualitasq i r (hdaOatahté h.Q h
2. M@nunsyiruhO

Qi r Uidi Winwayatkan oleh imarimam 14
selain yang terdapat padai r (pértéhia dan aHasan
Kualitasq i r (hpaOatahth h.9 h
3. M#nansyuruhO

Qi r Urd dirilvayatkan oleh aHasan.

Kualitasq i r Uhdadaahs y.&0
- Penafsiran para ahli tafsir.

Ayat ini menceritakan tentang seseorang yang
melewati suatu negeri, ada yang berpendapat bahwa ia
adal ah Nabi 6Uzair, ada jug:
| bn Hal gi yUd, salah seorang
yangmengatakan bahwa ia adalah KhitftNegeri itu
temboknya telah roboh menutupi atapnya dan tidak
berpenduduk. Melihat keadaan demikian, ia bertanya
dalam hati:Bagaimana Allah menghidupkan kembali
negeri ini setelah hancurMaka Allah mematikan
orang itu seatus tahun, kemudian membangkitkannya
kembalj lalu Allah menunjukkan kekuasaannya, di
antaranya adal ah penggal an e

dalamnya.
Qi r per@ma: Mg unsy.i zuhO
AblT o6&107 i ai (w. 377 H)

bahwaq i r Urd Bemasal dari kataX 1) Andagyzu

yang artinya ketinggian, maknanya adalah kami

3 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-8 tabl agdla
0 As y,&imad8. .
3 ArR 0 Ma,f U t-Gaib, jilid 7, him. 31.
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mengangkat sebagian kepada sebagian yang lain untuk

dihidupkan3*®
Az-Zamakhsyari (w. 538 H) mengatakan:
AMaknanya adal ah Ka mi mengg

mengangkat sebap kepada yang lainnyaintuk
di su3®uno.

As-Saddi (w. 127 H) mengatakan bahwa tulang
belulang keledainya telah bercebarai disebelah
kanan dan kirinya. Lalu ia memandang ke tulang
belulang itu yang berkilauan karena putihnya.
Kemudian Allah mengirimkan ragin, lalu angin itu
menghimpun kembali tulang belulang itu ke tempat
semula. Kemudian masingasing tulang tersusun pada
tempatnya masing maskmgasing, hingga jadilah
seekor keledai yang berdiri berbentuk rangka tulang
tanpa daging. Selanjutnya Allah makaikan
kepadanya daging, otot, urat dan kulit, lalu Allah
mengirim malaikat yang ditugaskan untuk meniupkan
ruh ke dalam tubuh keledai itu melalui kedua lubang
hidungnya. Maka dengan serta merta keledai itu
meringkik dan hidup kembali dengan seizin Allah
SWt.337

Qi r kedUeh Mg unsy.i ruh0

Qi r Uidi therupakanf i 6 iU r yadgf i 6 |
m Dinya merupakamu IfU ma z ¢ d (tambahaar f i n

N A

satu huruf), yaitu A I) gpsyara maknanya menurut

Abl 6-RUpi i adal ah menghi du
dari kalimat:? kK z §{ danlk & a rAall daAilan al me
telah menghidupkan yang mati), ini sepejti firnidya:

By

3BAp T  6-ROQAI-Bdjjah lial-Qu r r &Bda bejiid 2, him. 381.
3% Az-ZamakhsyariAl-K a s 'y, gilig 1 ilm. 491.
BbnuKad Ma f sQu r @4 milid 1, him. 459.
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oKemudi an j i ka Di a me n
membangi t kannya k@m$alBAbasa:

Muj Uhi d (w. 103 H) me n
nun sy iadalath thenghidupkan tulang belulang,
kemudian dibalut dengan dagif.

Qi r ketigehdA g ansyur uhUO
Qi r Uidi Urlerupakanf i 6 ilUr dadiuf i 6 i |
mi fp IGOA ) opsyara Maknanya menurut al
OUkbari (w. 616 H) ada dua:
1. Maknanya sama dengan A () caasyara
(mut a § artingaiq i r Gnddémgang i r U6 Uh
kedua memiliki makna yang sama.
2. la berasal darf i @\S\iilmyarayang artinya
lawan dari lipatan, yakni membentangkannya

dengan kehidupaif®
Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa titik

akhir dari ke tsangaanemjlikimekdaddt i
menghidupkan.
Adapun mengenai pengar uh

penafsiran dapat disimpaula n bahwa ketig
tersebut mempengaruhi penafsiran pargassirdalam

hal keyakinan tentang bagaimana cara Allah swt
menghidupkan kembali keledai yang telah mati. Dari

qi r @&Wls ydiyakinibhdBbwa Allah menghidupkan

keledai dengan cara menggkkan tulang belulang

untuk disusun kembali, kemudian dibalut dengan
daging dan kulit, lalu Allah meniupkan ruh, maka
keledai itu hidup kembali dengan seizin Allah swt.
Sementara darg i r Undudrhs y danmlads y,ur uh U
diyakini bahwa Allah langsung menghjgkan dengan

BAbT  o-ARUQA-BUjahlial-Qu r r (B bajia 2, him.379.
F¥pnuKah Ma f sQu r &y milid 1, him. 459.
30AI-6 Uk bATii by Un {Qu r Ipdom 21D, a |
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meniupkan ruh kepada keledai pada saat berupa tulang
belulang, kemudian ia dibalut dengan daging dan kulit.

3. GaibiyUt (Al am Gaib).
a. (A t Yddam sumt atBagarah: 36.

| . i wra Al
7 o dF hirgdf e e
ALal u syetan memper dayak

surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala
keni kmatan) ketika keduanya

Pada lafaz A t)Ttdrdepat duag i r,Oyaity t
At)Fai & z0damdu)hE Gzzal | ahumU
-Qi rU6Ut dan kualitas.

1. At T ai &z0l ahumO

Qi r Uidi Qifiwayatkan oleh Hamzah dan-al
Abmasy.

2. At)yTaGazal l ahumU

Qi r U &iU diriwayatkan oleh jumhur ahli
gi ruéut 14, sel gimnpdtanmi dua

Kud i tas kedua HWh#ODoUt i ni
- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r (perama:At)Fai &zU0l ahumU

Qi r Ul merupakan f i & IFU maz o d
biharfin dari kata {I )& 70, lainya menyingkirkan atau
menjauhkari*?

Qi r kédUanA )b d&l |.ahuml

Qi r Uidi Yuga merupakarf i quilfU maz o d
biharfin dari kata {i)izalla, artinya menggelincirkatf®

ljhat Muhammad FaAdMuKhEs bQur O@ltdladla
6 As y,alm.&,dan6 A b d WIf-Kbaad Mu 6 j aQn ragibdlLt him. 83.
326 Ab d Wlf-Khaa) tMu 6 j aQn raljibd( thim. 83.
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Al-6 Uk bar i (w. 616 H) me
qi r 060t i niifFii ramamefniyBitiagbiz:a n(
dengan metasydikan lam tanpa menggunakaalif,
maknanya adalah menggelincirkan keduanya, dan
dibaca At)TH4 0 2z (1 maknanyd) adalah
menyingkirkan atau menjauhkan keduanya, terambil
dari perkataan: ( AAA )R Bi DHsdasiy@,iyazi
sesuatu telah menjauh, apabédestngkir dari tempatnya
dan ¢ Qwiiazaltbhu Saya meny#™ngki r k
Ibnu kalp r (w. 774 H) berper
Allah swt: AT K3  b)AldpdE HiidedpretadikanT i 0 2
bahwai a m yang terdapat di dalam firmavya: A ¥ A 3

kembal i ke fsubdgniterarti Makras da
ayat ialah keduanya dijauhkan oleh syetan dari surga,
demi ki anl ah mdm binr Bahdalah.aDama a n
dapat juga diartikan bahwha m gtersebut kembali
kepada salah satu dari dua yang telah dikabupaling

dekat dengannya yaitasysyajarah (pohon). Dengan
demikian, makna ayat seperti yang dikatakailasan

(w. 110 H) dan Qatadah (w. 23 H) ialah maka setan
menggelincirkan keduanya disebabkan pohon tersebut.
Pengertiannya sama dengan makna finNga:

[ i1 gl [
T PN S8
oDipalingkan daripadanya
QurUn) orang yang-dSlmiadtlltn:g kg
Maksudnya, dipalingkan oleh sebab Rasul dan
a-Qur 6Un orang yang dipaling
ayat selanjutnya Allah berfirman

) pnu A-UdbOb f oK iotyldi,mim.s561.
34 AI-0 Uk bAt-Tii by Un  #Qiu r IpldombBb a |
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7 iy dF Hhip
oDan keduanya di kel uar k
s e mu | ¥akni dari semua kenikmatan, seperti
pakaian, tempat tinggal yang luas, rezeki yang

berl i mpah dan kéhidupan yanog
Akan tetapi sebagiamufassirseperti asS a mQ n

akHal abi (w. 756) dan Il bnu
berpendapat bahwa kedua qi
makna yang sama, m@irre@&&U hmi

jumhur(/& t) &4 al | bidaberddal dari kalimat (U T
b A O)zéa | Ihg -méa & Whmemauh de tempat).
Dengan demikian berarti berasal dari kaih & AZA 0 &

z a w&hia sepertj i r BHantz&*®

Peneliti cenderung pada pendapat terakhir,
kar ena menyat ukan ‘Hrhayamga da
berbedabeda itu lebih baik daripada membiarkannya
berbedadanjugaperbedaamaknaakan membingungkan
orang awam.

Adapun mengenai pengaruh penafsiran dari
kedua qirU060t tersebut dal
mufassir terbagi menjadi dua, sebagian terpengaruh
dengan kedua qirU6U0t terseb
terpengaruh. Dari pemaparanufassiryang terpengaruh
dapat disimpulkan bahwa dariq i r Upkrtamafa
a z U1 a HiyakinO bahwa Nabi Adam dan istrinya
dijauhkan dari surga disebabkan karena godaan setan.
Sementara i r Uédlah a a z a Hiyakinhbag
keduanya digelincirkan dari surga disebabkan karena
asysyajarah(pohon).

¥pnuKah Taf sQu r & Jgiianl, him. 120. i

36 Lihat: AsS a mQ 4alabi,|/Ad-Durr al-Mali n = f ¢ &KWIt {0h all
Maknlingilid 1, hilm. 28ZubUbhaoKiptiihm Bbnu
him. 560.
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b. G O 9) Watard sér# aLBaqarah 210

e ER T ﬁE%ﬁ}k‘s'ﬁﬁeh
e Ll

ATi dak ada Yy anunggmikecualik a t
datangnya (aUab) Al l ah ber
naungan awan, sedangkan perkara (mereka) telah
diputuskan. Dan kepada Alldhh segala perkara
di kembali kano.

Pada Iafaz@ O P YL @ rAd a pattyaitdhua q

@awal mada@X¥Bwal mal Ui kat u
-Qi r 060t dan kualitas.
1. @Mawal mal Oi kat i

Qi rUéendh diri wayatkan- ol eh
Hasan.
2. @MAwal mal Ui kat u
Qi r U ti0diriwayatkan oleh jumhur ahli
qi rU60t 14, sedfHasaon Abl Jaodf e
Kualitas kedudamdh U0t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.
Qi r (per@ma@Awal mal Oi kat i
Qi r Uiai lbarharakat kasrah karenam ailo f
kepada @) Culalin atau ke Y& al-g a mU dika
m aliié kepada yang pertama, maka huarihya adalah
() f,qaitu ©Y $f Qklin dan jikam ailo fkepada

¥Lihat: MuhammaA-MFwnass &@ilr @ @lrtd ladla
0 As y,shima32. Lihat uga: O@b-dhad bMua® j a@i raljdidli,
him. 285.
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yang kedua maka hurgérnya adalah @)npin, yaitu
(GOoa)mij daldntd!l Ui kat i
Il bnu ouadi l menj el askan
mengat akamqi: r Uiddadbpatmua pendapat:
PertamaMaib kepada@§) Culalin, maknanya

adalahii Ti dak ada vy antgggmlecualik a t
datangnya (aUab) Allah dal
dalam naungama |l ai kat 0.

Kedua Maib f kepada ﬁ&é{ al-g a mQmi

maknanya adalatiif Ti dak ada yan-wg me r
tunggu kecual. dat angnya (a
dari awan dan dari mal ai kat c
Dalam ayat ini malaikat diserupakan dengan
naungan, ma k n a n pagla hard ldamath 0 K
akan datang kepada mereka perintah Allah dan- ayat
ayatnya, begitupun malaikat akan datang untuk
menegakkan apapa yang diperintahkannya berupa
ayatayat dan aUab at?au | ain se

Qi r kédUah@MABAwal mal Ui katu
Qi r Uibi Betharakati ammahkarenam ailo f

kepadalafz atj a | [{1)&hMaknanya berdasarkan
qi r U Bdalahi Ti dak ada yang mer

tunggu kecual i dat angnya (
mal ai kat dal am naungan awan:¢
Dar i sini bisa disimpul k-

ini memiliki maiio f 0 gdn@g benbeda sehingga
harakat dan maknanya pun berbeda, akan tetapi tidak
dikatakan salah satunya lebih baik dari yang lain karena
keduanya merupHBkadm qgir U060t

348Abi

H aAl-BabrmakMu i jiid 2, him. 134.

9| ppu AidbOb f oK io6tyldB,mim.alsl.

350 Al _é

Uk bAatTi by On  fQu r Ipiibm 168, a |
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Adapun mengnai pengaruh penafsiran dari
kedua qirUsU0t tersebut dal
disimpulkan, bahwa dag i r (pértBmew a | mal Ui k
di yaki ni bahwa kel ak pada h;
datang kepada orarayang kafir melalui dua jalan,
yaitu naungan awardan malaikat. Sementara dari
qi r Gedibtwal matd Uy &kt ni bahwa &
dan malaikat akan datang kepada orarang kafir
dalam bentuk naungan awan.

C.Penafsiran Par a Ahl i Taf s4r t e
ayat Ibadah.
1. Puasa.

- (b B Qu&lary surat akBagarah: 184.
[ sG] S
o &t figitndeBig it

fi D abagiorangyang berat menjalankannya,
wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang
mi skino.

Pada lafaz K O Eteydapat tigag i r, (aitlt t
(kﬁ@r}om@ﬁfidyatu’[aﬁﬂmi me(@m@ﬁna
k 8 Aflyaiunia 6 Umu  méas @@E@gﬁh@@
fidyatunia 6 Umu mi skoni n
-Qi r 06Ut dan kualitas.

1. (k&N @F fidyatuia 6 Umi  mas Uk on a

351 Yang dimaksud dengaorangorang yang berat menjalankan ibadah
puasa adalah orang yang usia lanjut, wanita hamil dan yang sedang menyusui. Ayat
ini berbicara tentang peny a r i puasda pada permulaan Islam, mereka diberi
kesempatan memilih, apakah akan berpuasa atau membdyah. Kemudian
hukum ini dihapus rhansukl dengan ditetapkannya berpuasa dengan firiymn
ir Ay AT Onl WMabdlzbbaCahg esiTapa di antara
bul an, hend a k(Liaah Mihammbdebin pHasarsaa b sAtTi by On  f §
Taf s@ur@dlUBei rut :TuRd At AplU)atjilid 2, hlm.
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QirUdbBh diriwayatkan ol
t akwUOn, AbHasaddadaa a wwia b i

2. (kﬁ@lﬁﬂl@ﬁﬁdyatun'ia 6Umu masUkona
Qi r Gondh diri wayatkan ol eh

oumir.
3. (Rfﬁ@@ﬁﬁdyatun’ia 6Umu miskonin
Qi r Uidi Winwayatkano | eh ahl i qir
selain dari imamimam padaq i r Ugerthma dan
kedua.

Kualitas keti gdahéi r O Ut i
- Penafsiran para ahli tafsir.

Pembahasan mengenai keti
menjadi dua:

Pertamal 6 r(ﬁt@@fidyatu'fa 6 Udari (@@
gm) fidyatunia & U.mu

|l bnu o60di l (w. 880 H) m
kitab Al-L u b: 0 @& (fidyatu i 6 nyd ladalahmu U f
dania 6 Uadalahmu Uf u n nya, Ii afahhdi sini
tujuannya adalahli al-b a y (untuk menjelaskan),
seperti: AN A£Gk hDA & mu , cimanddard besi),
yaitu menjelaskan bahan cincin tersebut terbuat dari
bes%o.

Sedangkan@@ fidyatun merupakanmu bt ad a 6
muakhkhar (yang diakhirkan) darkhabanya adalah
jar-ma j sebalumnya, yaitulb A Gwéa © ¥X13N | a U
sementara@l) a6 Umenurutad Uk bari (w. 6

bisa menjadibadal dari fidyatun atau menjadkhabar

32 Muhammad FahA-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-8 tabl agdla
0 As y,&ima28. ) o
2 hnu ALdbOb f 6K iotLyldB,mim.a269.
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dari mu b t atdrsefbunyi, vyaitu: @l ) hiya
ta 6 Uftu

Kedua Lafaz K 6 A Bas Okamnk OE n,
mi s.k 0 n

ParamufassirisepertiaR Uz i  (Hy)., 641
HayyUn (w. -FWkbaH), dah |
berpendapat bahwa i r Uidi @i a rkanémenjadi
(k 0 A an,s U Kkgrena firman Allah sebelumnya

berpolaj a m@dapz O E Vi/D a b A dediangd I g rAc

yang berat mdadjnmealsaldijkimmany a o
karena ia mengikutij a maebelumnya. Maknanya
adalah masingnasing dari mereka wajib membayar
fidyah, yaitu masingnasing memberi makan seorang
miskin. Jadi, jumlah orang miskin itu banyak
disebabkan jumlah yang tidak berpuasa itu bariyak.
Menurt a- abari, maknanya adalahi D a n
bagi orangorang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyahyaitu memberi makan orarayang
miskin untuk mengganti semua puasanya jika mereka
tidak berpuas® selama sebul e

Sedangkam i r ya@ndterpolanufrad(k OE n,

mi s knpennur ut Ab 1 HayyUOUn di s
memandang perorangan, maknanya adalah bagi

setiap orang yang berat menjalankan puasa, wajib
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang
miskin satu hari dibayar dengan memberi makan satu
orang miskin Ini seperti firman Allah swit:

B4AI-6 Uk baa-Tii by Un alfQu r Iptim T60.

5 Ar-RUzMaf Ot-@aib, ajli | id 5, hl m-Batgar, Abl
Mu I flid 2, him. 44, al6 Uk bATi by Un fQu r 1pBbmUSD dam libnu
6UdAFL ub Ub f 6K io6tyldB, mim.269. )

36N abari,d Umi-Ba yadlan T a 6@@lr pjiity8j hima182.
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doad oa t . a
1<4 IR a3 .. Al ! I 1S
S e 6 v b ) o Usd
j' oAl [ ol
el'ﬂ qaﬁk@@ﬂ'ip
ADan enarryang menuduh perempuan
perempuan yang baik (berzina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah

mereka delapan puluh kali. (Q.S.-A\nl r @ 4) .
Maknanya adalah deralah setiap orang yang

menuduh itu sebanyak 80 kali. Darnisjelas bahwa
lafaz mi s Kiifradkan karena hukum dari fidyah ini
adalah sehari tidak berpuasa dibayar dengan memberi
makan satu orang miskin, yang demikian itu tidak bisa
dipahami dari lafag a nt& 6

Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa lafaz

mufrad (K Oﬁni S gebagai penjelas dari lafaza ma 6
(k 8 Aans Ok oanr ti nya qir UOb0t
yang sama, yaitu setiap orang wajib mengganti satu hari
puasa yang ia tinggalkan dengan membayar fidyah,
berupa memberi makan satu orang miskin.

Adapun mengnai pengaruly i r Ui Ha@ n
ma s Uterpatap penafsiran dalam hal puasa, tidak
memberikan pengaruh yang besar, karena hanya
mempengaruhi sudut pandang parafassir tapi pada
akhirnya g i r Umi0$ knemupakan penjelas dari
ma s [ kagema sudah menjadij rpar#®ulama bahwa
orang yang berat menjalankan ibadah puasa disebabkan
usia lanjut atau penyakit yang tak ada harapan untuk
sembuh, maka akan mengganti satu hari dengan fidyah
yang diberikan kepada satu orang miskfh.

37Ab 1 HaA-BabrmkMu b jid 2, him. 44. .
%8 Mengenaii j muéarda tersebut terdapat dalam tafsir Muhammach i r
GAlTsayh rr § r-T awnawTgais: AdD Ur-Tlansi ah, 1984,
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2. Haidan o6Umr ah.
a. @ A @ddidmahat atBagarah: 125.

la 288, Tn . a©1u apll [
[ U~ 08 ol | G sitr ¥ SEUB
- Ry by

oDan (ingatl ah), keti ka
rumah (Kadbah) tempat ber ku
aman bagi manusia. Dar®jadi |

itu tempat shal ato.
Pada lafaz § A)d otdek dapat dua Qi

@A wat t adah @&Bwat t akhi Of

-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. @Bwattakhall

Qi rUondh diri wayatkan ol eh
dan atHasan.

2. @®Awattakhi O

Qi r Uiai Whiwayatkan oleh mayoritas ahli
qi rU6U0t 14 selgai tpéthhmga i mam
Kualitas kedudaamdh U0t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.
Qi r (périama(@@Awat t akha Ul

Qi r Uidi thenurut paramufassiri seperti a
“abari  (w. 3Siam0w. 896, H), &Qumubi 6 A
(w. 671 H) dan lainnyamerupakanf i 6 iiil yangnU
berarti khabar, yaitu memberitakan tentang pengikut

3MaqUrbr Oh
di batu ketik
Saudi. (Asyraf Oha A®
cet. 1, 2002 M), him. 577. _ o

360 Muha mma d Fah dAl-Muhyler sl sfa r-Qi r f0®-N tabl aadla
60 As y,daimal8.
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pengi kut ONmby anigbrithaq e i k an
sebagai tempat shalat.

Huruf waw padaq i r Urd férupakan huruf
o iaf, mengenaMaib f  éngal panddpat para ulama
nahwu terbagi menjadi dua:

Pertama Menurut ulama Baah: la Maib f

kepada firmamya: A A YYRVBZ 6@ Ajpedkan
akan la mengatakan:

| AERD, oin, A A\ U O 40 G, K HE/A¥D 72\
2YO0n
oDan (ingatl ah), keti ka
rumah (Kadbah) tempat ber ku
aman bagi manusia. Dan ingat pula ketika mereka

menjadi kan magUm I brOhom it
Kedua Menurut ulama Kufah: lan ail6 kepada

(A A Y &oDEnpatdaidi d depannya:

20| FAsR) o AR D AR0EE) K HERAD 72

oDan (ingatl ah), keti ka
rumah (Kadbah) t empat ber ku
aman bagi manusi a. Dan mere

|l brOhom itut empat shalato.
Qi r (kédich@BBwat t akhi 01

Qi r Urd tddrupakarf i 6 i, perirtamuntuk

menjadikama g Umr OUhom sebagai temj
Mengenai siapa yang diperintah untuk
menjadikanma q U r Uhom sebagai tenm

dua pendapat:

524,

%lljhat: A- abari,J Umi-Bayaln 6an Qad wihe hinyi al
Li hat ighyAd-Bluharrdr mkWa j, §lidh 1, him. 207. Dan al

Qurubi, AkJ Umi & | al-Q uArhg4iliingy him. 374. Serta aR U zMa,f Ut-0 h al
Gaib, jilid 4, him. 53.
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Pertama Perintah untuk Résl ul | Uh saw
umatnya agar mengambina q Ulmbr Uhom seb:
tempat shalat.

Kedua Perintah untuk or ang
| srU690l pada masa gRadddl0Ohl | U

n aijo kepada firmasNya:

"B -1 2 2 eAjetoiigETaok o
-125: mlé%rs@faﬁﬁ[

(OHai Bani l st U690 1-Ku)d ngat
(Q.S. AlBagarah: 122)dadadi kanl ah magUm
itu tempat shalat® _

Pendapat yang kuat menurut abari adalah

pendapat pertama, karermsabab nuzuldari ayat ini

adal ah atas per mitht a@am. 6AJ3na
diriwayatkan dar. Anas bin
6Umar bUmm tKerrakat a: Wahai Ras
sebaknya engkau jadikama qUm Ohom i ni se
tempat shal& Lalu Allah menurunkafi®

B B S U SOk

Peneliti setuju dengan pendapat abari karena
h a.teysebutth h,0 hdi ri wayat kan ol eh
H) dalam kitabtd h §ya Jhamdr@025

Dan mengenai kedua qirUb
mentarjih salah satunya karena keduanya saaraa
 h.Qh

Adapun mengenai pengar uh

penafsiran dalam masalah siapa yang menjadikan
magqUmr Ohgm sebagai mufassipat
terbagi menjadi dua. Ini disebabkan karena pengaruh

32| jhat: A- abari,J Umi-Bayaln 6an -Qaé @i, hiny i al
522. Lihat juga: AR U 2Mia,f U t-Ggib, jilid 4, him. 52. )

33N apari,J Umi-Bayaln 6 ayial-Qa b @i, hiin. 522.

34A1-Bu k hijario A8 u & Ih K. 111.
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dari kedua qir (pétEthewaer akba Ul
menggunakanf i 6 ilil (masellampau), ditafsirkan
dengan pengikep e ngi kut Nabi | br Uh ¢
Nab Muhammad saw diutus. Sedangkagn r Wkeédiah

wat t a kénpggurdakan pola i 6 i | (periatamy,
ditafsirkan dengan perintah Allah swt untuk Nabi
Muhammad saw dan umatnya agar menjadikemn g U m

|l brUhdm sebagai tempat shal e

b. (OZ U)/kialadnsyv&tal -Bagarah: 158.

! 1L
oy BEs 5 Gy Feo v R LtélEf‘\
. Farl 1y . 188
I b8ihot w58 ) i P Ottt
I I &.&al
+ C5p 8 POEP

0 Se s u n g fpia danyMarwah merupakan
sebagian syi oOar (agama) Al l
beribadah haji ke Baitullah atau bédru mr ah, t i da
dosa baginya mengerjakan sa
barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan

kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha
Menget.ahui o

Pada lafaz§7 UYA tderny dapat dua g
(@ENd} waman yaa ww alén @T(dtﬁ waman

talawwa 6 a
-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. (@U'dop waman yaa ww.a 6

Qi r UniOdiriwayatkan oleh Hamzah, -al
Ki sU6i, YaoqglA®wmaklyal af dan
2. (&K dowphantia wwa 6 a

Qi r U &iU diriwayatkan oleh imarimam
qi rU6U0t 14 sel agiinr podbng t er d e
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Kualitas kedudaméfir 060t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r Upértrha: Ui waman yaa ww.a 6

Lafaz @)\ yai & ww enérupakarf i 6 iQr i ndu
dan d@ man merupakanhuruf syafiah karenaf i 6 i |
tersebut daznkan Asal f ingai ladalah G z)U QA
yatda w w,akémudian huruf ) t admasukkan ke
dalam huruf @) Ta 6Sedangkajawab syamya adalah
(' &)f | U mrkaréna Hiruf anga merupakan ( G U &4 1
a aymDHach | i | sejagawpdrimghubung antara

huruf syail dengarjawabnya3®

Dan makna ayat menuru i r Uidi Gdwelah
oDan Bamang siapa dengan kerelaan hatikan
mengerjakan kebaikan, maka Allah MakBensyukuri
kebai kan | agi Maha menget aht

Qi r (kédUeh gglkdop waman téa ww a 6 a
Kata © 7) Wik ww anéemupakarf i 6 [idan mU
huruf (dggmanbisa menjadi dua hal:
1. Bermaknaisim mat 1(A @ @ &1, aéhiadi
mu b t alahadadaz { &) aftalhghabanya,

sedangkan A9 AFiadn dyang kembali dari

'Hah (penghubung) kaauHl rya terbuang, yaitu
lafaz @) Bhu@@ 6 ARAT 1 a pilz

3% Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-A tabl agdla
0 A's y,&ima2h. ) o

%0 ihat: Al-o Uk bAtTi by Un  f@u ripélmUbl. Lshat juga:
Ab T HaA-BabrmkMu k jlid 1, him. 632.
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2. Boleh menjadi (d@ man syariah, akan tetapi

f i 6 [inya berlbah makna menjadustagbal
(yang akan datang) dgawab syainya adalah

(! &), shmia sepertj i r (pértanmed®”

Secara ilmu nahwu, ® U z i (w. 604 H)
bahwaq i r Upértdrha lebih baik dad i r (kédUah
karena di dalarh i 6 i1 Hanjawalaya harus memiliki
maknai s t i (gabgUdkan datang) daq i r Uidi U h

memiliki makna tersebut. Meskipun boleh mengatakan:
¢ OnAd@a nd Ak 8n idsjapa yangndatarty u

kepadaku maka akan aku muliakan) yang dgkamab
syafinya terdapat makna s t | ajam tetapi lebih baik
apabla lafaz dan maknanya selaras, s&ama
memiliki makna akan datari®

Dar i Sini penel it meni |
ini memiliki makna yang sama, yaitu sas@ma
memiliki maknai s t i(yaqrig BRan datang), meskipun
f i gand digunakan padg i r (kédlanadalahf i 6 i |
m Ui, akan tetapi ia juga bisa bermakna t i q b Ul

Dan adapun mengenai peng:
penafsiran, kedua qi r U6 Ut
pengaruh yang besar, kar ena

berkaitan dengamwazansaja. Qi r Ugeftama gng
menggunakarw a z a n U r6titéifsirkan udengan
kebaikan yang sedang atau akan dilakukan akan
diberikan ganjaran oleh Allah swt. Sementgra r U6 Uh
yang berpolaf i 6 ilil memnmit sebagiarmufassir
ditafsirkan dengan kebaikan yang telah dikerjakan
dibalas oleh Allah swt.

37 Lihat: AF6 Uk bAtTi by Un  fQu ri1pélm(LB0. Lanat juga:
Ar-R U 2Ma,f U t+Gaib, jilid 4, him. 178.
s Ar-R U 2Ma,f U t-Gaib, jilie 4, him. 178.
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c. @ & £DZ ¢ A (idaldmzuraraBaqdpan: 1197. Y z

e i etk e

yd

| I

O( Musi m) haj i-bulanyang teloha d a )
dimaklumi. Barang siapa mengerjakan (ibadah) haji
dalam (bularbulan) itu, maka janganlah dia berkata
jorok (rafar), berbuat maksiat dan bertengkar dalam
(mel akukan i badah) haji o.

Pada lafafli & /£DZ # A (eradba tiyaz
gi r 00 0 GDINEEAAPLYAT(al (unawal O
fuslqun walEEA gEZdARZaY f al O
rafaun wal O fusi gan(@mmAQ@iYzj i d 0

GO7Af al Farwdla0 fusi.qga wal 0 j

-Qi rU60t dan kualitas.
1. ([@DZA\Z@EHA@ﬁYZfaIUﬁJmaWaIU fusi
wal O .jid0Ol a
Qi r Uidi Bifwayatkan oleh Ibnu K& r , Ab
6Amr, Yaodql bndanlavam 0 Muh ai
2. (iﬁEZA\Z@EHA@ﬁYZfaIUﬁJmaWaIU fusl
wal O jidUOl un
Qi rUéendh diri wayatkan- ol eh
Hasan.
3. (BPZAGEZrAQE Y2 f al Ul r waa O fusi
wal U .jidU0l a
Qi r UierJih diri wayatkan ol et
selain yang terdapat padai r (pértihia dan kedua.



Kualitas ketigdahdh r U0t |
- Penafsiran para ahli tafsir.

Penjelasan mengenai qir0
dari pendapat para ahli nahwu, inti permasalahannya
terletak pada huruhsy | .U

l bnu MUIi k (w. AfatyaH) d

mengatakan: ~ ~

@pEoskas - &ulo B Ge
AJadi kanl ah sepert.i 6 amal

yang ber 6amal pada isim nak

kepadamu secara mufrad (satu kali) atau secara
mukarrar (berulangu | a n*§ ) o
Huruf | Whi dalam ilmu nahwu dikenal dengan

| U | i -jinsiglf Berfungai meniadakan jenis secara
keseluruhan), ia termasuk bagian dari himurfuf
n a w U¥'iyakghmasuk padau b t adahkh@bardan

merusak i 6 nyd,b beramal seperti P inna

(menakabkan isimnya dan me a kaa d&habanya).
Baik diucapkan dengan satu kali, sepefﬁﬁz @IZ
(@ U r aj-dDUaidak ada lakthki di rumah) atau
berulangulang, sepertiiéﬁz @&ﬁfﬁ\@z (@0 rajul
wal U i mr addCyrtidak aflai lakiakd maupun
perempuan di rumabh).

Ada jugal Yang bukari nafyi akjinsi, yaitul U
li nafyi al-w U h i(mkeniadakan satu bilangan saja).
Fungsinya sepertiI\:;( Flgisa (mer a kaa iéimnya dan

¥Ljihat: MuhammaAl-MFwnass &@idr @ @lrtd ladla
ddvarah hl m. 31. Li haaft-Knadubha 6 j aQ@a brdljvidl, L a
him. 271.

3Muhammad bin 6AbMatlduhAIlbfiinaKbwait b rk , MU
Maktaba6h ADObaal cet. 1, 2006 M, bait ke

371 Huruf n a w U sadakath hurvhurd yang masuk padanu b t addna 6
khabar seperti 4% inna yang berfungsi untuk nmalbkan mu b t adhra 0
me r &dnakbabar mp b k Una, y angr akaafulbrt gastiim 6 me
mendtdbk an khabar . (LivhAaNahwudo Ki himOY9h Fayy U
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menakibkan khabanya), contoh:T & &£06 & (& O D.
rajulun fi add U,r tidak ada lakiaki di rumah),
menafikan disini bukan mmafikan semuanya karena
kemungkinan bisa diikutip ¥ DZ(b a O &r ,atapu | On i
dua laktlaki).

Akan tetapi menurut sebagian ahli nahwu bahwa
| Gerkadang tidak berfungsi sepeitina atau laisa,
hanya untuk meafikan saja dan kata setelahnya r f u 0

karena menjadnu b t aahkh@bar3’2
Dar i Ssini bi sa di pahami

tersebut apakah ‘dya bed a mseperti A inna atau

(E Pladsaatau tidak memiliki fungsi dalain 6 ? O b
Qi r Uperiama: GOZAREZFAQE Y41 a | O
rafalun wal U0 fusi.qun wal U ji dUI

Paramufassirmenjelaskang i r Uré Bengan
dua penjelasan:

Pertama () | JJang terdapat padeafar dan

f u stilalg berfungsi seperti fungsi danina ataulaisa,
kedua kata itu di a kaa &arena menjadmu bt a d a 6
Adapunmengenakhabamnyaterdapatiua kemungkinan:

1. Menurutma UhSagpb awai h (w. 180
khabar untuk semuaréfay, f usl g) dan
adalahfil hayjji.

2. Menurutma U habAkhfasy (w. 215 H) bahwa
fil hajji adalahkhabar dari rafag danf us 1 q
sementarakhabar dari j i dtW dibuang. Atau
khabardarirafarjdanf u sdibupng darfil hajji
adalahkhabardarij i dkBdbar yang dibuang
itu bisa dipahami dakhabaryang ada, yaitdil
haijji.

2 ppu Aidb Ob f K io6tyldB, mim.s396.
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Kedua Rafa) danf u sdirca kaa &arenal U
berfungsi seperti fungsi dataisa. Kedua lafaz itu
merupakanisimnya dan khabanya adalahfil hajji.
Sedangkan lafaj i ddiddrbkan karena ia menjadi
isimdaril Hankhabanya adalaliil hajji .33

Az-Zamakhsyari mengataka i Abl 6 Amr
Ibnu Kap r membaca | afaz yang |
dengan harakat i ammatain dan lafaz yang ketiga
denganharakat fathah karena menurut mereka bahwa
makna kedua lafaz yang pertama adalamahyy yaitu
larangan untuk berbuatfar danf u s Jadi, makna
qi r Urd BdalahJanganlah dia berbuat rafpdan
f u s Bamentara lafaz yang ketiga adakanafyy
yaitu meniadakan perdebatan, maknanya adaidak
ada perdebatan dan keraguan dalam melakukan ibadah
hajio 374

Qi r Ukedba (BDZAEEZFAQE Y2 f al O
rafalun wal U0 fusigun wal U jidUI

Qi r Uidi Eama sepertij i r Upértdrha, Ibnu
6 Aah menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa
| De® a msafertio a ramaldisa®® akan tetapi menurut
Abl HayyUn merupakan pandap
| Jang beramal seperth a ram lhisa sangat jarang
dijumpai dalaml i sofdmg Arab, sesuatu yang jarang
tidak bisa dijadikarnujjah.3’®

Qi r Uketlye GOZAGEZ+AQL Y2 f al U
rafalp wal U fusi.ga wal U jidUl a

L Upadaq i r Urd Bed a mseperit 6 a raa |
(M inna, ketiga lafaz itu adalalsimnya dankhabanya

373 Lihat: AsS a mQ 4ialabi,|/Ad-Durr al-Mali n f ¢ &WIt 10  all
k njilici2, him. 325. Lihat juga: A6 Uk bAtT i by OUn  fQu r 1pdimUb al
1. Dan: A-BdhraFMauyhyii@ e, him. 96.

374 Az-ZamakhsyariAl-K a s vy, gilig 1 hlm. 407.

35| p n uah,@&lAVuharrar akWa j, jficz1, him. 272.

3Ab 1 HaA-BabrmkMu k jid 2, him. 96.

Ma
16
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adalah fil hajji, hikmah dari pengulangan huruf U
adalah untuk menguatkan makna peniaddan.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa ketiga qirUsU0t tidak
besar terhadap penafsiran pamafassit mereka hanya

berbeda dalam hat{ A #rdadaan atadd( 7§ &raéngan

untuk berbuatafar, f u sdbnj i dalhin mengerjaka
ibadah haji. Meskipun berbeda, namun keduanya
menunjukkan hukum yang sama yaitu haram
melakukan ketiga hal tersebut ketika melaksanakan
ibadah haji.

3. Infak.
-z A B dnlam sidaealBagarah: 219.
i I a1 8y
i) ShBows et o
ADan mereka menanyakan Kk

apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah,
AKel ebihan (dari apa yang di

Padalafazz A htdedr d@gat duaOgi r C

Zdiqul i | daq@daiul i 1. 6af wa

-Qi r Wanlkualitas.

1 (@AQ@qul il 6afwu

Qi rUendh diri wayatkan- ol eh
Yazodi

2. (@c@quli . 6afwa

Qi r Uidi Qitiwayatkan oleh mayoritas imam

qi rU6U0t 14 sel agiinr podbnng t er d e
Kualitas kedudhmlm&h 060t ir

STTAI6 Uk baTii by On Qi r Iptiim (6. a | i
3% Muhammad F a hAl-MuKyhalsrsiafr-@i r f{0®-A tabl aadla
0 As y,dima3h.
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- Penafsiran para ahli tafsir.

Penggalan ayat yang dibahas ini maknanya
merupakan satu dari tiga macam pengeluaran harta yang
diajarkan alQu r 6 Bertama wajib dan harus
dikeluarkan, yaitu zakatKedug sesuatu yang bukan
zakat, tetapi hati tidak berat mengeluarkannya. Siapa
yang tidak mengeluarkannya, ia wajar dikecam karena
mengeluarkannya mudah dilaksanakan (inilah infak
yang dimaksud pada ayat ini, yaitu yang lebih dari
keperluan). Ketiga tidak wajb tetapi berat
mengeluarkannya. Inilah nafkah yang paling sulit
karena itu ganjarannya sangat besar dan yang
melakukannya mendapat puji3.

Adapun mengenai perbeddaarakatdari kedua
qi rU6U0t ini akan dijelaskan

Pertama(@@quul il. 6af wu

Al-6 a f dibacai ammahkarena ia jadkhabar
darimu b t gyah@tidlak disebutkan. Dan diperkirakan

mubtaygadol eh AbT HayyUnOew.
@a%(qulil munfaqu alé a f, watakanlah bahwa
yang diinfakkan adalatal-6 a f)3# usedangkan as
S u i (w. 911 H) memperkirakannya berbunyiz £ Oe
Zdé(ul  huwa katakénkali vuadalatal-
6 a f).3tu
Kedua(@(@q ulil. 6af wa

Al-6 a f dibacafathahkarena ia jadma f dafi |
f i yangl tidak disebutkan. Dan diperkirakan oleh a
“abari (w. 310 H), ab Ukbari (w. 616 H

HayyUn b@ﬁitﬂm\@qiu:l yunfi,ginal

$79M. Quraish ShihabTafsir AkMisbah jilid 1, him. 566.
¥OADb 1 HaA-BabrmakMu ki jjlid 2, him. 168. )
31As-S u i dan atMahalli, T a f -l mUma-J a | Ghina 460
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katakanlah bahwa mereka menginfakkard a f)°%,a
sedangkan | bnu déudil (w. 8 &

beibunyi: AB&M® (G u! anf i katakanlab af wa

infakkanlahal-6 a f).3%%a

Kedua qir U6 Ut abarinsemuamy@n ur u
baik, karena samsama beralasan dan berdekatan
maknanya, akan tetapiqi r Uéydhh paling
mengagumkannya adalalg i r U&l-8 b f \kaaena
diriwayatkan ol ehl* mayoritas

Peneliti setuju dengan -aabari karena
keduanya mer up akikehndangsudak 6 Ut
sehar usny athdigdalddatjih. y an g

Adapun mengenai pengaru
terhadap penafsiran, dapat dipimkan bahwa
keduanya tidak memberikan pengaruh yang begitu
besar, karena panmaufassirhanya berbeda dalam hal
i 0 nya $aja.

4. Haid.
- (p A)Kidlh syrat atBagarah: 222.

i1 i a Ifail V1 aieil al asg[t !
£ b S350 B 50 6 Gl
| I | . Q818 .8 .89 !
S EERDf R Oe Fedh
oDan jangan k amu dekati
mereka suci. Apabila mereka telah suci, carmiahr
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan

Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang
taubat dan menyukai orang ye

32| jhat: A~ abari,J @i 6Bay Un O6an -Qaé Wjiths, hinyi al
696. Lihat juga: A6 Uk b AtTi by Un f-QuripolUnulbm.al 176 . Dan
Hay yAlBahr atMu i fid 2, him. 168. .

| hnu AldbOb f oK iotLyllc#, mnimad0,

BN abari,) Umi-BayalUn 6 an -Da b {iHis, hiiny6b6. a |
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Pada lafaz [§ A)T UtAer dapat dua q

(@i)\yaﬁ‘ ahharnadan @)\ya'l‘hurna

-Qi rU6U0t dan kualitas.
1. (k@?)\yaﬁ ahharna

Qi rUoéndh diri wayatkan ol eh
danalKi s Udi

2. (t@)\yé[hurna

Qi r Uidi Qifiwayatkan oleh mayoritas imam
14 selain yang terdapat pagla r (pértahte.

Kualitas kedudaméfhr 060t ir
- Penafsiran para ahli tafsir.

Qi r Us Ut pada ayat i ni
batasan waktu dan larangan untuk mendekati
(merj i mistd yang sedang haid, yaityal ahharna
atauyalhurna

Paramufassir berbeda pendapat mengenai hal
tersebut karena terdapat pe

b AT UA
Qi r (pérldma: I@?)\ya’[ ahharna
Asal kalimat tersebut adalah pAW¥ UQA

yatdahharng kemudian huruf adfyabungkan dengan
huruf Ta 6hingga menjadiyal ahharna Maknanya
adal Bah jangan kamu dekati mereka sebelum
mereka bersugimandi junubg 326

Qi r (kédUeh mya’l‘hurna
Qi r Uirdi Benasal darf i 6 {il(A Jidbura

artinya suci . Déda kangam kaanu a d a

3 Muhammad FahAl-Mukyhalsrsiafr-Qi r f0®-8 tabl agdla
0 As y,&ima3s. ) o
SAI-6 Uk bA-Tii by Un  fQu r Ipidom 78, a |
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dekati mereka sebelummereka suci (setelah selesai
haid walaupun belum mandi junuffy

Dari sini dapat ditarik kesimpulan mengenai
pengaruh qirU60t t enufassird ap
dalam batasan waktu dan larangan untuk mendekati
(menj i Mniatd yang sedang haid, yaitu bagifassir
yang meajihkan q i r U@akhharng maka ia
menafsirkannya dengan bersuci dengan mandi junub,
jadi batasan larangan itu adalah sampai istri selesai
mandi junub. Sementaranufassir yang memegang
qi r Uyditiima maka batasan larangan itu adalah
sampai darah haidnya terhenti, meskipun belum mandi
junub, suami boleh menggaulinya.

Adapun mengenali qi r U8 U0t
rajih, a- abari (w. 310 H) menguatkargi r U6 Uh
pertama, karena menurutnya telah menjadi kesepakatan
para ulama bahwa seorang suadilarang untuk
merj i mstinya setelah selesai haidnya kecuali
mereka telah bersuci dengan mandi jufftib.

Sedangkan ARUri 6 Al o( wal 3
menguatkarg i r kédiahkareng A Faburat suci)

merupakan lawan kata dariK3L Camant,

haid/kotoran)*®®

Sementara sebagiamufassir menilai bahwa
kedua qir U060t ini memi | i ki
antaranya adal ah Il bnu 0 AT
Muhammad SaidanUwi (w. 1431 H).

l bnu O6Arabi : oKedua qir
makna yang sama yaitu sas@ma berarti bersuci
dengan menggunakan air

ya ahharna lebih jelas dan lebih memiliki makna

% hnu AdbOb T oKiotLylldh mimara,
BN’ abai,J Umi-Bayaln 6an -Da b iR, hiny7B2. a |
WA T  6-A0BA-BGjahlial-Qu r r (é baji @, him. 322.
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bersuci d a rydihpraad iai sepertir fithdat t

Allah swt: a }
1BRREP (31

oDan jika kamu | u@usb mak

Al-MUi dah: 6), All ah swt menj
syarat untuk menghilangkdradalb e s ¥°r 0o .

Muhammad Saidanawi ber kata: OM
kedua qirU60t ini medgalliah |

istrimu hingga ia mandi junub, karena Allah swt
mensyaratkan/zx T @t@l‘éhﬁur agar boleh menggauli

istri  sebagaimana yang terdapat dalam lanjutan

penggalan ayat ini: ¢ | -
& (&l
S8 Bt

OApabil a mer ek a t el ah b
me r e kMakna A T)Ch@elatthur dalam ayat ini

adalahU A E(@-d, ¢ t&imardi junub). Jadi, wanita

yang berhenti haidnya belum bolehj di maldgh
suaminya sebelum ia melakukan mandi jufiib.
Sedangkan @R Uz i 606 W) lebih memilih
menggabungkan kedua qirU6Ut
merupakamugawd®didt qgmoU0awit i
merupakan hujjah. Apabila memungkinkan untuk
menggabungkan qi r U6 ut a w U tmaka
menggabungkannya merupakan suatu kewajiban.
Penggaungannya adalapalhurna berarti suci,
yakni berhenti haidnya, dayal ahharnaberarti amat
suci, yakni mandi setelah haidnya berhenti. Jadi,
keharaman menggauli istri tidak akan hilang sebelum

r

3WMuhammad bin 6-AKRdalikWh@uabdpnluB ealr ut : D
akkutubaté I | mi ah, tth, jilid 1, hlm. 228.
~ ®®'Muhammad Said anawi, AtT a f sWa 81@ Il  Q eKradr [phesira |
DUr-SagUdah, tth, jilid 1, hl m. 496 .
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datang keduanya vyaitu darah berhenti mengalir dan
melakukan randi junub392

Ada juga yang menggabungkan keduanya
dengan menjadikang i r U6 Ut t adseyrsifgagh
penjel as makna tdaskrhtingd,istri0Uo6 Ut
yang telah terhenti darah haidnya tidak halal dicampuri
oleh suaminya sebelum istri tersebut bersuci dengan air
(mandi wajib)3%3

Peneliti lebih cenderung dengan pendapat yang
mengatakan bahwa kedua qir

makna yang sama, karena penggalan @alh ¥ Y A G ¢
tidak bisa dipisahkan dengan penggalaayat

selanjutnya, keduanya merupakan satu kesatuan yang
tidak bisa terpisahkan.

¥2Ar-R U Ma,f O t-Gaib, jilid 6, him. 73. ) i
3MMannUbd Ka&dhMgdboho o6UlI T mil QuimdUn (S

Qu r g km. 58.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama Pada suratéf Ut i hah dBagarahs ur at
terdapat 20 qir U060t -bedamadtlaam a)
mempengaruhi penafsiran panafassir terdiri dari 14 ayat
berkenaan dengan akidah dan enam ayat berkenaan dengan
ibadah. Adapunyang berkenaan dengan akidédrbagi
menjadi tiga permasalahan, yaitu:| U h (Ketubllanan)
terdapat dalam Q.S.I& Ut i habBagarai 51126, 148
dan 251,N u b u w(Kdnhabian)terdapat dalam Q.S. Al
Bagarah: 10, 61, 106, 119, 132, 165 dan,25% i bi y Ut
(Alam Gaib)terdapat dalam Q.S. Magarah: 36 dan 210
Sementara yang berkenaan dengan ibadah terbagi menjadi
empat permasalahan, yaitu: Pué®aS. A-Bagarah: 18}

Haj i d a n(Q. W+Bagarah: 125158 dan 197),
Infak (Q.S. A-Bagarah: 21pdan Haid(Q.S Al-Bagarah:
222).

Kedua:Dal am menaf s iQuk anlnq iyrab
berkenaan dengan akidah dan ibadah, parfassirterbagi
menjadi tiga kelompok ada di antara merekyang
melihatnya sebagai dua ayat yang makna dan penafsirannya
berbeda, ada yang berusahantuk menggabungkan
perbedaan tersebut sehingga menjadi satu makna yang utuh
dan ada juga yang menafsirkannya dengan penafsiran yang
sama, karena menurut mereka meskipun berbeda lafaz
tetapi maknanya sama. Namun, walaupun berbeda
penafsiran dalam dua halgebut, itu tidak menjadikan satu
qi r Wénghhg i r Uedhtydatui ad (kontradiktif).

147



148

B. Saran-saran

Peneliti menyarankan kepada para penuntut ilmu,
khususnya studi ilmilmu akQur 6 Un agar | ebi h
mendal ami il mu qirUs6U0t sebagai
berdiri sendiri, karena selama ini kebanyakan di kalangan
masyarakat hanya mengenalwsgti r (faeahn) saja, yaitu
qi r Ud &m riwayat Hafl Setelah menggali dan
mendalaminya, perlu kiranya untuk disosialisasikan ke
masyarakat agar tidak terjadi kesalahfahaman ketika ada orang
yang membaca @pur 6 Un dengan qir U660t
dengn menyaji kan k édpragdmmuntearvelktai rc
sesuai dengan ajaran Rasilull U
penafsirannya dari kitakitab tafsir dan paranufassir Dengan
demikian akan menambah khazanah keilmuan dan wawasan.

Selanjutnya peneliti mgarankan kepada para peneliti
selanjutnya khususnya civitas akademi UIN Raden Fatah
Palembang agar melanjutkan penelitian ini  dan
mengembangkannya lebih luas lagi dari pembahasan yang
sudah dikupas dalam tesis ini.

Terakhir, peneliti berharap agar UIN Radd-atah
Pal embang membuka Prodi baru |
ilmu qgqirU060t sangat penting da
pencintaaQur 6 Un .
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